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ABSTRAK 

Wijayanti, Putri. 2015. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS melalui Model 

Role Playing pada Siswa Kelas III SD Negeri 03 Jebed  Kabupaten 

Pemalang. Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Teguh 

Supriyanto, M.Pd. 

 

Kata Kunci: kualitas pembelajaran, model Role Playing. 
 

IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang manusia dan dunia 

sekelilingnya. Kajian dalam IPS ini sangat diperlukan siswa untuk menghadapi 

masalah sosial dalam kehidupannya, sehingga dibutuhkan pembelajaran yang 

dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran IPS. Pada kenyataannya, 

pembelajaran IPS di SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang masih berpusat 

pada guru, sehingga siswa kurang aktif dan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna. Hasil belajar mata pelajaran IPS masih rendah, yaitu dengan rata-rata 

kelas nilai ulangan semester gasal tahun pelajaran 2014/2015 baru mencapai 

68,03 dan ketuntasan belajar klasikal 41,67%. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS materi Jual Beli pada siswa kelas III SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Role Playing. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed 

Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2014/2015 dengan jumlah 37 siswa. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengamatan performansi guru dan aktivitas siswa, serta tes formatif setiap 

akhir siklus saat pembelajaran IPS yang menggunakan model pembelajaran role 

playing. Indikator keberhasilan penelitian ini yaitu nilai performansi guru minimal 

B, persentase keaktifan siswa dalam pembelajaran minimal 70%, rata-rata nilai 

hasil belajar siswa minimal 70 dengan persentase tuntas belajar klasikal minimal 

75%, dan nilai hasil belajar afektif minimal B. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan performansi 

guru, aktivitas belajar, dan hasil belajar siswa. Terbukti pada siklus I nilai 

performansi guru sebesar 74,86 dengan kategori B kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 88,41 dengan kategori A. Perolehan hasil pengamatan aktivitas 

belajar siswa pada siklus I sebesar 67,97% meningkat pada siklus II menjadi 

76,34%. Perolehan rata-rata nilai hasil belajar siswa ranah kognitif dan 

psikomotor pada siklus I yaitu 70,17 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 

62,86%, pada siklus II meningkat menjadi 85,57 dengan ketuntasan belajar 

klasikal 84,85%. Hasil belajar ranah afektif yaitu 3,36 dengan kategori B+ 

meningkat menjadi 3,67 dengan kategori A-. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran role playing dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS materi Jual Beli. Disarankan dalam mengajar IPS guru dapat 

menggunakan model pembelajaran Role Playing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian ini dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah dan pemecahan masalah, tujuan 

penelitian, serta manfaat penelitian.   

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan. Pendidikan dapat 

ditempuh melalui pendidikan informal, non formal, dan formal. Ketiga pendidikan 

yang dilalui tersebut nantinya akan membawa individu kepada perkembangan 

potensi yang dimiliki. Pendidikan juga merupakan salah satu tujuan nasional 

negara Indonesia seperti yang tertera dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Penyelenggaraan pendidikan disesuaikan dengan tujuan/cita-cita dari 

pendidikan nasional. Cita-cita pendidikan Indonesia itu termuat dalam tujuan 

pendidikan nasional sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi 
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siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Selanjutnya dalam Pasal 3 Undang-Undang tersebut dinyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

 

Dalam rangka pembaharuan pendidikan nasional telah ditetapkan visi, 

misi, dan strategi pendidikan nasional. Terkait dengan hal tersebut ditetapkan 

serangkaian prinsip penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Salah satu prinsipnya yaitu penyelenggaraan pendidikan 

dilaksanakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan siswa.  

Selanjutnya, pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 

Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa “Standar Proses untuk satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 

proses pembelajaran”. Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang 

dan karakteristik siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang baik, 

proses pembelajaran setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan 

memenuhi standar.  

Berdasarkan definisi, fungsi, dan prinsip pelaksanaan pendidikan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mendasar 
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manusia. Munib, Budiyono, dan Suryono (2011: 34) mengemukakan “pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang diserahi 

tanggung jawab untuk memengaruhi siswa agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan”. Melalui pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat membantu memajukan 

kehidupan bangsa. Selain itu, dengan pendidikan, manusia juga akan mengalami 

perubahan antara sebelum dan sesudah mendapat pendidikan. Pendidikan yang 

didapatkan, khususnya pada pendidikan formal mencakup banyak mata pelajaran, 

salah satunya Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

IPS merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang manusia dan dunia 

sekelilingnya. Kajian IPS membahas tentang hubungan antarmanusia. Latar 

telaahnya yaitu kehidupan nyata manusia (Soewarso, 2013: 3). Menurut  Barth 

dan Shemis (1980) dalam Soewarso (2013: 3), hal-hal yang dikaji dalam IPS 

yaitu: (1) pengetahuan, (2) pengolahan informasi, (3) telaah nilai dan keyakinan, 

serta (4) peran serta dalam kehidupan. Keempat butir bahan kajian tersebut 

menjadi jalan bagi pencapaian tujuan mata pelajaran IPS. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa IPS mempelajari tentang hubungan 

manusia dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosialnya, serta 

mengkaji berbagai cabang ilmu sosial berupa peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dalam kehidupan manusia. Kajian 

dalam IPS ini sangat diperlukan siswa untuk menghadapi masalah sosial dalam 

kehidupannya. Dalam ranah kognitif, siswa nantinya dapat mengambil suatu 

keputusan secara rasional dan kreatif, karena IPS tidak hanya sebatas hafalan, 
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melainkan juga mengajarkan konsep dan generalisasi. Dalam ranah afektif, jelas 

bahwa IPS memberikan pengajaran nilai dan sikap terhadap masyarakat dan 

kemanusiaan. Terakhir, dalam ranah psikomotor, IPS memberikan pengajaran 

mengenai keterampilan-keterampilan dalam seluruh aspek kehidupan. 

Berdasarkan pengertian dan tujuan pembelajaran IPS, dibutuhkan suatu 

pola pembelajaran yang mampu membantu tercapainya tujuan tersebut. 

Pelaksanaan pendidikan tidak lepas dari peran guru dalam mewujudkan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses. Untuk menghasilkan lulusan 

yang bermutu, proses pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, 

bervariasi, memenuhi standar, interaktif, inspiratif, dan harus dapat memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif. 

Menurut Kosasih (1994) dalam Solihatin dan Raharjo (2012: 15), 

kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai 

model, metode, dan strategi pembelajaran harus ditingkatkan. Baik model maupun 

metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan, karena tidak semua metode ataupun model pembelajaran dapat 

digunakan untuk semua materi. Pemilihan model pembelajaran akan mendukung 

proses dan hasil pembelajaran yang ingin dicapai. Proses pembelajaran akan 

berjalan dengan maksimal, apabila guru menerapkan suatu metode atau model 

pembelajaran yang tepat. 

Pada kenyataan yang selama ini masih terjadi, proses pembelajaran di SD 

kurang berjalan maksimal. Pembelajaran didominasi oleh guru dan kurang 

menarik perhatian siswa. Metode yang digunakan misalnya ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan sebagai metode pelengkap. Ada kalanya untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa diberi latihan soal atau drill, sehingga kurang mampu merangsang 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi 

pembelajaran seperti ini jelas kurang mendorong pengembangan potensi diri siswa 

dalam pembelajaran, karena hanya mengandalkan komunikasi satu arah yaitu 

berpusat pada guru dan siswa hanya duduk, diam, dengar, catat, serta hafal. 

Komunikasi yang satu arah akan mengakibatkan siswa pasif, sehingga siswa 

kurang antusias dan mengakibatkan pembelajaran IPS kurang menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 03 Jebed 

pada hari Jumat, 30 Januari 2015, diperoleh keterangan bahwa selama ini 

pembelajaran masih didominasi dengan pembelajaran konvensional yaitu dengan 

metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan yang diberikan dalam bentuk 

pekerjaan rumah (PR). Dengan pembelajaran yang demikian, siswa kurang 

optimal dalam mengembangkan potensinya dan kurang tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, siswa juga sulit untuk mengaitkan materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan data yang diperoleh penulis, dari 36 

siswa yang ada, hanya 15 siswa yang tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 70. Hal ini berarti hanya 41,67% yang tuntas dalam mata pelajaran IPS, 

sehingga masih jauh dari ketuntasan minimal yaitu 75%. 

Memerhatikan permasalahan tersebut, sudah selayaknya dalam 

pembelajaran IPS dilakukan suatu inovasi. Inovasi adalah suatu ide, hal-hal yang 

praktis, metode, cara, barang-barang buatan manusia, yang diamati atau dirasakan 

sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau kelompok orang. Hal yang baru itu 

dapat berupa hasil invensi atau diskoveri, yang digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu atau untuk memecahkan masalah. Inovasi di bidang pendidikan 
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diaplikasikan dalam pembelajaran dengan penggunaan berbagai model/metode 

pembelajaran yang bervariasi. Dari berbagai model dan metode yang ada penulis 

mengembangkan model Role Playing pada materi Jual Beli yang diterapkan pada 

siswa kelas III semester 2 dengan menggunakan media bungkus bekas. 

Menurut Frogg (2001) dalam Huda (2014: 208), “Role Playing atau 

bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, 

aturan, dan edutainment”. Dalam rencana pembelajaran, siswa dikondisikan pada 

situasi tertentu di luar kelas. Selain itu, Role Playing sering kali dimaksudkan 

sebagai suatu bentuk aktivitas siswa yang membayangkan dirinya menjadi orang 

lain. Siswa diperlakukan sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif 

melakukan praktik-praktik berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-

temannya pada situasi tertentu. Dengan demikian siswa dapat merasakan sendiri 

(keterlibatan emosional) bagaimana berperan menjadi orang lain, sehingga 

pembelajaran dapat dimaknai sendiri dan akan terekam baik dalam diri anak.  

Sebelumnya, model Role Playing telah diterapkan oleh Pratiwi (2013) dari 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya dalam penelitian tindakan 

kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar melalui Metode Role Playing 

dalam Pembelajaran IPS Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, menunjukkan bahwa hasil pembelajaran dengan Role Playing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di sekolah dasar. 

Perolehan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 73 dan persentase 

ketuntasan belajar siswa 69%. Pada siklus II, hasil belajar siswa memperoleh rata-

rata nilai 80,3 dengan persentase ketuntasan belajar siswa adalah 75,9%, dan 

siklus III rata-rata nilai hasil belajar siswa 84,7 dan persentase ketuntasan belajar 
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siswa 93,1%. Kajian empiris inilah yang mendasari penulis untuk menerapkan 

model pembelajaran Role Playing di kelas III SD Negeri 03 Jebed Pemalang pada 

pembelajaran IPS materi Jual Beli. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, penulis 

mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPS melalui Model Role Playing pada Siswa Kelas III SD Negeri 03 

Jebed  Kabupaten Pemalang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

(1) Pembelajaran IPS masih berpusat pada guru, sehingga hasil belajar siswa 

masih rendah. 

(2) Pembelajaran IPS yang masih berpusat pada guru, menyebabkan siswa 

pasif dan mengalami kebosanan. 

(3) Minimnya penggunaan media pembelajaran dalam menunjang 

penyampaian materi pembelajaran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang masih terlalu luas tersebut, perlu 

ada pembatasan masalah. Penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 

(1) Penelitian ini memfokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran 

melalui model pembelajaran Role Playing yang meliputi performansi guru, 

aktivitas, dan hasil belajar siswa. 

(2) Penelitian ini memfokuskan pada mata pelajaran IPS, yaitu pada materi 

Jual Beli. 
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1.4 Rumusan dan Pemecahan Masalah 

Pada bagian ini akan dipaparkan rumusan masalah dan pemecahan 

masalahnya. Uraiannya sebagai berikut: 

1.4.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas III 

SD Negeri 03 Jebed Pemalang? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

(1) Bagaimana peningkatan performansi guru dalam membelajarkan IPS 

materi Jual Beli melalui model Role Playing pada siswa kelas III SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang? 

(2) Bagaimana peningkatan aktivitas belajar IPS materi Jual Beli melalui 

model Role Playing pada siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten 

Pemalang? 

(3) Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS materi Jual Beli menggunakan 

model Role Playing pada siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten 

Pemalang? 

1.4.2 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, pemecahan masalah dalam 

penelitian ini yaitu melalui penerapan model Role Playing pada pembelajaran IPS 

materi Jual Beli. Dalam kegiatan belajar, siswa dibentuk menjadi kelompok-

kelompok kecil yang memerankan beberapa peran dalam materi Jual Beli. Dalam 

bermain peran, siswa dibantu dengan media bungkus bekas dari barang-barang 



9 
 

 

yang biasa mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Setelah siswa bermain 

peran, siswa akan berdiskusi mengenai peran yang baru saja dimainkan dan 

menyimpulkan materi pelajaran mengenai jual beli. Dengan demikian siswa akan 

lebih mudah memahami materi pelajaran, yaitu materi Jual Beli, baik kegiatan jual 

beli yang ada di lingkungan rumah maupun di sekolah. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan khusus. Tujuan umum 

penelitian ini yaitu meningkatkan kualitas pembelajaran IPS materi Jual Beli pada 

siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan 

model Role Playing. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini, yaitu: 

(1) Mendeskripsi peningkatan performansi guru pada pembelajaran IPS materi 

Jual Beli kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui 

penerapan model Role Playing. 

(2) Mendeskripsi peningkatan aktivitas belajar IPS materi Jual Beli siswa 

kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan 

model Role Playing. 

(3) Mendeskripsi peningkatan hasil belajar IPS materi Jual Beli siswa kelas III 

SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan model Role 

Playing. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan praktis. 

Uraiannya sebagai berikut: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik untuk 

menggunakan model pembelajaran yang variatif dan menyenangkan dalam 

pembelajaran IPS atau mata pelajaran lain. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

akan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya pendidikan sekolah dasar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

1.6.2.1 Manfaat bagi Siswa 

Penelitian ini membantu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS 

materi Jual Beli pada siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang 

melalui penerapan model Role Playing. Selain itu, kerjasama antarsiswa dan 

keberanian siswa terlatih dengan menerapkan model Role Playing. 

1.6.2.2 Manfaat bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu menambah wawasan dan 

pengalaman tentang model pembelajaran Role Playing, meningkatkan 

performansi guru dalam mengelola pembelajaran,  dan membantu mengatasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar IPS materi Jual Beli kelas III SD Negeri 03 

Jebed Kabupaten Pemalang. 

1.6.2.3 Sekolah 

Penelitian ini dapat membantu memperlancar pelaksanaan kurikulum 

sehingga mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran SD Negeri 03 Jebed 

Kabupaten Pemalang. Selain itu, penelitian ini memberi kontribusi yang positif 

kepada sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan sehingga nantinya dapat 

membantu meningkatkan kualitas lulusan SD Negeri 03 Jebed.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Dalam kajian pustaka ini akan dipaparkan kajian teori, kajian empiris, 

kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan. Pada bagian landasan teori akan 

diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini. Kajian empiris yaitu 

kajian penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pada bagian ini juga akan diuraikan mengenai kerangka berpikir 

dilakukannya penelitian ini. Selain itu juga akan diuraikan hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini. Uraiannya yaitu sebagai berikut: 

2.1  Kajian Teori 

Kajian teori merupakan dasar bagi peneliti dalam melakukan penelitian. Di 

dalam kajian teori dibahas pengertian belajar, faktor-faktor yang memengaruhi 

belajar, pembelajaran, kualitas pembelajaran, karakteristik siswa sekolah dasar, 

pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD, model pembelajaran Role 

Playing, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Role Playing, dan materi 

Jual Beli. 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Ada beberapa pengertian belajar menurut beberapa ahli. Menurut Gagne 

(1979) dalam Susanto (2012: 1), “belajar didefinisikan sebagai proses dimana 

suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Slameto (2010: 
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2) mengemukakan “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Selanjutnya, menurut Rifa’i dan Anni (2011: 84), “belajar mengacu pada 

perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari interaksi antara individu 

dengan lingkungannya. Apa yang dipelajari oleh seseorang dapat disimpulkan dari 

pola-pola perubahan perilakunya”. Misalnya, perkembangan emosional tidak 

semata-mata dipengaruhi oleh kematangan fisik, melainkan juga karena faktor 

belajar. Pendapat yang senada juga dikemukakan oleh Sanjaya (2012: 112), 

bahwa “belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga 

menyebabkan perubahan perilaku”. 

Mengacu beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan perilaku individu melalui pengalaman, latihan, dan 

interaksi dengan lingkungannya. Jadi, dalam pembelajaran, siswa dikatakan telah 

melakukan kegiatan belajar apabila terjadi suatu perubahan dalam dirinya ke arah 

yang positif.  

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 

Menurut Rifa’i dan Anni (2011: 97), faktor-faktor yang memengaruhi 

belajar ada dua, yaitu kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi internal 

meliputi kondisi fisik seperti kesehatan organ tubuh, kondisi psikis seperti 

kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi sosial seperti kemampuan 

bersosialisasi dengan lingkungan. Selanjutnya, kondisi eksternal meliputi variasi 

dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspons), tempat 

belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar masyarakat. 
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Menurut Syah (2009: 145-57), faktor-faktor yang memengaruhi belajar 

siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni: 

(1) Faktor Internal Siswa 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa meliputi dua 

aspek, yakni aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis (kondisi 

siswa) dapat memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Apabila kondisi tubuh siswa yang lemah, dapat menurunkan 

kualitas kognitif siswa sehingga materi yang dipelajari kurang bermakna. 

Untuk mempertahankan kebugaran, siswa dianjurkan mengonsumsi 

makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa juga dianjurkan 

memilih pola istirahat dan olahraga ringan.  

Aspek psikologis meliputi: (1) Tingkat intelegensi siswa, tingkat 

kecerdasan/intelegensi siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa, semakin tinggi tingkat kemampuan intelegensi siswa maka 

semakin besar peluangnya untuk meraih sukses; (2) Sikap siswa, sikap 

siswa yang positif pada guru dan pelajaran yang disajikan pertanda baik 

bagi proses belajar siswa, sebaliknya sikap negatif siswa terhadap guru dan 

mata pelajaran dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa; (3) Bakat 

siswa, bakat adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang; (4) Minat siswa, minat siswa 

terhadap pelajaran memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa; 

serta (5) Motivasi siswa, motivasi dibedakan menjadi dua yaitu motivasi 

intrinsik (perasaan menyenangi materi) dan motivasi ekstrinsik (keadaan 

yang datang dari luar yang mendorong untuk melakukan kegiatan belajar). 
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(2) Faktor Eksternal Siswa 

Faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam, yakni: faktor lingkungan 

sosial dan faktor lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial siswa yaitu 

masyarakat, tetangga, dan teman sepermainan. Lingkungan sosial yang 

lebih banyak memengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga 

siswa. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.  

(3) Faktor Pendekatan Belajar 

Pendekatan belajar adalah cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 

menunjang kefektifan dan efesien proses pembelajaran materi tertentu. 

Selain faktor internal dan eksternal siswa, faktor pendekatan belajar juga 

berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa terdiri dari dua yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan 

faktor eksternal berasal dari luar diri siswa. 

2.1.3 Pengertian Pembelajaran 

Pengertian pembelajaran menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20 

menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 

Menurut Briggs (1991) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 191), “pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa (events) yang memengaruhi siswa sedemikian rupa 
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sehingga siswa itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan 

lingkungan”. Selanjutnya, menurut Hamdani (2011: 198), pembelajaran adalah 

proses komunikasi dua arah antara guru dan siswa, yaitu mengajar dilakukan oleh 

guru sebagai pendidik  dan belajar dilakukan oleh siswa. 

Menurut Wenger (1998) dalam Huda (2014: 2), pembelajaran bukanlah 

aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan 

aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan 

oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada 

level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan kumpulan proses belajar yang dilaksanakan antara guru 

dan siswa, atau antarsiswa untuk mengomunikasikan informasi sebagai hasil dari 

proses belajar. 

2.1.4 Kualitas Pembelajaran 

Menurut Etzioni (1964) dalam Hamdani (2011: 194), kualitas adalah mutu 

atau juga keefektivitasan, secara definitif, efektivitas dinyatakan sebagai tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Hamdani (2011: 194) 

mengemukakan aspek-aspek efektivitas belajar, yaitu: (1) peningkatan 

pengetahuan, (2) peningkatan keterampilan, (3) perubahan sikap, (4) perilaku, (5) 

kemampuan adaptasi, (6) peningkatan integrasi, (7) peningkatan partisipasi, dan 

(8) peningkatan interaksi kultural. 

Selanjutnya, menurut Hanafiah dan Suhana (2011: 83-9), “kualitas (mutu) 

adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
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menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau 

yang tersirat”. Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, 

proses, dan output pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 

tersedia karena dibutuhkan untuk belangsungnya proses pembelajaran. Proses 

dapat dikatakan berkualitas apabila pengoordinasian dan penyerasian serta 

pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, uang, dan peralatan) dilakukan 

secara harmonis sehingga mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 

menyenangkan. Output pendidikan bergantung pada input dan proses. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran merupakan ketercapaian suatu proses pembelajaran. Ketercapaian 

itu sangat bergantung pada beberapa aspek, antara lain performansi guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa. 

2.1.4.1 Performansi Guru 

Menurut Susanto (2012: 23), “kinerja guru dapat diartikan sebagai 

prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran”.  

Rifa’i dan Anni (2009: 7-11) menjelaskan empat kompetensi pendidik 

sebagai berikut: 

(1) Kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran meliputi pemahaman terhadap siswa, merancang dan 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan 

mengembangkan potensi siswa untuk mengaktualisasikan diri. 

(2) Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan yang berkenaan dengan 

performansi pribadi seorang pendidik. Kompetensi kepribadian meliputi 
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bertindak sesuai dengan norma dan kebudayaan nasional Indonesia, 

menampilkan pribadi yang berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi 

siswa dan masyarakat, arif, dan berwibawa, serta menjunjung kode etik 

profesi pendidik. 

(3) Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam untuk membimbing siswa 

mencapai standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional 

pendidikan. Kompetensi profesional guru meliputi penguasaan materi, 

struktur, konsep, pola pikir keilmuan, dan standar kompetensi atau 

kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran, dapat mengembangkan 

materi pembelajaran, keprofesionalan guru, serta dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 

(4) Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif, baik dengan siswa, guru, tenaga pendidik, orang tua/wali 

siswa, maupun masyarakat. Kompetensi sosial guru, meliputi bersikap 

inklusif, objektif, dan tidak diskriminatif, melakukan komunikasi secara 

efektif dan santun, dan dapat menyesuaikan diri di tempat tugas, serta 

mengadakan komunikasi dengan rekan komunitas seprofesi atau dengan 

profesi lain. 

Selain empat kompetensi tersebut, seorang guru juga harus memiliki 

keterampilan dasar, seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2012: 33-47), 

keterampilan dasar guru meliputi keterampilan bertanya, memberikan 

reinforcement, variasi stimulus, membuka dan menutup pelajaran, serta 

keterampilan mengelola kelas. 
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(1) Keterampilan bertanya, merupakan keterampilan yang sangat penting 

untuk dikuasai karena melalui keterampilan ini guru dapat menciptakan 

suasana pembelajaran lebih bermakna. 

(2) Keterampilan memberikan reinforcement, yaitu segala bentuk respons 

yang diberikan oleh guru kepada siswa untuk memberikan umpan balik 

sebagai suatu dorongan atau motivasi. 

(3) Keterampilan variasi stimulus, yaitu keterampilan guru untuk menjaga 

agar suasana pembelajaran tetap menarik, tidak membosankan, sehingga 

siswa berpartisipasi secara aktif dalam setiap langkah pembelajaran. 

(4) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran. Membuka pelajaran yaitu 

mempersiapkan mental dan perhatian siswa agar siswa terpusat pada hal-

hal yang akan dipelajari. Menutup pelajaran dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta keterkaitannya 

dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa, 

serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

(5) Keterampilan mengelola kelas, yaitu menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya saat terjadi hal-hal yang 

dapat mengganggu suasana pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

sebagai agen pembelajaran harus memiliki kompetensi tertentu, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Dalam penelitian ini, 

keterampilan guru akan diamati pada saat perencanaan, yang dilihat dari Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan selama proses pembelajaran dengan model 

Role Playing berlangsung. Pengamatan ini akan dinilai oleh pengamat dengan 

lembar penilaian kinerja guru (APKG), yaitu APKG I dan II. 

2.1.4.2 Aktivitas Belajar 

Menurut Hamalik (2013: 171-2), pengajaran yang efektif adalah 

pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Siswa belajar sambil bekerja, sehingga mereka memperoleh 

pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta 

mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. 

Selanjutnya, Sanjaya (2012: 132) mengatakan “aktivitas belajar tidak terbatas 

pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti 

aktivitas mental”. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu menimbulkan aktivitas siswa 

dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelajaran yang dilakukan dengan 

aktivitas siswa, kesan itu tidak akan mudah hilang tetapi akan dipikirkan 

kemudian diolah dan dikeluarkan dalam bentuk yang berbeda (Slameto, 2010: 

36). Paul D. Dierich (t.t) dalam Hamalik (2013: 172-3) membagi kegiatan belajar 

dalam 8 kelompok, yaitu: (1) kegiatan-kegiatan visual; (2) kegiatan-kegiatan lisan 

(oral); (3) kegiatan-kegiatan mendengarkan; (4) kegiatan-kegiatan menulis; (5) 

kegiatan-kegiatan menggambar; (6) kegiatan-kegiatan metrik; (7) kegiatan-

kegiatan mental; dan (8) kegiatan-kegiatan emosional. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses 
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pembelajaran dengan melibatkan mental dan emosional siswa. Siswa akan lebih 

mudah menerima materi apabila siswa mengalami langsung proses menemukan 

materi pelajaran tersebut. Pada penelitian ini, penulis mengamati aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran yang menggunakan model Role Playing. Aktivitas 

siswa dalam pembelajaran ini antara lain keantusiasan siswa dalam pembelajaran, 

keberanian siswa dalam bertanya dan berpendapat, kerjasama siswa dalam 

berdiskusi, dan keseriusan siswa dalam bermain peran. 

2.1.4.3 Hasil Belajar 

Ada beberapa pendapat mengenai hasil belajar dari pakar pendidikan, 

seperti Gerlach dan Ely (1980) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 85) menyatakan 

bahwa “hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah 

mengalami kegiatan belajar”. Perubahan perilaku tersebut bergantung pada apa 

yang dipelajari oleh siswa. Dalam rencana pembelajaran, perubahan perilaku yang 

harus dicapai oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran. Menurut Susanto (2012: 5), hasil belajar siswa yaitu 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Hasil belajar menurut Bloom (1956) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 86-90), 

mencakup tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu kognitif, 

afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa 

pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual, yang mencakup kategori 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah 

afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai, yang mencakup 

kategori penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, pembentukan 
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pola hidup. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan fisik seperti 

keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, serta koordinasi syaraf, yang 

mencakup kategori persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, 

gerakan kompleks, penyesuaian, dan kreativitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai hasil belajar tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu perubahan perilaku yang diperoleh individu 

setelah melaksanakan kegiatan belajar, yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Pada penelitian ini, hasil belajar yang akan ditingkatkan yaitu pada 

semua ranah.  

2.1.5 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Anak usia SD berada pada periode atau masa akhir anak-anak dengan 

rentang usia 6-12 tahun. Piaget (1988) dalam Rifa’i dan Anni (2011: 29) 

menyatakan “pada tahap operasional konkret anak-anak mampu 

mengoperasionalkan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda konkret”. 

Sumantri dan Syaodih (2009: 6.3-4) menyatakan bahwa karakteristik yang 

menonjol pada anak usia SD yaitu senang bermain, selalu bergerak, bekerja atau 

bermain dalam kelompok, dan senantiasa ingin melakukan atau merasakan 

sendiri. Dalam pembelajaran hendaknya guru mengembangkan model 

pembelajaran yang mengandung unsur permainan, sehingga siswa tidak merasa 

cepat bosan dengan materi yang diberikan. 

Karakteristik siswa SD berikutnya yaitu senang bergerak. Anak usia SD 

hanya dapat duduk dengan tenang paling lama 30 menit. Oleh karena itu, guru 

hendaknya dapat merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 
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berpindah tempat, tidak hanya duduk diam di tempat duduknya. Pembelajaran 

yang mengharuskan siswa untuk banyak bergerak akan membuat siswa senang 

mengikuti pembelajaran. 

Karakteristik yang ketiga yaitu anak senang bekerja dalam kelompok. 

Dalam pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek yang 

penting dalam sosialisasi, seperti memenuhi aturan-aturan dalam kelompok, 

belajar bekerja sama, dan belajar menerima tanggung jawab. Dalam pembelajaran 

menggunakan model Role Playing, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan 

masing-masing diberi tanggungjawab untuk memerankan karakter dalam kegiatan 

jual beli. 

Karakteristik siswa SD yang terakhir yaitu senang merasakan atau 

melakukan sesuatu secara langsung. Siswa akan menghubungkan konsep lama 

yang telah dimiliki dengan konsep yang baru diterimanya. Bagi siswa SD 

penjelasan guru tentang materi pelajaran akan lebih mudah dipahami jika anak 

melaksanakan sendiri. Dengan demikian, guru hendaknya merancang model 

pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat secara langsung. Pada penelitian 

ini siswa dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran untuk mempraktikkan 

kegiatan jual beli yang ada di sekitar rumah dan sekolah, sehingga siswa dapat 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak usia SD dengan rentang usia 6-12 tahun yaitu usia kreatif, usia 

bermain, usia berkelompok, usia penyesuaian diri yang berada dalam tahap 
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mampu berpikir operasional yang masih membutuhkan bimbingan guru dan orang 

dewasa yang ada di sekitarnya. Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya yaitu 

siswa kelas III, sehingga karakteristik siswanya masih senang melakukan aktivitas 

yang menyenangkan, salah satunya dengan bermain peran. 

2.1.6 Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar 

Pada bagian ini akan dipaparkan tentang pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) yang meliputi pengertian IPS dan tujuan 

pembelajaran IPS di SD. 

2.1.6.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Sumantri (2001) dalam Gunawan (2013: 17) berpendapat bahwa “IPS 

merupakan suatu program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, 

sehingga tidak akan ditemukan baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin 

ilmu-ilmu sosial (Social Science), maupun ilmu pendidikan”. Hakikat IPS 

(Gunawan, 2013: 17) adalah telaah tentang manusia dan dunianya. Manusia 

sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya. Dengan 

kemajuan teknologi pula, sekarang orang dapat berkomunikasi dengan cepat di 

manapun mereka berada melalui handphone dan internet. Kemajuan Iptek 

menyebabkan cepatnya komunikasi antara orang yang satu dan lainnya, antara 

negara satu dan lainnya. Dengan demikian, arus informasi akan semakin cepat 

pula mengalirnya. Oleh karena itu, diyakini bahwa “orang yang menguasai 

informasi itulah yang akan menguasai dunia”. 

IPS merupakan salah satu bidang studi yang memiliki bidang garapan 

cukup luas. Bidang garapannya meliputi gejala-gejala dan masalah kehidupan 

masyarakat bukan pada teori dan keilmuannya, melainkan pada kenyataan 
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kehidupan kemasyarakatan. Menurut Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2009: 1.26), 

“IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan 

masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan 

atau satu perpaduan”. Menurut Michaelis (1957) dalam Astuti, dkk (2009: 2), 

“IPS dihubungkan dengan manusia dan interaksinya dengan lingkungan fisik dan 

sosialnya yang meyangkut hubungan kemanusiaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPS 

merupakan mata pelajaran yang mengkaji tentang manusia dan dunia 

sekelilingnya. Kajian IPS yaitu tentang hubungan antarmanusia. Menurut  Barth 

dan Shemis (1980) dalam Soewarso (2013: 3), hal-hal yang dikaji dalam IPS yaitu 

a) pengetahuan; b) pengolahan informasi; c) telaah nilai dan keyakinan; serta d) 

peran serta dalam kehidupan. Keempat butir bahan belajar tersebut menjadi jalan 

bagi pencapaian tujuan IPS. 

2.1.6.2 Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Melalui mata pelajaran IPS, siswa diarahkan menjadi warga negara yang 

demokratis, bertanggungjawab, dan memiliki sikap sosial yang baik. 

Menurut Gunawan (2013: 51), mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungannya. 

(2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
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(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

(4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasioal, dan global. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, tujuan pendidikan IPS menurut 

Sumaatmaja (2006) dalam Gunawan (2013:18), yaitu membina anak didik 

menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan kepedulian 

sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan negara. Selanjutnya, 

secara rinci Hamalik (1992) dalam Gunawan (2013: 18) merumuskan tujuan 

pendidikan IPS berorientasi pada tingkah laku para siswa, yaitu: (1) pengetahuan 

dan pemahaman; (2) sikap hidup belajar; (3) nilai-nilai sosial dan sikap; (4) 

keterampilan. 

Menurut Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2009: 1.28), secara keseluruhan 

tujuan pendidikan IPS di SD yaitu sebagai berikut:   

(1) Membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupannya kelak di masyarakat. 

(2) Membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan di masyarakat. 

(3) Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 

warga masyarakat. 

(4) Membekali siswa dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 

keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 
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bagian dari kehidupan tersebut. Membekali siswa dengan kemampuan 

mengembangkan pengetahuan IPS sesuai dengan perkembangan 

masyarakat, ilmu pengetahuan, dan teknologi. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan IPS diadakan di SD bertujuan menanamkan sikap sosial yang tinggi 

pada siswa dan cara bagaimana mereka hidup di tengah-tengah masyarakat. 

Dengan melihat pentingnya tujuan IPS di SD, IPS perlu diajarkan kepada siswa. 

IPS inilah yang akan membantu siswa untuk memiliki pengetahuan sosial, 

kemudian akan dijadikannya bekal untuk menyelesaikan masalah sosial yang 

dihadapinya. Di samping itu, dengan mempelajari sosial/masyarakat siswa secara 

langsung dapat mengamati dan mempelajari norma-norma/peraturan serta 

kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku dalam masyarakat tersebut, sehingga siswa 

mendapat pengalaman langsung adanya timbal-balik yang saling mempengaruhi 

antara kehidupan pribadi dan msyarakat. 

2.1.7 Model Pembelajaran Role Playing 

Menurut Joyce dan Weil (1980) dalam Rusman (2012: 133), model 

pembelajaran yaitu suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Menurut Frogg (2001) dalam Huda (2014: 208), Role Playing atau 

bermain peran adalah sejenis permainan gerak yang di dalamnya ada tujuan, 

aturan, dan edutainment. Dalam rencana pembelajaran, siswa dikondisikan pada 

situasi tertentu di luar kelas dan membayangkan dirinya sebagai orang lain. Siswa 
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diperlakukan sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif melakukan praktik-

praktik berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-temannya pada situasi 

tertentu. Dengan demikian, siswa dapat merasakan sendiri bagaimana berperan 

menjadi orang lain, sehingga pembelajaran dapat dimaknai dan akan terekam 

lebih baik dalam diri siswa.  

Role Playing berfungsi untuk (1) mengeksplorasi perasaan siswa; (2) 

mentransfer dan mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai, dan persepsi 

siswa; (3) mengembangkan skill pemecahan masalah dan tingkah laku; serta (4) 

mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang berbeda. Adapun langkah-

langkah dalam pembelajaran yang menggunakan model Role Playing menurut 

Huda (2014: 116) yaitu sebagai berikut: 

(1) Tahap 1: Pemanasan suasana kelompok, meliputi (1) guru 

mengidentifikasi dan memaparkan masalah; (2) guru menjelaskan 

masalah; (3) guru menafsirkan masalah; dan (4) guru menjelaskan Role 

Playing. 

(2) Tahap 2: Seleksi partisipan, meliputi (1) guru menganalisis peran dan (2) 

guru memilih pemain (siswa) yang akan melakukan peran. 

(3) Tahap 3: Pengaturan setting, meliputi (1) guru mengatur sesi-sesi peran; 

(2) guru menegaskan kembali tentang peran; serta (3) guru dan siswa 

mendekati situasi yang bermasalah. 

(4) Tahap 4: Persiapan pemilihan siswa sebagai pengamat, meliputi (1) guru 

dan siswa memutuskan apa yang akan dibahas, serta (2) guru memberi 

tugas pengamatan terhadap salah seorang siswa. 
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(5) Tahap 5: Pemeranan, meliputi (1) guru dan siswa memulai role play 

[playing]; (2) guru dan siswa mengukuhkan role play [playing]; serta (3) 

guru dan siswa menyudahi role play [playing]. 

(6) Tahap 6: Diskusi dan evaluasi, meliputi (1) guru dan siswa mereview 

pemeranan (kejadian, posisi, kenyataan); (2) guru dan siswa 

mendiskusikan fokus-fokus utama; serta (3) guru dan siswa 

mengembangkan pemeranan selanjutnya 

(7) Tahap 7: Pemeranan kembali, meliputi (1) guru dan siswa memainkan 

peran yang berbeda serta (2) guru memberi masukan atau alternatif 

perilaku dalam langkah selanjutnya. 

(8) Tahap 8: Diskusi dan evaluasi yang dilakukan seperti pada tahap 6 

(9) Tahap 9: Sharing dan generalisasi pengalaman, meliputi (1) guru dan 

siswa menghubungkan situasi yang diperankan dengan kehidupan di dunia 

nyata dan masalah-masalah lain yang mungkin muncul serta (2) guru 

menjelaskan prinsip umum dalam tingkah laku. 

2.1.8 Kelebihan dan Kelemahan Model Role Playing 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Begitu 

juga dengan model pembelajaran Role Playing. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Battacharjee (2014), yaitu: 

Results indicate that students taught using role-playing 

demonstrated a better understanding about the subject matter and 

showed more positive attitude towards construction as a profession. 

Based on the results, the paper argues that role-playing teaching 

meets the needs of construction management educators who are 

attempting to offer students an active learning environment that 

balances theory and practice while equipping students with the 

skills necessary to be successful in the profession. 
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Hasil penelitiannya yaitu siswa yang diajarkan menggunakan role-playing 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang materi pelajaran dan sikap 

yang lebih positif terhadap pembangunan sebagai profesi. Berdasarkan hasil, 

tulisan ini menunjukkan bahwa pengajaran role-playing memenuhi kebutuhan 

pendidik untuk mewujudkan sebuah lingkungan belajar aktif yang 

menyeimbangkan teori dan praktek dan melengkapi siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan. 

Menurut Djamarah dan Zain (2010: 89-90), Role Playing memiliki 

kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 

Kelebihan model Role Playing yaitu: (1) Siswa melatih dirinya untuk 

melatih, memahami, dan mengingat isi bahan yang akan didramakan; (2) Siswa 

akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif; (3) Kerjasama antarsiswa 

ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-baiknya; (4) Siswa akan terbiasa untuk 

membagi dan menerima tanggung jawab; serta (5) Bahasa siswa dapat dilatih 

dengan baik agar mudah dipahami oleh orang lain. 

Kelemahan model Role Playing yaitu: (1) Siswa yang tidak ikut bermain 

drama menjadi kurang kreatif, sehingga peneliti membagi siswa menjadi 

kelompok-kelompok kecil dan seluruh siswa akan bermain peran secara 

bergantian; (2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka 

pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukkan, sehingga 

penulis membagi pertemuan pertama untuk persiapan dan pertemuan berikutnya 

untuk melakukan bermain peran; (3) Memerlukan tempat yang cukup luas, 

sehingga penulis melakukan tindakan bermain peran di luar kelas; serta (4) Dapat 
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mengganggu kelas lain oleh suara pemain atau penonton. Dalam penelitian ini 

guru mengondisikan siswa untuk tetap tenang agar tidak mengganggu proses 

pembelajaran kelas lain. 

2.1.9 Materi dan Karakteristik Materi Jual Beli 

Penelitian tindakan kelas ini akan difokuskan pada materi Jual Beli di 

kelas III semester 2. Materi yang akan dipaparkan berikut ini merupakan 

rangkuman dari buku yang digunakan subjek penelitian yaitu karangan 

Muhammad Nursa’ban dan Rusmawan yang berjudul Ilmu Pengetahuan Sosial 3 

untuk SD dan MI kelas III serta tambahan referensi dari buku karangan Sunarso 

dan Anis Kusuma yang berjudul Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD dan MI Kelas 

III serta Inoki Wasis Jatmiko dan Mariyono San Dwi yang berjudul lmu 

Pengetahuan Sosial 3: Bangga Menjadi Insan Berwawasan Lingkungan untuk SD 

dan MI Kelas III.  

Jual beli merupakan kegiatan menukar barang dengan uang. Pada zaman 

dahulu kegiatan jual beli lebih dikenal dengan istilah barter, yaitu kegiatan 

menukar satu barang dengan barang yang lain. Tujuan kegiatan jual beli antara 

lain (1) Mendapatkan kebutuhan sehari-hari atau barang lain yang dibutuhkan 

bagi pembeli; (2) Menciptakan lapangan pekerjaan; (3) Mendistribusikan hasil 

kerajinan atau produksi; serta (4) Mendapatkan laba bagi penjual. 

Kegiatan jual beli dilakukan di lingkungan rumah dan sekolah. Tempat 

terjadinya kegiatan jual beli yang yang dilakukan di lingkungan rumah antara lain, 

warung, toko, pasar, supermarket, apotek, dan pasar hewan. Warung dan toko 
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merupakan tempat kegiatan jual beli yang paling dekat dengan rumah, tetapi 

biasanya toko lebih lengkap daripada warung. Pasar yaitu tempat untuk menjual 

kebutuhan sehari-hari yang lengkap. Di pasar pembeli bisa menawar harga 

barang. 

Kegiatan jual beli yang dilakukan di lingkungan sekolah antara lain, 

kantin, koperasi sekolah, dan pedagang keliling. Koperasi sekolah menjual 

berbagai keperluan dan perlengkapan sekolah seperti buku, pensil, penggaris, 

penghapus, dan lain-lain. Kantin sekolah menjual berbagai macam makanan. 

Biasanya makanan atau jajanan yang dijual di kantin sekolah lebih sehat. 

Kegiatan jual beli dapat terjadi apabila terdapat penjual, pembeli, barang 

yang diperjualbelikan, transaksi jual beli, tempat terjadinya jual beli. Sikap 

Penjual yang baik, yaitu jujur mengenai kondisi barang, ramah dan menghormati 

pembeli, tidak boleh mengurangi timbangan atau takaran, dan barang yang dijual 

merupakan barang yang baik. Sikap Pembeli yang Baik, yaitu jujur mengenai 

jumlah yang dibeli, menghormati penjual, ramah saat menawar harga, 

memberikan uang asli, dan sebaiknya membayar dengan uang pas. 

Berdasarkan rangkuman materi yang telah diuraikan, dapat diketahui 

bahwa materi Jual Beli akan lebih mudah dipahami jika dipraktikkan secara 

langsung. Penggunaan model Role Playing sesuai dengan karakteristik materi Jual 

Beli, karena dengan bermain peran siswa dapat belajar sekaligus bermain, 

sehingga diharapkan siswa dengan mudah mengaitkan materi pelajaran yang 

diperoleh dengan kehidupan sehari-harinya. 
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2.2  Kajian Empiris 

Kajian yang relevan dengan penelitian ini yaitu kajian tentang hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya: 

(1) Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Ragam Krama 

Melalui Role Playing Berbasis Media Audio Visual pada Siswa Kelas VA 

SDN Gisikdrono 03 Semarang (Rizka: 2013). Hasil penelitian penerapan 

metode Role Playing berbasis media audio visual pada pembelajaran 

berbicara bahasa Jawa ragam krama menunjukkan bahwa keterampilan 

guru pada siklus I menunjukkan persentase 66,3% dengan kriteria baik 

kemudian meningkat menjadi 85% dengan kriteria sangat baik pada siklus 

II. Selanjutnya, persentase aktivitas siswa pada siklus I sebesar 67,5% 

dengan kriteria baik, meningkat pada siklus II menjadi 85,2% dengan 

kriteria sangat baik. Rata-rata nilai keterampilan berbicara bahasa Jawa 

ragam krama siswa pada siklus I adalah 62,9 dengan persentase ketuntasan 

sebesar 61,3%. Rata-rata nilai keterampilan berbicara bahasa Jawa ragam 

krama pada siklus IIadalah 72,1 dengan persentase ketuntasan sebesar 

80,6%. Hasil observasi ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan.  

(2) Peningkatan Keterampilan Berbicara Ragam Krama Inggil melalui 

Metode Role Playing Siswa SDN Tambakaji 01 Semarang (Primawan: 

2013). Hasil penelitian menunjukkan peningkatan di setiap siklusnya. 

Persentase keberhasilan keterampilan guru pada siklus I adalah 72,7%, 

termasuk dalam kategori baik, pada siklus II sebesar 88%, termasuk dalam 

kategori sangat baik dan pada siklus III sebesar 91%, termasuk dalam 
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kategori sangat baik. Persentase keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I 

adalah 62%, termasuk dalam kategori cukup, pada siklus II sebesar 72,5%, 

termasuk dalam kategori baik, dan pada siklus III sebesar 80%, termasuk 

dalam kategori baik. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara ragam 

krama inggil siswa pada siklus I adalah 66,7%, termasuk dalam kategori 

baik, pada siklus II sebesar 81%, termasuk dalam kategori baik dan pada 

siklus III sebesar 95,2%, termasuk dalam kategori baik.  

(3) Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Berbicara Dasar 

Siswa SMK Negeri Jumo Temanggung (Sakti: 2013). Kelas eksperimen 

yang terdiri dari 30 siswa memperoleh nilai pretest minimal 55, nilai 

maksimal 93 dan nilai rata-rata 74, sedangkan kelas kontrol yang terdiri 

dari 30 siswa memeroleh untuk nilai pretest minimal 27, nilai maksimal 81 

dan nilai rata-rata 54. Pada kelas eksperimen untuk hasil nilai posttest 

mendapatkan nilai minimal 73, nilai maksimal 100 dan nilai rata-rata 87. 

Untuk kelas kontrol mendapatkan nilai minimal 51, nilai maksimal 81 dan 

nilai rata-rata 66.  

(4) Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Siswa kelas VII B di SMP Negeri 3 

Trucuk, Klaten melalui Model Pembelajaran Role Playing tahun 

2012/2013 (Prihantoro: 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa sebelum diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata 72,73 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 52,94%. Pada siklus I 

setelah diadakan penelitian diperoleh nilai rata-rata 70,15 dengan 

persentase ketuntasan klasikal 69,69 %, pada siklus I ini belum mencapai 

target yang diharapkan. dari nilai rata-rata pra siklus ke siklus I terdapat 
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peningkatan nilai rata-rata 3,57% dengan peningkatan ketuntasan klasikal 

naik 31,63%. Hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan, dapat 

diketahui dari nilai rata-rata sebesar 73,13 meningkat sebesar 4,24% dari 

rata-rata nilai siklus I yaitu sebesar 70,15. Persentase ketuntasan klasikal 

juga meningkat dari 69,69% pada siklus I menjadi 90,9% dengan nilai 

peningkatan sebesar 30,43%.  

(5) Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Jawa Krama Inggil melalui 

Role Playing dengan Media Papan Tempel pada Siswa Kelas IV SDN 03 

Tugurejo Semarang (Hendarto: 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus I memeroleh rata-rata skor 14,5 dengan 

kategori cukup, siklus II memeroleh rata-rata skor 17,25 dengan kategori 

baik, dan siklus III memeroleh rata-rata skor 19,64 dengan kategori baik. 

Keterampilan guru pada siklus I memeroleh skor 24 kategori cukup, pada 

siklus II memeroleh skor 31 kategori baik, dan pada siklus III memperoleh 

skor 35 kategori sangat baik. Keterampilan siswa berbicara pada siklus I 

memeroleh rata-rata skor 13,5 dengan kualifikasi cukup, pada siklus II 

memeroleh rata-rata skor 15,92 dengan kualifikasi baik dan pada siklus III 

memeroleh rata-rata skor 17,41 dengan kualifikasi baik. 

(6) Peningkatan Keterampilan Bermain Drama Menggunakan Metode Role 

Playing dengan Multimedia pada Siswa Kelas V SDN Purwoyoso 06 

Semarang (Septiani: 2013). Hasil penelitiannya menyatakan keterampilan 

guru pada siklus I memperoleh skor 22 dengan kategori baik dan pada 

siklus II menjadi 28 dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada 

siklus I memperoleh rerata skor 19,12 dengan kategori baik dan pada 
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siklus II menjadi 21,73 dengan kategori sangat baik. Keterampilan 

bermain drama pada siklus I memperoleh rerata skor 7,41 dengan kategori 

cukup dan pada siklus II menjadi 12,85 dengan kategori sangat baik. 

Ketuntasan klasikal hasil belajar yang berupa data kuantitatif  

keterampilan bermain drama pada siklus I memperoleh persentase 68,29% 

dan pada siklus II menjadi 85,37%. 

(7) Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa melaluiLayanan 

Penguasaan Konten dengan Teknik Bermain Peran (Role Playing) pada 

Siswa Kelas 5 MI AL Islam Mangunsari 02 Semarang (Maryanto: 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan dalam kategori sedang yaitu 62% dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa layanan pengusaan konten dengan teknik 

bermain peran menunjukkan kategori tinggi yaitu 77%. Motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan 

penguasaaan konten dengan teknik bermain peran mengalami peningkatan 

sebesar 15%. Berdasarkan hasil penghitungan t test dengan menggunakan 

taraf signifikan 5%, hasil analisis uji beda diperoleh thitung = 10.16 dan ttabel 

= 2,045, jadi nilai thitung > ttabel, sehingga dinyatakan bahwa Ha diterima 

dan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar pada 

siswa kelas 5 MI AL Islam Mangunsari 02 Semarang. 

(8) The Comparative Effect of Story Retelling and Role Playing on EFL 

Learners’ Vocabulary Achievement and Reading Comprehension (Mall-

Amiri dan Ghanbari: 2014).“The result of MANOVA analyses on the 

collected data revealed that the use of story retelling and Role Playing the 
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short story did not have significantly different impact on EFL learners’ 

vocabulary learning and reading comprehension”. Berdasarkan penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa metode menceritakan kembali dan bermain 

peran cerita pendek tidak memiliki dampak yang berbeda secara signifikan 

pada siswa EFL dalam belajar kosakata dan membaca pemahaman. 

Penelitian yang relevan dijadikan landasan atau pedoman bagi penulis 

dalam melakukan penelitian tindakan kelas. Persamaan dari penelitian-penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu pada penggunaan Role Playing. Perbedaannya 

terletak pada waktu, subjek, jenjang pendidikan yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan performansi guru, 

serta aktivitas dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten 

Pemalang. 

2.3 Kerangka Berpikir 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan oleh 

siswa SD. Salah satunya yaitu untuk membantu siswa memecahkan masalah 

sosial. Karakteristik IPS materinya begitu kompleks karena membahas mengenai 

manusia dan kehidupannya yang berkembang setiap harinya. Materi IPS yang 

kompleks mencakup sejarah, politik, sosiologi, ekonomi, dan geografi. Materi 

pelajaran IPS kelas III SD didominasi oleh materi ekonomi, salah satunya Jual 

Beli yang dapat dipraktikkan secara langsung oleh siswa. Pada kenyataannya 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa cenderung bosan mengikuti 

pelajaran IPS, sehingga berakibat kurang optimalnya hasil belajar yang 

didapatkan oleh siswa. Hal ini juga terjadi di SD Negeri 03 Jebed Taman 
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Pemalang. Komunikasi dalam pembelajaran terjadi antara guru dan siswa, belum 

mencakup komunikasi antarsiswa. Siswa hanya duduk diam menerima penjelasan 

dari guru, merangkum, mengerjakan soal, dan menghafalkan materi. Hal inilah 

yang menyebabkan siswa mengalami kebosanan dan kurang serius dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan menerapkan model Role Playing diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang ada di SD Negeri 03 Jebed. Model ini sangat 

mengutamakan kerjasama antarsiswa dalam memerankan tokoh, dalam hal ini 

pelaku jual beli yang ada di lingkungan rumah dan sekolah. Siswa akan dibentuk 

menjadi kelompok-kelompok kecil dan masing-masing kelompok akan berperan 

menjadi pelaku dalam kegiatan jual beli. Saat salah satu kelompok yang maju 

untuk mempraktikkan jual beli, kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat 

hal-hal yang menjadi inti permainan peran tersebut. Setelah pemeranan selesai 

siswa dengan bimbingan guru dapat menyimpulkan serta mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka berpikir dapat divisualisasikan 

dalam bentuk bagan seperti berikut: 

      Kondisi Awal        Tindakan               Kondisi Akhir 

               

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

Pembelajaran 

IPS kelas III SD 

Negeri 03 Jebed 

masih berpusat 

pada guru, 

aktivitas siswa 

kurang, hasil 

belajar kurang 

optimal 

Penerapan 

model Role 

Playing dalam 

pembelajaran 

IPS materi 

Jual Beli SD 

Negeri 03 

Jebed 

Adanya peningkatan 

kualitas 

pembelajaran IPS 

materi Jual Beli yang 

meliputi performansi 

guru serta aktivitas 

dan hasil belajar 

siswa kelas III SD 

Negeri 03 Jebed 
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2.4 Hipotesis Tindakan 

Wardhani dan Wihardit (2011: 2.10) menjelaskan bahwa hipotesis 

tindakan adalah dugaan guru tentang cara yang terbaik untuk mengatasi masalah. 

Hipotesis ini dibuat berdasarkan berbagai kajian teori, kajian hasil penelitian yang 

pernah dilakukan dalam masalah yang serupa, diskusi dengan teman sejawat atau 

dengan pakar, serta refleksi berdasarkan pengalaman. 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, diajukan hipotesis 

tindakan sebagai berikut: “Dengan menerapkan model pembelajaran Role Playing, 

dapat meningkatkan performansi guru, serta aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 

III SD Negeri 03 Jebed Taman Pemalang pada mata pelajaran IPS materi Jual 

Beli”. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bagian ini akan dipaparkan metode penelitian dalam penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan. Metode penelitian terdiri dari subjek, waktu, 

tempat, faktor yang diteliti, langkah, dan siklus penelitian; data, teknik, alat 

pengumpulan, dan teknik analisis data; serta indikator keberhasilan. Urainnya 

sebagai berikut: 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu guru kelas dan siswa kelas III 

SD Negeri 03 Jebed Taman Pemalang dengan jumlah siswa 37 yang terdiri dari 19 

siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Jebed, Desa 

Jebed Utara, Kecamatan Taman,  Kabupaten Pemalang, dengan lama waktu 

penelitian selama lima bulan, yaitu mulai bulan Januari  sampai dengan bulan  

Mei 2015. Jadwal penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1. 

3.3 Faktor yang Diteliti 

Faktor dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu performansi guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed. 

(1) Performansi guru pada saat pembelajaran IPS  materi Jual Beli kelas III 

SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan model 

pembelajaran Role Playing. 
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(2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran IPS  materi Jual Beli kelas III SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan model Role 

Playing. 

(3) Hasil belajar siswa pada saat pembelajaran IPS  materi Jual Beli kelas III 

SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang melalui penerapan model Role 

Playing. 

3.4 Langkah-langkah PTK 

Bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilaksanakan pada 

penelitian ini yaitu PTK kolaboratif, yang dilaksanakan oleh peneliti bekerjasama 

dengan guru kelas dan guru mitra. PTK kolaboratif dilakukan secara berpasangan 

antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya 

tindakan. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang 

melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti 

dan pengamat, bukan guru yang sedang melakukan tindakan (Arikunto, 

Suhardjono, dan Supardi, 2012: 17). 

Dalam penelitian ini, guru kelas bertindak sebagai pelaksana tindakan 

penerapan model pembelajaran Role Playing. Guru kelas akan diamati oleh guru 

mitra, dan peneliti membantu guru kelas untuk mengamati aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. 

Prosedur PTK kolaboratif ini terdiri dari empat tahap yaitu sebagai berikut: 

3.4.1. Perencanaan Tindakan (Planning) 

Langkah merencanakan merupakan langkah pertama dalam setiap 

kegiatan. Rencana akan menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan. Dalam 
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tahap perencanaan, peneliti menentukan titik-titik fokus peristiwa yang akan 

diamati, selanjutnya dibuat instrumen penelitian untuk merekam fakta yang terjadi 

selama tindakan berlangsung. Jika peneliti dan pelaksana tindakan adalah orang 

yang berbeda, maka dalam menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara 

keduanya (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2012: 18). 

Dalam penelitian ini peneliti bukan pelaksana tindakan, sehingga 

perencanaan dilakukan bersama guru kelas III SD Negeri 03 Jebed. 

3.4.2. Pelaksanan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan, yaitu penerapan dari perencanaan. Pelaksanaan 

tindakan dilaksanakan di kelas sesuai dengan perencanaan yang telah dirumuskan, 

namun guru tetap harus berlaku wajar. Guru diperbolehkan melakukan modifikasi 

pembelajaran, tetapi tidak mengubah prinsip dari perencanaan (Arikunto, 

Suhardjono, dan Supardi, 2012: 18). 

Pada penelitian ini tindakan dilaksanakan oleh guru kelas III sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti dan guru kelas III. 

3.4.3. Pengamatan terhadap Tindakan (Observing) 

Pengamatan dilakukan pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Kegiatan 

pengamatan dilakukan oleh pengamat. Ketika guru sedang melakukan tindakan, 

pengamat melakukan pengamatan terhadap apa yang terjadi ketika tindakan 

berlangsung. Sambil melakukan pengamatan ini, guru pelaksana juga mencatat 

sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 

memperbaiki di siklus berikutnya (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2012: 19). 
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Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan oleh guru mitra, yaitu 

mengamati performansi guru kelas selama melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model Role Playing. Guru kelas juga melakukan pengamatan yang 

dibantu oleh peneliti, yaitu pengamatan terhadap aktivitas siswa dan semua hal 

penting yang terjadi selama proses pembelajaran untuk dasar refleksi dan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

3.4.4. Refleksi terhadap Tindakan (Reflecting) 

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini dilakukan ketika guru sudah selesai 

melakukan tindakan, kemudian bersama dengan peneliti mendiskusikan 

implementasi rancangan tindakan. Jika penelitian tindakan dilaksanakan dalam 

beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti perlu menyampaikan saran 

kepada peneliti lain apabila dia akan menghentikan penelitiannya, atau kepada 

dirinya sendiri jika akan melanjutkan siklus berikutnya (Arikunto, Suhardjono, 

dan Supardi, 2012: 19-20). Berdasarkan penjelasan tersebut, pada penelitian 

tindakan kelas ini refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas sebagai 

pelaksana. Refleksi dilakukan berdasarkan semua data dan hasil pengamatan dan 

nilai formatif siswa yang telah diperoleh, sehingga peneliti dan guru kelas dapat 

merencanakan tindakan berikutnya. 

3.5 Siklus Penelitian 

PTK ini akan dilaksanakan minimal dalam 2 siklus dengan 2 kali 

pertemuan di setiap siklusnya. Setiap pertemuan membutuhkan waktu 2 x 35 

menit, sehingga keseluruhan PTK membutuhkan waktu 8 x 35 menit. Untuk 
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mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa, peneliti mengadakan tes awal. 

Dalam pelaksanaan PTK setiap siklus melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

3.5.1 Siklus I 

Pada siklus I terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi 

pembelajaran. Berikut ini uraian lebih rincinya. 

3.5.1.1 Perencanaan 

Pada perencanaan berisi: 

(1) Mengidentifikasi masalah, mendiagnosis masalah, dan mengembangkan 

pemecahan masalah. 

(2) Merancang rencana pembelajaran sesuai indikator pada saat pelaksanaan 

siklus I. 

(3) Merancang  media pembelajaran berupa gambar tempat kegiatan jual beli 

dan peralatan kegiatan jual beli. 

(4) Menyusun skenario pembelajaran dan skenario Role Playing. 

(5) Menyusun evaluasi pembelajaran, tugas rumah, tes formatif, soal tes awal, 

beserta kisi-kisinya. 

(6) Menyusun lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performansi 

guru. 

(7) Melaksanakan tes awal. 

3.5.1.2 Tindakan 

Pada tahap tindakan ini, yang dilakukan yaitu: 

(1) Menyiapkan media pembelajaran dan lembar kegiatan siswa. 
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(2) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performansi 

guru kemudian menyerahkannya kepada pengamat. 

(3) Melakukan pengelolaan kelas. 

(4) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(5) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan tahap-tahap model 

pembelajaran Role Playing. 

(6) Siswa mengerjakan tes formatif I. 

3.5.1.3 Pengamatan 

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengamatan difokuskan pada (1) 

Performansi guru, difokuskan pada kompetensi guru dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang menerapkan model Role Playing; (2) Aktivitas 

belajar siswa, meliputi kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam bermain peran, 

keaktifan siswa dalam bertanya dan berpendapat, serta keberanian siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusinya; dan (3) Kinerja siswa saat mempraktikkan 

kegiatan jual beli sebagai penilaian ranah psikomotor. 

3.5.1.4 Refleksi 

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan yang 

dilakukan pada siklus I. Analisis digunakan untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan aspek-aspek yang diamati pada siklus I dan digunakan untuk 

merencanakan perbaikan siklus II atau tindakan berikutnya. 

3.5.2 Siklus II 

Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. Seperti pada 

siklus I, siklus II juga terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Uraiannya sebagai berikut: 
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3.5.2.1 Perencanaan 

Pada perencanaan berisi: 

(1) Merancang rencana pembelajaran sesuai indikator pada saat pelaksanaan 

siklus II.  

(2) Merancang media pembelajaran dan lembar kegiatan siswa. 

(3) Menyusun tes formatif II beserta kisi-kisinya. 

3.5.2.2 Tindakan 

(1) Menyiapkan media pembelajaran dan lembar kegiatan siswa. 

(2) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performansi 

guru kemudian menyerahkannya kepada pengamat. 

(3) Melakukan pengelolaan kelas. 

(4) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(5) Melaksanakan pembelajaran dengan model Role Playing. 

(6) Pada akhir pembelajaran, guru melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

(7) Pada akhir siklus II, siswa mengerjakan tes formatif II. 

3.5.2.3 Pengamatan 

Sesuai dengan tujuan penelitian, pengamatan difokuskan pada: (1) 

Performansi guru, yaitu kompetensi guru dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran  dengan menerapkan model Role Playing; (2) Aktivitas belajar 

siswa, meliputi kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam bermain peran, keaktifan 

siswa dalam bertanya dan berpendapat, serta keberanian siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusinya; serta (3) Kinerja siswa saat mempraktikkan 

kegiatan jual beli sebagai penilaian ranah psikomotor. 
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3.5.2.4 Refleksi 

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan yang 

dilakukan pada siklus II. Selain untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa, 

analisis juga dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses 

pembelajaran di kelas pada siklus II. 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada siklus I dan II terhadap 

performansi guru, aktivitas, dan hasil belajar siswa, peneliti menyimpulkan 

apakah hipotesis tindakan tercapai atau tidak. Jika hasilnya meningkat, maka 

penerapan model pembelajaran Role Playing dapat diterapkan untuk 

meningkatkan performansi guru, aktivitas, dan hasil belajar siswa. Jika tidak 

menunjukkan tanda-tanda ke arah peningkatan, maka akan ditindaklanjuti pada 

siklus III dan seterusnya. 

3.6 Data, Teknik, dan Alat Pengumpulan Data 

Pada bagian ini akan dipaparkan data, teknik, dan alat pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Uraiannya sebagai berikut: 

3.6.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu dari guru, siswa, dan dokumen.  

3.6.1.1 Siswa 

Pengambilan data yang berasal dari siswa meliputi aktivitas belajar siswa 

dan kelompok selama mengikuti proses pembelajaran materi Jual Beli dengan 

model Role Playing serta hasil belajar siswa materi Jual Beli dengan model Role 

Playing. 

3.6.1.2 Guru 

Dalam penelitian ini, pengambilan data yang berasal dari guru meliputi 

penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan 



47 
 

 

APKG I dan pengamatan terhadap performansi guru selama proses pembelajaran 

dengan model Role Playing menggunakan APKG II. 

3.6.1.3 Dokumen 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Daftar nama 

siswa kelas III SD Negeri 03 Jebed tahun pelajaran 2014/2015; (2) Daftar nilai 

IPS materi Jual Beli dari pembelajaran siklus I dan II; (3) Lembar pengamatan 

aktivitas siswa; (4) Lembar pengamatan performansi guru; (5) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); serta (6) Foto dan video. 

3.6.2 Jenis Data 

Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

3.6.2.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa banyak siswa 

kelas III SD Negeri 03 Jebed, dokumen nilai yang diperoleh dari nilai sebelum 

pembelajaran dengan model Role Playing dan nilai hasil belajar yang 

dilaksanakan melalui tes formatif pada akhir setiap siklus.  

3.6.2.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa informasi yang memberi 

gambaran tentang aktivitas siswa dan performansi guru. Data tersebut berupa hasil 

pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa yang didapat dari lembar observasi 

dan performansi guru dengan menggunakan lembar pengamatan APKG I dan II 

pada siklus I dan II (Andayani, dkk, 2012: 49). 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui teknik sebagai 

berikut: 
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3.6.3.1 Tes 

Tes dalam penelitian ini terdiri dari tes awal dan tes formatif. Tes awal 

dilakukan sebelum tindakan siklus I dan tes formatif dilakukan setiap akhir siklus. 

Penelitian ini menggunakan dua siklus, sehingga tes formatif yang dilakukan oleh 

peneliti sebanyak dua kali tes yaitu tes formatif I dan II. Adapun tes formatif 

dalam setiap siklusnya digunakan soal yang dibuat oleh peneliti dengan panduan 

kisi-kisi formatif. Tes formatif mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

Menurut Poerwanti, dkk (2008: 4-3), “tes merupakan himpunan 

pertanyaan yang harus dijawab, pernyataan-pernyataan yang harus 

dipilih/ditanggapi, atau tugas-tugas yang harus dilakukan oleh siswa dengan 

tujuan untuk mengukur aspek tertentu dari peserta tes”. Dalam penelitian ini alat 

pengumpulan data berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab berupa soal-

soal kognitif berkaitan dengan materi Jual Beli, pernyataan-pernyataan yang harus 

dipilih berupa pilihan setuju atau tidak setuju oleh siswa terhadap pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti, dan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa berupa tugas 

bermain peran sebagai penjual/pembeli. 

3.6.3.2 Non tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

macam teknik, yaitu: 

(1) Wawancara, wawancara pada penelitian ini yaitu wawancara tidak 

terstruktur yang dilakukan oleh peneliti saat menggali informasi dari guru 

kelas mengenai permasalahan pada pembelajaran IPS di kelas III SD 

Negeri 03 Jebed. 
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(2) Observasi, observasi yang dilakukan yaitu observasi partisipan dan non 

partisipan. Observasi partisipan dilakukan oleh guru kelas, karena terlibat 

langsung dalam pembelajaran, dan observasi non partisipan dilakukan oleh 

peneliti, karena tidak ikut secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan selama proses 

pembelajaran dengan instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa. 

Observasi juga dilakukan untuk mengetahui performansi guru selama 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran Role Playing oleh kepala 

sekolah. Observasi dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan 

menggunakan lembar APKG I dan II. 

(3) Dokumen, dokumen dalam penelitian ini terdiri dari daftar nama siswa III 

SD Negeri 03 Jebed tahun pelajaran 2014/2015, daftar hasil belajar siswa, 

lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan performansi guru, RPP, 

lembar kerja siswa. Selain itu, data juga dilengkapi dengan foto dan video 

hasil rekaman proses pembelajaran. 

3.6.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur pada penelitian. Dalam suatu 

penelitian membutuhkan alat untuk memperoleh data penelitian. Variabel yang 

diteliti pada penelitian ini yaitu hasil belajar dan aktivitas siswa. Oleh karena itu, 

instrumen yang digunakan berupa soal dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

Instrumen  pendukung lainnya yaitu, silabus kelas III SD, Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran  (RPP),  kisi-kisi soal, kunci jawaban, lembar jawaban, pedoman  

penilaian, dan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. 
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3.6.4.1 Soal-soal Tes 

Soal-soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa kelas III pada 

mata pelajaran IPS materi Jual Beli dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

3.6.4.1.1 Tes Ranah Kognitif 

Sebelum digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa soal diujicobakan 

terlebih dahulu di kelas III SD Negeri 02 Banjardawa Kabupaten Pemalang. Uji 

coba dilakukan agar diperoleh instrumen soal yang valid dan reliabel, sehingga 

akan diperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Jumlah butir soal yang 

diperlukan untuk mengukur hasil belajar sebanyak 20 soal, yaitu 10 soal untuk tes 

formatif 1 dan 10 soal untuk tes formatif 2, namun soal yang diujicobakan terdiri 

dari 40 butir soal dengan empat alternatif jawaban.  Langkah-langkah pengujian 

soal objektif ini yaitu: 

(1) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 

memiliki validitas rendah (Arikunto 2010: 211). Jadi validitas merupakan 

syarat penting yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen tes. Ada dua jenis 

validitas untuk instrumen penelitian ini, yaitu validitas logis dan validitas 

empiris. 

Validitas logis yaitu validitas yang dinyatakan  berdasarkan hasil 

penalaran. Untuk pengujian validitas logis dilakukan dengan cara menilai 

kesesuaian butir-butir  soal  dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat  
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sebelumnya. Pengujian validitas logis ini  melibatkan 2 penilai ahli yaitu 

Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. (dosen pembimbing) dan Maelani Yunita, 

S.Pd. (guru kelas III SD Negeri 03 Jebed) dengan menggunakan lembar  

validasi oleh penilai ahli. Hasil rekomendasi para ahli dapat dilihat pada 

lampiran 21 halaman 185 dan 22 halaman 190. 

Validitas empiris adalah validitas yang dinyatakan berdasarkan hasil 

pengalaman. Arikunto (2013: 81) mengatakan “sebuah instrumen dapat 

dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman”. 

Sebuah instrumen penelitian dikatakan memiliki validitas, apabila sudah 

teruji dari pengalaman yaitu melalui uji coba. Uji coba dilaksanakan pada 

hari Jumat, 20 Maret 2015 di SD Negeri 02 Banjardawa. Menurut Priyatno 

(2012: 110), “validitas item adalah kecermatan suatu item atau instrumen 

data dalam mengukur apa yang ingin diukur”. Untuk mengetahui validitas  

item soal digunakan metode korelasi pearson dengan Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) versi 20.  

Pengujian validitas item dengan cara korelasi pearson yaitu dengan 

mengorelasikan skor item dengan skor total item. Untuk mencari validitas 

dalam SPSS 20 ini menggunakan menu Analyze–Correlate–Bivarate. 

Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan 

rtabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan 

rhitung ≥ rtabel, maka item dapat dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel, maka 

item dinyatakan tidak valid. Berikut ini rekapitulasi data hasil 

penghitungan SPSS versi 20: 
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Tabel 3.1 Rekapitulasi Uji Validitas Soal Uji Coba dengan rtabel = 0,297 

  Taraf Signifikansi 0,05 dan n = 44 (Sugiyono, 2013: 613) 

Nomor 

Item 

Pearson 

Correlations 

(r11) 

Validitas 
Nomor 

Item 

Pearson 

Correlations 

(r11) 

Validitas 

1 0,440 Valid 21 0,088 Tidak Valid 

2 0,477 Valid 22 -0,445 Tidak Valid 

3 0,000 Tidak Valid 23 0,424 Valid 

4 0,555 Valid 24 0,472 Valid 

5 0,502 Valid 25 -0,137 Tidak Valid 

6 0,196 Tidak Valid 26 0,355 Valid 

7 0,317 Valid 27 0,199 Tidak Valid 

8 0,609 Valid 28 0,199 Tidak Valid 

9 0,601 Valid 29 0,024 Tidak Valid 

10 -0,545 Tidak Valid 30 0,657 Valid 

11 0,347 Valid 31 0,455 Valid 

12 0,235 Tidak Valid 32 0,671 Valid 

13 -0,065 Tidak Valid 33 0,351 Valid 

14 0,390 Valid 34 -0,261 Tidak Valid 

15 0,228 Tidak Valid 35 0,568 Valid 

16 0,478 Valid 36 0,429 Valid 

17 0,488 Valid 37 0,609 Valid 

18 0,605 Valid 38 0,443 Valid 

19 0,113 Tidak Valid 39 0,685 Valid 

20 0,604 Valid 40 0,503 Valid 

Dari 40 butir soal hasil pengerjaan siswa, dilakukan penghitungan validitas 

soal menggunakan program SPSS versi 20, sehingga diperoleh 26 butir 

soal valid dan 14 butir soal tidak valid. Butir soal yang valid yaitu nomor 

1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 11, 14, 16, 17, 18, 20, 23, 24, 26, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 

37, 38, 39, dan 40. Butir soal yang valid tersebut sudah mewakili semua 

indikator soal yang terdapat pada kisi-kisi soal. Untuk hasil pengujian 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23 di halaman 195. 

(2) Uji Realibilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut dapat 
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dipercaya dan konsisten.  Apabila data sesuai dengan kenyataan, maka 

berapa kali pun diambil, akan tetap sama. Untuk mengetahui item soal 

yang reliabel peneliti menggunakan SPSS versi 20 dengan teknik 

Cronbach Alpha. Menurut Sekaran (1992) dalam Priyatno (2012: 187), 

“reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 

diterima dan di atas 0,8 baik”. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas 

dengan teknik Cronbach Alpha: 

Tabel 3.2 Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.884 26 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dan mengacu pada pendapat 

Sekaran (1992) dalam Priyatno (2012: 187), maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penelitian telah reliabel. Hasil uji reliabilitas secara 

lengkap ada pada lampiran 24 di halaman 197. 

(3) Uji Taraf Kesukaran 

Untuk mengetahui taraf kesukaran soal digunakan rumus: 

I=
B

N  

Keterangan: 

I =  indeks/taraf kesukaran untuk tiap soal 

B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal 

N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksud 
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Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, 

makin sulit soal tersebut, dan sebaliknya. Kriteria indeks kesulitan soal 

yakni sebagai berikut: 

0 -   0,30 = soal kategori sukar 

0,31 -   0,70 = soal kategori sedang 

0,71 -   1,00 = soal kategori mudah 

(Sudjana, 2009: 137) 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, soal yang valid dan 

reliabel dihitung tingkat kesukarannya. Berikut ini adalah hasil 

penghitungan tingkat kesukaran soal: 

Tabel 3.3 Tabel Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Kriteria  Nomor Soal 

Mudah 
8, 9, 11, 16, 17, 18, 20, 23, 26, 31, 35, 

36, 37, 38, 39, 40 

Sedang 1, 2, 4, 5, 7, 14, 30, 32 

Sukar 24, 33 

Secara lengkap penghitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada 

lampiran 25 di halaman 198 

(1) Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2013: 228), daya pembeda butir soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang pandai 

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan 

rendah). Rumus yang digunakan sebagai daya pembeda butir soal yaitu: 

D = 
BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
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Keterangan : 

D = daya pembeda soal 

    = banyaknya peserta kelompok atas 

    = banyaknya peserta kelompok bawah 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan   

benar 

   = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

   = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

   = 
  

  
 = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

Untuk menafsirkan hasilnya dapat dilihat melalui klasifikasi berikut: 

D = 0,00 – 0,20 : jelek (poor) 

D = 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory) 

D = 0,41 – 0,70 : baik (good) 

D = 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 

D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai 

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.  

(Arikunto 2013: 228). 

Sebelum menganalis daya beda soal, terlebih dahulu siswa dibagi menjadi 

dua kelompok, yaitu kelompok atas dan bawah sesuai jumlah skor total 

atau jawaban benar yang didapat. Pengujian daya beda diperoleh dari hasil 

penghitungan jumlah jawaban benar pada kelompok atas dibanding jumlah 

siswa kelompok atas (PA) dikurangi hasil jumlah jawaban benar kelompok 
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bawah dibanding jumlah siswa kelompok bawah (PB). Berdasarkan 

penghitungan daya beda secara manual, dari 26 soal valid diperoleh data 2 

soal jelek, 15 soal cukup, 8 soal baik, dan 1 soal baik sekali. Data 

penghitungan daya beda soal secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 

26 di halaman 199. 

Berdasarkan serangkaian pengujian pada hasil soal uji coba, diperoleh 20 

soal yang memenuhi syarat valid, reliabel, tingkat kesukaran, dan daya 

beda, serta telah mewakili setiap indikator dalam kisi-kisi soal. Dua puluh 

soal ini dijadikan sebagai soal tes awal dan formatif. Tes awal 

dilaksanakan sebelum tindakan dilakukan, sedangkan tes formatif 

dilakukan setiap akhir siklus, yaitu setelah pembelajaran kedua dan 

keempat. Adapun soal-soal yang digunakan sebagai soal tes awal dapat 

dilihat pada lampiran 27 di halaman 200 

3.6.4.1.2 Tes Ranah Afektif 

Tes ranah afektif pada penelitian ini yaitu menggunakan skala likert. 

Menurut Riduwan (2013: 87), “Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 

sosial”. Poerwanti, dkk (2008: 4.27-8), langkah-langkah dalam menyusun skala 

likert antara lain adalah: (1) Memilih variabel afektif  yang akan diukur; (2) 

Membuat beberapa pernyataan tentang variabel afektif yang dimaksudkan; (3) 

Mengklasifikasikan pernyataan positif atau negatif; (4)  Menentukan jumlah 

gradual dan frase atau angka yang dapat menjadi alternatif  pilihan; dan  (5) 

Menyusun pernyataan dan pilihan jawaban menjadi sebuah alat penilaian. 
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Dalam penelitian ini pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sebanyak 

delapan pernyataan yang dibagi ke dalam dua siklus, sehingga masing-masing 

siklus terdapat empat pernyataan. Sebelum diberikan kepada siswa, terlebih 

dahulu angket ditelaah oleh penilai ahli. Validitas logis dan instrumen pernyataan 

untuk tes afektif secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 29-36 di halaman 

205-212. 

3.6.4.1.3 Tes Ranah Psikomotor 

Tes pada ranah psikomotor dalam penelitian ini menggunakan rubrik 

untuk menilai tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa. Sebelumnya rubrik 

diuji validitas logis oleh penilai 1 dan 2. Kisi-kisi, instrumen, dan validitas logis 

oleh tim ahli dapat dilihat pada lampiran 37-40 di halaman 213-218. 

3.6.4.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan berupa daftar pertanyaan yang 

digunakan untuk pedoman peneliti melakukan tanya jawab saat observasi kepada 

guru kelas III SD Negeri 03 Jebed. Daftar pertanyaan saat melakukan observasi 

dapat dilihat pada lampiran 2 di halaman 215. 

3.6.4.3 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi yang digunakan berupa lembar deskriptor performansi 

guru, aktivitas siswa, dan penilaian kinerja/keterampilan. Deskriptor performansi 

guru dapat dilihat pada lampiran 6 di halaman 120 dan 8 halaman 132, aktivitas 

siswa pada lampiran 12 di halaman 159, dan penilaian kinerja/keterampilan pada 

lampiran 38 halaman 214. 
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3.6.4.4 Lembar Observasi 

Lembar observasi berupa lembar penilaian terhadap aktivitas siswa, 

penilaian psikomotor, dan performansi guru. Lembar penilaian aktivitas siswa 

dapat dilihat pada lampiran 11, penilaian psikomotor pada lampiran 38, dan 

performansi guru pada lampiran 5 halaman 118 dan 7 di halaman 129. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data performansi 

guru, aktivitas, dan hasil belajar siswa yaitu: 

3.7.1 Performansi Guru 

Teknik analisis yang digunakan dalam menilai performansi guru ada dua, 

yaitu pada saat merencanakan pembelajaran dan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran dengan model Role Playing. 

(1) Alat Penilaian Kemampuan Guru dalam merencanakan pembelajaran   

(APKG I) 

Untuk menghitung hasil APKG I digunakan rumus: 

       
           

 
 

Keterangan: 

A = Merumuskan tujuan. 

B = Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media pembelajaran 

dan sumber belajar. 

C = Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran yang menerapkan 

model Role Playing. 

D = Merancang pengelolaan kelas. 
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E = Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian. 

F  = Tampilan dokumen rencana pembelajaran. 

(Andayani, dkk, 2012: 60-1) 

(2) Alat Penilaian Kemampuan Guru dalam pelaksanaan pembelajaran      

(APKG II) 

Hasil dari pengamatan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

dihitung dengan rumus: 

        
             

 
 

Keterangan: 

P = Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran. 

Q = Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

R = Mengelola interaksi kelas. 

S = Bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap 

positif siswa terhadap belajar. 

T = Mendemonstrasikan kemampuan khusus mata pelajaran IPS dengan 

model Role Playing. 

U = Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

V = Kesan umum pelaksanaan pembelajaran. 

(Andayani, dkk, 2012: 73-6) 

(3) Penentuan nilai akhir 

Penentuan nilai akhir dari masing-masing siklus dapat dihitung dengan 

rumuas: 

            
(                )  (                 )

 
   
   

 
 

(Andayani, dkk 2012: 47) 
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Hasil dari penghitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam 

kriteria keberhasilan performansi guru berikut: 

Tabel 3.4 Konversi Nilai Angka ke Huruf 

Nilai Angka Nilai Huruf 
86 – 100 A 
81 – 85 AB 
71 – 80 B 
66 – 70 BC 
61 – 65 C 
56 – 60 CD 
51 – 55 D 

< 51 E 

(Unnes, 2011: 54) 

3.7.2 Aktivitas Belajar Siswa 

Untuk mengukur aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

dilakukan analisis pada lembar observasi aktivitas siswa dengan rumus presentase 

sebagai berikut: 

            
                                     

                            
        

(Yonny, dkk, 2010: 176) 

Persentase keaktifan siswa dalam pembelajaran diperoleh dari rata-rata 

persentase pada setiap pertemuan. Hasil penghitungan persentase dari data 

observasi tersebut dianalisis dengan pedoman seperti yang tertera pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.5 Kualifikasi Persentase Keaktifan Siswa 

Persentase Kriteria 

75% - 100% Sangat Tinggi 

50% - 74,99% Tinggi 

25% - 49,99% Sedang 

0% - 24,99% Rendah 

(Yonny dkk 2010: 175-6) 
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3.7.3 Hasil Belajar Siswa 

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menganalisis hasil belajar 

siswa yang meliputi nilai akhir belajar siswa, rata-rata kelas, dan persentase tuntas 

belajar klasikal: 

3.7.3.1 Menentukan Nilai Akhir Belajar Siswa 

Penentuan nilai akhir siswa dalam penelitian ini terdapat tiga ranah, yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif dan psikomotor 

digabungkan dan menjadi nilai angka, sedangkan ranah afektif dikonversikan ke 

dalam nilai sikap. 

(1) Nilai Kognitif 

Untuk menghitung nilai akhir ranah kognitif digunakan rumus: 

            (  )  
              

             
      

(Poerwanti, dkk 2008: 6-4) 

(2) Nilai Psikomotor 

Untuk menghitung nilai akhir ranah psikomotor digunakan rumus: 

           (  )  
                   

             
      

(Poerwanti, dkk: 2008: 6-4) 

Nilai kognitif dan psikomotor digabungkan untuk mendapat nilai akhir 

siswa. Untuk mendapatkan nilai akhir dari kedua ranah tersebut menggunakan 

rumus: 

            
                                   

   
 

(Kemendikbud, 2013) 
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(3) Nilai afektif 

Untuk menilai ranah afektif, peneliti menggunakan skala likert yang 

dimodifikasi. Setiap siklus terdiri dari empat pernyataan dengan rentang 1-

4, sehingga skor maksimal yang didapat 16. Untuk menghitung skor akhir 

digunakan rumus berikut: 

           
                   

             
    

(Kemendikbud, 2014: 18) 

Skor yang diperoleh akan dikonversikan ke dalam kategori sangat baik, 

baik, dan seterusnya. Konversi kategori dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.6 Konversi Penilaian Ranah Afektif 

No.  Skor Nilai Keterangan 

1 0,00 ≤ skor < 1,33 D 
Kurang Baik 

2 1,33 ≤ skor < 1,66 D + 

3 1,66 ≤ skor < 2,00 C - 

Cukup 4 2,00 ≤ skor < 2,33 C 

5 2,33 ≤ skor < 2,66 C + 

6 2,66 ≤ skor < 3,00 B - 

Baik 7 3,00 ≤ skor < 3,33 B 

8 3,33 ≤ skor < 3,66 B + 

9 3,66 ≤ skor < 4,00 A - 
Sangat baik 

10 Skor= 4,00 A 

(Kemendikbud, 2014: 59) 

 

3.7.3.2 Menentukan Hasil Belajar Rata-rata Kelas 

  
∑ 

∑ 
 

Keterangan:   

x = Nilai rata-rata 
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∑  = Jumlah semua nilai siswa 

∑  = Jumlah siswa 

(Aqib dkk 2010: 40) 

3.7.3.3 Menentukan Persentase Tuntas Belajar Klasikal. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑                          

∑      
       

Keterangan: 

P = Persentase tuntas belajar klasikal 

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam Persentase 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

> 80 sangat tinggi 

60-79 tinggi 

40-59 sedang 

20-39 rendah 

< 20 sangat rendah 

(Aqib, dkk, 2010: 41) 

3.8 Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penerapan model Role Playing pada siswa kelas III SD 

Negeri 03 Jebed meliputi performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa. Adapun keberhasilan kualitas pembelajaran tersebut dapat dilihat dengan 

berpedoman pada indikator berikut ini: 
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3.8.1 Performansi Guru 

Performansi guru pada pembelajaran IPS materi Jual Beli yang 

menerapkan model Role Playing dikatakan berhasil apabila hasil akhir APKG ≥ 

71 atau ≥ B. 

3.8.2 Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa dinilai dengan lembar pengamatan selama proses 

pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh guru pelaksana. Indikator 

keberhasilannya yaitu kehadiran siswa ≥ 75 % dan keaktifan siswa ≥ 75% 

3.8.3 Hasil Belajar Siswa 

Indikator keberhasilan terkait dengan hasil belajar siswa yaitu siswa tuntas 

belajar dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah, yaitu ≥ 70, rata-rata kelas 

sekurang-kurangnya 70, persentase tuntas belajar klasikal ≥ 75%, sesuai dengan 

ketuntasan belajar ideal yang ditetapkan dalam Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP). Hasil belajar ranah afektif minimal baik. 



 
 

BAB 5 

PENUTUP 

 

Bagian ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari 

hipotesis tindakan berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. Saran dalam penelitian ini berupa saran bagi guru, siswa, dan 

sekolah.  

5.1 Simpulan 

Penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan judul “Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPS melalui Model Role Playing pada Siswa Kelas III SD Negeri 03 

Jebed  Kabupaten Pemalang” yang dilaksanakan dalam dua siklus dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang 

telah dipaparkan pada Bab 4. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dipaparkan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Performansi guru dengan menerapkan model pembelajaran role playing 

dalam pembelajaran IPS materi Jual Beli mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Perolehan nilai performansi guru pada siklus I 

mencapai 74,86 dengan kriteria B mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 88,41 dengan kriteria A. 

(2) Aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Role 

Playing dalam pembelajaran IPS materi Jual Beli mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I persentase siswa yang aktif 



 
 

diperoleh hasil 67,97% dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 

76,34%. 

(3) Hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran Role Playing 

dalam pembelajaran IPS materi Jual Beli mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Sebelumnya, rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 

ulangan semester gasal hanya 68,03 dengan ketuntasan belajar klasikal 

sebesar 58,33%. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa ranah kognitif 

dan psikomotor adalah 70,17 dengan ketuntasan belajar klasikal 62,86%. 

Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar ranah 

kognitif dan psikomotor sebesar dengan rata-rata 85,57 dan persentase 

ketuntasan belajar klasikal sebesar 84,85%. Hasil belajar ranah afektif juga 

mengalami peningkatan, yaitu 3,36 dengan kriteria B+ pada siklus I 

menjadi 3,67 dengan kriteria A-. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilakukan di 

kelas III SD Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang pada mata pelajaran IPS 

materi Jual Beli, model Role Playing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPS materi Jual Beli, sehingga disarankan: 

5.2.1 Bagi Guru 

Bagi guru, hendaknya dalam menyampaikan materi pelajaran 

menggunakan media, strategi, metode, dan model pembelajaran yang variatif, 

sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, model pembelajaran Role Playing 
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dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran IPS materi Jual Beli, 

disarankan bagi guru untuk menerapkan model pembelajaran Role Playing atau 

model pembelajaran Role Playing yang dikolaborasikan dengan model lain, agar 

lebih mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya selalu memerhatikan kebijakan yang dapat mendukung 

tersedianya fasilitas dan sumber belajar yang dibutuhkan oleh guru dan siswa, 

sehingga dapat membantu terlaksananya proses pembelajaran secara efektif. 

Fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung model pembelajaran Role Playing 

harus dipersiapkan cukup banyak, sehingga harus dipersiapkan dengan matang 

dan sangat memerlukan dukungan dari pihak sekolah. 
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Lampiran 1 

JADWAL PENELITIAN 

No 
Pelaksanaan 

Penelitian 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Penyusunan 

Proposal dan 

instrumen 

PTK 

                    

2.  
Seminar 

Proposal 

                    

3. Uji coba soal                     

4.  Tes awal                     

5. 

Siklus I 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Refleksi 

     

 

 

 

 

 

              

6. 

Siklus II 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Observasi 

Refleksi 

                    

7. 

Penyusunan 

dan pelaporan 

hasil 

penelitian 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara digunakan peneliti pada saat melakukan tanya jawab 

dengan guru kelas III SD Negeri 03 Jebed. Berikut ini pertanyaan yang diajukan 

oleh peneliti kepada narasumber: 

1. Sudah berapa tahun Anda menjadi guru di sekolah dasar? 

2. Sudah berapa tahun Anda menjadi guru di kelas III? 

3. Berapa banyak siswa yang Anda ampu? 

4. Apakah ada permasalahan dalam pembelajaran, khususnya pelajaran IPS? 

5. Berapa banyak siswa yang belum tuntas dalam mata pelajaran IPS? 

6. Usaha apa saja yang Anda lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut? 

7. Buku pegangan apa saja yang digunakan dalam pembelajaran IPS? 

8. Model dan metode pembelajaran apa saja yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran? 
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Lampiran 3 
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DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

DAFTAR NILAI 

SISWA KELAS III SD NEGERI 03 JEBED 

TAHUN AJARAN 2014/2015 

 

No Nama Nilai Keterangan 

1.  Devan Ardito Putro W 69 Tidak tuntas 

2.  Eka Dewi Lestari 48 Tidak tuntas 

3.  Wahyu Noer Rismadani 71 Tuntas  

4.  Tiara Ayatusifa 69 Tidak tuntas 

5.  Akhmad Ridwan A 78 Tuntas  

6.  Azis Bagus Setiawan 60 Tidak tuntas 

7.  Azmi Mustaq Firini R 69 Tidak tuntas 

8.  Candra Agus Setiawan 67 Tidak tuntas 

9.  Carlina Dwi Septiati 53 Tidak tuntas 

10.  Dwi Romadhona Z 53 Tidak tuntas 

11.  Elistiya Nurwati 55 Tidak tuntas 

12.  Evi Novitasari 62 Tidak tuntas 

13.  Hanunggalih Luck Y 89 Tuntas  

14.  Hesti Bunga Yenuar 69 Tidak tuntas 

15.  Imron Dwi Rusyadi 56 Tidak tuntas 

16.  Intan Nir Aeni 72 Tuntas  

17.  Ivana Yudha M 78 Tuntas  

18.  Iwan Rahmat Hidayat 86 Tuntas  

19.  Jauhar Fuadi 74 Tuntas  

20.  Kurnia Puji Lestari 84 Tuntas  

21.  M. Affan Abi Abdilah 70 Tuntas  

22.  Rakha Naufal M 74 Tuntas  

23.  Raras Naela Afwa 69 Tidak tuntas 

24.  Risqi Fatiya W 56 Tidak tuntas 

25.  Rizky Agung N 60 Tidak tuntas 

26.  Rizky Noor Lail 64 Tidak tuntas 

27.  Romansa Egi Maulana 60 Tidak tuntas 
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No Nama Nilai Keterangan 

28.  Serrina Nabila L 78 Tuntas  

29.  Uswatun Khasanah 50 Tidak tuntas 

30.  Utari Nur Zahra 85 Tuntas  

31.  Viantika Amia Naria P 78 Tuntas  

32.  Wahyu Dani P 66 Tidak tuntas 

33.  Wildan Pradidsya J 57 Tidak tuntas 

34.  Yuan Kurnia R 65 Tidak tuntas 

35.  Amelia Nurul Aeni 78 Tuntas  

36.  Arllin Adriansyah 77 Tuntas  

37.  Andri - baru 

Jumlah 2448  

Rata-rata 68,03  
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Lampiran 4 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 02 BANJARDAWA  

Jalan Kapt. Pierre Tendean-Banjardawa-Taman-Pemalang 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA 

SD NEGERI 02 BANJARDAWA 

 

No Nama Siswa  No Nama Siswa 

1.  Ilmi Fizani Matuzahro  23.   Windari Destiani 

2.  Yunita Tia Rosana  24.  Yasid Muhammad Ismoyo 

3.  Liyanatul Qulub Q  25. Zakiah Ramadhani 

4.  Ryan Jaya Saputro  26. Abu Khoir Al Ghifary 

5.  Alfarizqy Bayu R  27. Arbian Zanuarsyah 

6.  Aulia Ulul Azmi  28. Ayu Nurul Fadhilah 

7.  Belita Aura Priani Merina  29. Amanda Nafsiatul Aisah 

8.  Dwi Yogi Prasojo  30. Beta Serena Yeta Artika 

9.  Dwi Prasasti Putri Ningsih  31. Devita Alya Leidina 

10.  Defrine Mutiara Amelia L  32. Fananda Indah Prihati 

11.  Dina Fadila Mujab  33. Fajriyatun Miskiyah 

12.  Faizal Nur Pratama  34. Gizza Desvita Rizkyah 

13.  Felichia Adela Marchsetya   35. Illusiana Veda Isyani 

14.  Maulana Rizki  36. Intan Puspita Listyani 

15.  Marsela Dian Sutami  37. Laily Nur Izzati 

16.  Nabil Putra Susilowati  38. M. Devan Setiyawan 

17.  Nayla Karima  39. Nabil Septiyan Salsabi 

18.  Purwana Dhani Pratama  40. Oka Agus Hermawan 

19.  Putri Zaeny Wulandari  41. Putri Tasya Ariyanti 

20.  SofyanAziz  42. Questi Haning Anug 

21.  Sekar Ayu Kedasih  43. Ricko Ray Nica 

22.  Wiji Dwi Lestari  44. Wulan Suciati 
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Lampiran 5 

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) I 

PERENCANAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK: 

Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru ketika 

mengajar. Kemudian, nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana tersebut 

dengan menggunakan butir-butir penilaian di bawah ini. 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran         1   2 3      4 

1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran  

1.2 Menentukan karakter yang diharapkan dalam 

pembelajaran 

       Rata-rata butir 1 = A 

2. Mengembang dan mengorganisasikan materi,  

 media pembelajaran, dan sumber belajar 

2.1. Mengembang dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran. 

2.2. Menentu dan mengembangkan media pembelajaran 

2.3. Memilih sumber belajar   

   

       Rata-rata butir 2 = B  

 

Nama Guru :  

Sekolah  :  

Kelas/Semester :  

Mata Pelajaran :  

Waktu :  

Tanggal :  
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3. Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran  

dengan menggunakan model role playing 

3.1 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran 

3.2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan langkah pembelajaran role playing 

3.3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran 

3.4 Menentukan cara-cara memotivasi siswa 

3.5 Menyiapkan pertanyaan 

 

       Rata-rata butir 3 = C 

4. Merancang pengelolaan kelas 

4.1 Menentukan penataan ruang dan fasilitas belajar 

4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

   Rata-rata butir 4 = D 

5. Merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan 

alat penilaian 

5.1 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 

5.2 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban 

 

   Rata-rata butir 5 = E 

6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran 

6.1 Kebersihan dan kerapian 

6.2 Penggunaan bahasa tulis 

 

   Rata-rata butir 6 = F 

       Pemalang,  

 Skor APKG I = R    Pengamat/Penilai, 

𝐑  
𝐀 𝐁  𝐂  𝐃 𝐄  𝐅

𝟔
 

 

     

NIP  
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Lampiran 6 

DESKRIPTOR ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU I 

RENCANA PELAKSANAKAN PEMBELAJARAN  

 

1. Merumuskan tujuan pembelajaran 

 Indikator :   1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran 

 Penjelasan :   Untuk butir ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Rumusan dinyatakan dengan jelas, sehingga tidak 

menimbulkan tafsiran ganda. 

b. Rumusan mengandung perilaku (behavior)  yang dapat 

dicapai siswa.  

c. Susunan rumusan kompetensi dasar terurut secara logis 

(dari yang mudah ke yang sukar), dari yang sederhana ke 

yang kompleks, dari yang konkret ke yang abstrak, dan dari 

berpikir tingkat rendah sampai tinggi 

    Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Rumusan tujuan khusus/indikator merupakan jabaran dari 
tujuan umum/kompetensi. 

2 
Rumusan tujuan khusus/indikator jelas dan merupakan  
jabaran dari tujuan umum/kompetensi. 

3 
Rumusan tujuan khusus/indikator jelas, logis, dan 
merupakan  jabaran dari tujuan umum/kompetensi. 

4 
Rumusan tujuan khusus/indikator jelas, logis, lengkap 
dan merupakan  jabaran dari tujuan umum/kompetensi. 

 

Indikator : 1.2 Menentukan karakter yang diharapkan dalam pembelajaran 

Penjelasan  :  Karakter yang dimunculkan dalam rencana pembelajaran yaitu 

karakter yang sesuai dengan materi bahasan, serta disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Dicantumkan karakter tetapi tidak sesuai dengan materi 
bahasan 

2 
Dicantumkan karakter yang diharapkan sesuai dengan 
materi bahasan tetapi tidak sesuai dengan kemampuan 
atau kebutuhan siswa dan belum lengkap 

3 Dicantumkan karakter yang diharapkan sesuai dengan 
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Skala Penilaian Penjelasan 

materi bahasan tetapi tidak sesuai dengan kemampuan 

atau kebutuhan siswa dan lengkap 

4 

Dicantumkan karakter yang diharapkan sesuai dengan 

materi bahasan, kemampuan, dan kebutuhan siswa, serta 

lengkap 

 

2. Mengembang dan mengorganisasikan materi, media pembelajaran, dan 

sumber belajar. 

Indikator : 2.1 Mengembang dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran 

 Penjelasan : Dalam mengembang dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran, perlu dipertimbangkan deskriptor-deskriptor 

sebagai berikut: 

a. Cakupan materi (keluasan dan kedalaman). 

b. Sistematika materi. 

c. Kesesuaian dengan kemampuan dan kebutuhan siswa 

d. Kemutakhiran (kesesuaian dengan perkembangan terakhir 

dalam bidangnya). 

Selanjutnya untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skala 

sebagai berikut : 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 2.2 Menentu dan mengembangkan media pembelajaran 

 Penjelasan : Media yaitu segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga memudahkan siswa belajar (misalnya: 

gambar, video, model benda asli, dan peta). 

    Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Direncanakan penggunaan satu macam media, tetapi tidak 

sesuai dengan tujuan 
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Skala Penilaian Penjelasan 

2 
Direncanakan penggunaan lebih dari satu macam media, 

tetapi tidak sesuai dengan tujuan 

3 
Direncanakan penggunaan satu macam media yang sesuai 

dengan tujuan 

4 
Direncanakan penggunaan lebih dari satu macam media 

yang sesuai dengan tujuan. 

 

 Indikator : 2.3  Memilih sumber belajar 

 Penjelasan : Sumber belajar dapat berupa nara sumber, buku paket, buku 

pelengkap, museum, lingkungan, laboratorium, dan 

sebagainya. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor seperti di 

bawah ini: 

a. Kesesuaian sumber belajar dengan tujuan. 

b. Kesesuaian sumber belajar dengan tingkat perkembangan 

siswa. 

c. Kesesuaian sumber belajar dengan materi yang akan 

diajarkan. 

d. Kesesuaian sumber belajar dengan lingkungan siswa 

(kontekstual). 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

3. Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model role playing 

 Indikator : 3.1  Menentukan jenis kegiatan pembelajaran 

 Penjelasan : Kegiatan belajar berupa mendengarkan penjelasan guru, tanya 

jawab, observasi, belajar kelompok, dan bermain peran. 

Penggunaan lebih dari satu jenis kegiatan belajar sangat 

diharapkan agar perbedaan individu siswa dapat dilayani dan 

kebosanan siswa dapat dihindari. 
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    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

    Kegiatan pembelajaran yang dirancang hendaknya: 

a. Sesuai dengan tujuan 

b. Sesuai dengan bahan yang akan diajarkan 

c. Sesuai dengan perkembangan siswa 

d. Sesuai dengan waktu yang tersedia 

e. Sesuai dengan sarana dan atau lingkungan yang tersedia 

f. Bervariasi 

g. Memungkinkan terbentuknya pendidikan karakter 

h. Memungkinkan keterlibatan siswa 

 Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat atau lebih deskriptor tampak 
  

 Indikator : 3.2  Menyusun langkah-langkah pembelajaran 

Penjelasan : Langkah-langkah pembelajaran yaitu tahap-tahap 

pembelajaran yang direncanakan guru sejak awal sampai akhir 

pembelajaran. 

    Untuk menilai butir ini perhatikan deskriptor sebagai berikut: 

a. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang 

 sistematis 

b. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran dari 

 pembukaan, inti, dan penutup 

c. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang 

 sesuai dengan materi pembelajaran 

d. Guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang

 sesuai dengan tujuan pembelajaran 



125 
 

 
 

1
2
5
 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

  

 Indikator : 3.3  Menentukan alokasi waktu pembelajaran 

Penjelasan : Alokasi waktu pembelajaran merupakan pembagian waktu 

untuk setiap tahapan/jenis kegiatan dalam suatu pertemuan. 

 Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan penyediaan waktu 

bagi kegiatan pembukaan, inti, dan penutup sebagaimana 

tampak pada deskriptor sebagai berikut: 

a. Alokasi waktu keseluruhan dicantumkan pada rencana 

pembelajaran. 

b. Alokasi waktu untuk setiap langkah (kegiatan pembukaan, 

inti, dan penutup) dicantumkan. 

c. Alokasi waktu untuk setiap langkah (kegiatan pembukaan, 

inti, dan penutup) dicantumkan dengan proporsional, yaitu 

10% pembukaan, 75% inti, dan 15% penutup. 

d. Alokasi waktu untuk setiap kegiatan eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi dalam langkah-langkah pembelajaran dirinci. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 3.4  Menentukan cara-cara memotivasi siswa 

 Penjelasan : Memotivasi siswa merupakan upaya guru untuk membuat 

siswa belajar secara aktif. 
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     Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor tentang 

cara memotivasi siswa  sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan pembukaan pembelajaran seperti bahan 

pengait dan penyampaian tujuan yang menarik bagi siswa. 

b. Mempersiapkan media yang menarik. 

c. Menetapkan jenis kegiatan yang mudah diikuti siswa  serta 

menantang siswa berpikir. 

d. Melibatkan siswa dalam kegiatan. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala sebagai berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 3.5  Menyiapkan pertanyaan  

 Penjelasan : Pertanyaan (termasuk kalimat perintah) yang dirancang dapat 

mencakup pertanyaan tingkat rendah yang menuntut 

kemampuan mengingat dan pemahaman. 

    Untuk menilai butir ini perhatikan deskriptor sebagai berikut: 

a. Pertanyaan yang menuntut ingatan (pengetahuan). 

b. Pertanyaan yang menuntut pemahaman. 

c. Pertanyaan yang menuntut penerapan. 

d. Pertanyaan yang sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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4. Merancang pengelolaan kelas 

 Indikator : 4.1  Menentukan penataan ruang dan fasilitas belajar 

 Penjelasan : Penataan latar pembelajaran mencakup persiapan dan 

pengaturan ruangan dan fasilitas (tempat duduk, media, dan 

alat belajar) yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran.  

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

b. Penataan fasilitas belajar seperti LCD disesuaikan dengan 

tata letak tempat duduk siswa 

c. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan latar 

bermain peran (pada pertemuan kedua) 

d. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan alokasi 

waktu. 

e. Penataan latar dan fasilitas belajar sesuai dengan 

lingkungan. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat atau lebih deskriptor tampak 

 

 Indikator : 4.2  Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

 Penjelasan : Pengorganisasian siswa merupakan kegiatan guru dalam 

menentukan pengelompokkan, memberi tugas, menata alur 

kerja, dan cara kerja, sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran.   

    Pengorganisasian siswa ditandai oleh deskriptor berikut:  

a. Pengaturan pengorganisasian siswa (individu dan atau 

kelompok, dan atau klasikal). 
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b. Penugasan yang harus dikerjakan. 

c. Alur dan cara kerja yang jelas. 

d. Kesempatan bagi siswa untuk mendiskusikan hasil tugas. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Deskriptor a tampak 

2 Deskriptor a dan b tampak 

3 Deskriptor a, b, dan c tampak 

4 Deskriptor a, b, c, dan d tampak 

 

5. Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat penilaian 

 Indikator : 5.1  Menentukan prosedur dan jenis penilaian 

Penjelasan : Prosedur penilaian meliputi: 

a. Penilaian awal 

b. Penilaian dalam proses kegiatan pembelajaran 

c. Penilaian akhir 

Jenis penilaian meliputi: 

a. Tes tertulis 

b. Pengamatan 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Tercantum prosedur atau jenis penilaian tetapi tidak 

sesuai dengan tujuan 

2 
Tercantum prosedur atau jenis penilaian yang  sesuai 

dengan tujuan 

3 
Tercantum prosedur dan jenis penilaian, salah satu di 

antaranya sesuai dengan tujuan 

4 
Tercantum prosedur dan jenis penilaian, keduanya sesuai 

dengan tujuan 

 

 Indikator : 5.2  Membuat alat penilaian dan kunci jawaban. 

 Penjelasan : Alat penilaian dapat berbentuk pertanyaan, tugas, dan lembar 

observasi, serta kunci jawaban dapat berupa jawaban yang 

benar atau rambu-rambu jawaban.  

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 
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Skala Penilaian Penjelasan 

1 Ada pertanyaan untuk setiap tujuan pembelajaran 

2 
Setiap pertanyaan mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

3 
Bahasa dan/atau format setiap soal/pertanyaan memenuhi 

syarat penyusunan butir soal 

4 
Setiap soal/pertanyaan disertai kunci/rambu jawaban yang 

benar 

6. Tampilan dokumen rencana pembelajaran 

 Indikator : 6.1  Kebersihan dan kerapian 

 Penjelasan : Kebersihan dan kerapian rencana pembelajaran dapat dilihat 

dari penampilan fisik rencana pembelajaran. 

    Untuk menilai digunakan deskriptor berikut: 

a. Tulisan rapi dalam pengetikkannya. 

b. Susunannya tertata dan sisstematis. 

c. Tampilan bersih (tanpa coretan atau noda) dan sesuai 

dengan tata aturan pengetikkan. 

d. Ilustrasi tepat dan menarik. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 6.2  Penggunaan bahasa tulis 

 Penjelasan : Bahasa tulis yang digunakan dalam rencana pembelajaran 

hendaknya mengikuti kaidah bahasa tulis. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

1) Bahasa komunikatif. 

2) Pilihan kata tepat. 

3) Struktur kalimat baku. 

4) Cara penulisan sesuai dengan EYD. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian beikut: 
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Skala Penilaian Penjelasan 

1 Deskriptor a tampak 

2 Deskriptor a dan b, atau a dan c, atau a dan d tampak 

3 
Deskriptor a, b, dan c; atau a, b, dan d; atau a, c, dan d 

tampak 

4 Deskriptor a, b, c, dan d tampak 
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Lampiran 7 

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU (APKG) II 

 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK 

1.   Amatilah dengan cermat kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Pusatkan perhatian Anda pada kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, serta dampaknya pada diri siswa. 

3. Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian 

di bawah ini. 

5.   Nilailah guru sesuai aspek kemampuan berikut. 

 

1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran.       1   2 3      4 

1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar 

1.2 Melaksanakan tugas harian kelas  

   Rata-rata butir 1 = A 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

2.1 Memulai kegiatan pembelajaran 

2.2 Melaksanakan jenis kegiatan pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan 

2.3 Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran 

kontekstual yang sesuai dengan tujuan, siswa, 

situasi, dan lingkungan  

2.4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan 

yang logis 

Nama Guru  :  

Sekolah   :  

Kelas/Semester :  

Mata Pelajaran :  

Waktu  :  

Hari, Tanggal :  
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2.5 Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

individual, kelompok, atau klasikal 

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 

 

   Rata-rata butir 2 = B 

 

3. Mengelola interaksi kelas 

3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang 

berkaitan dengan isi pembelajaran 

3.2 Menangani pertanyaan dan respon siswa 

3.3 Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat, dan 

gerakan badan 

3.4 Memicu dan memelihara keterlibatan siswa 

3.5 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran 

 

   Rata-rata butir 3 = C 

 

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu 

mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar 

4.1 Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, 

penuh pengertian, dan sabar kepada siswa 

4.2 Menunjukkan kegairahan mengajar 

4.3 Mengembangkan hubungan antarpribadi yang 

sehat dan serasi 

4.4 Membantu siswa menyadari kelebihan dan 

kekurangannya 

4.5 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri 

   Rata-rata butir 4 = D 

5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran IPS materi Jual Beli dengan model 

5.1 Mengembangkan pemahaman IPS materi Jual Beli 
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5.2 Mempersiapkan role playing dengan baik  

5.3 Memberi motivasi siswa untuk berani tampil 

5.4 Pengondisian siswa saat bermain peran 

5.5 Membantu siswa menghubungkan situasi bermain 

peran dengan kehidupan sehari-hari 

Rata-rata butir 5= E  

6. Melaksanakan evaluasi proses dan 

 hasil belajar 

6.1 Melaksanakan penilaian selama  

proses pembelajaran 

6.2 Melaksanakan penilaian pada 

akhir pembelajaran 

 Rata-rata butir 6 = F 

7. Kesan umum kinerja guru 

7.1 Keefektifan proses pembelajaran 

7.2 Penggunaan bahasa Indonesia lisan 

7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa 

7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran 

 

    Rata-rata butir 7 = G 

     

    Pemalang,  

    Pengamat/penilai,  

=
G+F+E+D+C+B+A

=R

R=IIAPKGNilai

7

  

 

     

NIP  



134 
 

 
 

1
3
4
 

Lampiran 8 

DESKRIPTOR ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU II 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

1. Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran 

 Indikator : 1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar 

 Penjelasan : Indikator ini meliputi penyiapan media pembelajaran dan 

sumber belajar yang dimanfaatkan guru dalam kelas. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Tata ruang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (sesuai 

dengan setting role playing (pertemuan pertama) 

b. Fasilitas yang diperlukan tersedia  

c. Sumber belajar yang diperlukan tersedia. 

d. Fasilitas dan sumber belajar mudah dimanfaatkan 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 1.2  Melaksanakan tugas harian kelas 

 Penjelasan : Tugas-tugas harian kelas mungkin berhubungan atau tidak 

berhubungan langsung dengan pembelajaran. Pelaksanaan 

tugas harian kelas yang efektif dan efisien sangat menunjang 

proses pembelajaran. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru 

memeriksa dan menindaklanjuti hal-hal berikut: 

a. Ketersediaan alat tulis (kapur, spidol) dan penghapus. 

b. Pengecekan kehadiran siswa. 

c. Kebersihan dan kerapian papan tulis, pakaian siswa, dan 

perabotan kelas. 
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d. Kesiapan alat-alat pelajaran siswa serta kesiapan siswa 

mengikuti pelajaran. 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

 Indikator : 2.1  Memulai kegiatan pembelajaran 

 Penjelasan : Kegiatan memulai pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam rangka menyiapkan fisik dan 

mental siswa untuk mulai belajar. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan yang   

menantang atau menceritakan peristiwa yang sedang 

hangat. 

b. Mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa 

(apersepsi). 

c. Memberikan acuan dengan cara menggambarkan garis 

besar materi dan kegiatan. 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 2.2  Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 

siswa, situasi, dan lingkungan 

 Penjelasan : Indikator ini menunjukkan tingkat kesesuaian antara 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran, kebutuhan siswa, 

perubahan situasi yang dihadapi, serta lingkungan. 



136 
 

 
 

1
3
6
 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan dan hakikat 

materi pembelajaran. 

b. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan siswa. 

c. Kegiatan pembelajaran terkoordinasi dengan baik (guru 

dapat mengendalikan pelajaran, perhatian siswa terfokus 

pada pelajaran, disiplin kelas terpelihara). 

d. Kegiatan pembelajaran bersifat kontekstual (sesuai tuntutan 

situasi dan lingkungan). 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Tidak ada deskriptor yang tampak 

2 Satu deskriptor tampak 

3 Dua deskriptor tampak 

4 Tiga deskriptor tampak 

5 Empat deskriptor tampak 

 

Indikator : 2.3 Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan 

Penjelasan : Indikator ini memusatkan perhatian kepada penggunaan media 

pembelajaran yang dipergunakan guru dalam kelas. Media yang 

digunakan pada pertemuan pertama yaitu video dan pertemuan 

kedua barang-barang yang digunakan untuk kegiatan jual beli. 

 Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Guru menggunakan sendiri alat bantu pembelajaran 

2 
Beberapa siswa dilibatkan dalam menggunakan alat bantu 

pembelajaran 

3 
Siswa dikelompokkan untuk menggunakan alat bantu 

pembelajaran 

4 
Siswa mendapat kesempatan menggunakan alat secara 

kelompok dan individu 

 

 Indikator : 2.4  Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan urutan logis.  

 Penjelasan : Indikator ini digunakan untuk menentukan apakah guru dapat 
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memilih dan mengatur secara logis kegiatan pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi runtut.  

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Kegiatan disajikan dari mudah ke sukar. 

b. Kegiatan yang disajikan berkaitan satu dengan yang lain. 

c. Kegiatan bermuara pada kesimpulan. 

d. Ada tindak lanjut di akhir pembelajaran 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

 Indikator : 2.5  Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual, 

kelompok, atau klasikal. 

Penjelasan : Dalam pembelajaran, variasi kegiatan yang bersifat individual, 

kelompok, atau klasikal sangat penting dilakukan untuk 

memenuhi perbedaan individual dan atau membentuk karakter 

siswa. 

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor sebagai 

berikut: 

   a. Pelaksanaan kegiatan individual, kelompok, atau klasikal, 

sesuai dengan tujuan/ materi/ kebutuhan siswa. 

   b. Pelaksanaan kegiatan individual, kelompok, atau klasikal 

sesuai dengan waktu dan fasilitas pembelajaran. 

   c. Perubahan dari kegiatan individual ke kegiatan kelompok, 

klasikal ke kelompok atau sebaliknya berlangsung dengan 

lancar. 

    d. Peran guru sesuai dengan jenis kegiatan (individual, 

kelompok, atau klasikal) yang sedang dikelola. 

   e. Dalam setiap kegiatan (individual, kelompok, atau klasikal) 

siswa terlibat secara optimal. 
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Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat atau lebih deskriptor tampak 

Indikator : 2.6  Mengelola waktu pembelajaran secara efisien. 

Penjelasan : Indikator ini mengacu pada pemanfaatan secara optimal waktu 

pembelajaran yang telah dialokasikan. 

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Pembelajaran dimulai tepat waktu. 

b. Pembelajaran dilaksanakan sampai habis waktu yang telah 

dialokasikan. 

c. Tidak terjadi penundaan kegiatan selama pembelajaran. 

d. Tidak ada kegiatan yang tidak diperlukan selama 

pembelajaran.  

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

3. Mengelola interaksi kelas 

 Indikator : 3.1  Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan 

isi pembelajaran. 

 Penjelasan : Indikator ini digunakan untuk menilai kemampuan guru dalam 

menjelaskan secara efektif konsep, ide, dan prosedur yang 

bertalian dengan isi pembelajaran. 

    Penilaian perlu mengamati reaksi siswa agar skala penilaian 

dapat ditentukan secara tepat. 

    Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Petunjuk dan penjelasan guru sulit dimengerti dan ada 
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Skala Penilaian Penjelasan 

usaha guru untuk mengurangi tetapi tidak efektif. 

2 
Meskipun siswa umumnya mengerti, guru menjelaskan 

kembali untuk membetulkan kesalahpahaman. 

3 
Hanya beberapa yang salah mengerti, guru membantu 

siswa secara individual, misalnya saat jam istirahat. 

4 
Semua siswa memahami konsep dan tidak mengalami 

kebingungan. 

 Indikator : 3.2 Menangani pertanyaan dan respons siswa. 

 Penjelasan : Indikator ini merujuk pada cara guru menangani pertanyaan 

dan komentar siswa. 

    Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 

Mengabaikan siswa yang mengajukan 

pertanyaan/pendapat atau tidak menanggapi 

pertanyaan/pendapat siswa. 

2 

Tanggap terhadap siswa yang mengajukan pendapat, 

sesekali menggali respons atau pertanyaan siswa dan 

memberi respons yang sepadan. 

3 

Menggali respons atau pertanyaan siswa selama 

pembelajaran berlangsung dan memberikan balikan 

kepada  siswa. 

4 

Guru menyuruh siswa lain untuk menanggapi pertanyaan 

temannya atau menampung pertanyaan siswa untuk 

kegiatan selanjutnya. 

 

 Indikator : 3.3  Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat, dan gerakan 

badan. 

 Penjelasan : Indikator ini mengacu pada kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dengan bahasa lisan, tulisan, dan isyarat 

termasuk gerakan badan. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor 

berikut: 

    a. Pembicaraan lancar. 

    b. Pembicaraan dapat dipahami siswa. 

   c. Materi yang tertulis di papan tulis atau di kertas manila 



140 
 

 
 

1
4
0
 

(berupa tulisan dan atau gambar) dan lembar kerja dapat 

dibaca dengan jelas. 

   d. Isyarat termasuk gerakan badan tepat.  

 Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 Indikator : 3.4  Memicu dan mempertahankan keterlibatan siswa. 

 Penjelasan : Indikator ini memusatkan perhatian pada prosedur dan cara 

yang digunakan guru dalam mempersiapkan, menarik minat, 

dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

     Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru 

melakukan hal-hal berikut: 

     a. Membantu siswa mengingat kembali pengalaman atau 

pengetahuan yang sudah diperolehnya. 

    b. Mendorong siswa yang pasif untuk berpartisipasi. 

    c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka 

yang mampu menggali reaksi siswa. 

    d. Merespon/menanggapi secara positif siswa yang 

berpartisipasi.     

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 Indikator : 3.5  Memantapkan penguasaan materi pembelajaran. 

 Penjelasan : Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru memantapkan 

penguasaan materi pembelajaran dengan cara merangkum, 

meringkas, meninjau ulang, dan sebagainya. Kegiatan ini dapat 

terjadi beberapa kali selama proses pembelajaran. 

    Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian sebagai 
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berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Guru merangkum, meringkas atau meninjau ulang tetapi 

tidak lengkap. 

2 
Guru merangkum, meringkas atau meninjau ulang secara 

lengkap. 

3 
Guru merangkum, meringkas atau meninjau ulang dengan 

melibatkan siswa. 

4 
Guru membimbing siswa membuat rangkuman, 

ringkasan, atau meninjau ulang. 

 

4. Bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap 

positif siswa terhadap belajar 

 Indikator : 4.1  Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh 

pengertian, dan sabar kepada siswa. 

 Penjelasan : Indikator ini mengacu pada sikap guru yang ramah, hangat, 

luwes, terbuka, penuh pengertian, dan sabar kepada siswa. 

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Menampilkan sikap bersahabat kepada siswa. *) 

b. mengendalikan diri pada waktu menghadapi siswa yang 

berperilaku kurang sopan/negatif *) 

c. Menggunakan kata-kata atau isyarat yang sopan dalam 

menegur siswa. *) 

d. Menghargai setiap perbedaan pendapat, baik antarsiswa, 

maupun antara guru dan siswa. *) 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

  *) jika keadaan ini tidak muncul dalam pembelajaran, maka butir ini 

tidak ikut diperhitungkan.  
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 Indikator : 4.2  Menunjukkan kegairahan belajar. 

 Penjelasan : Indikator ini mengukur tingkat kegairahan mengajar. 

     Tingkat kegairahan ini dapat diperhatikan melalui wajah, nada, 

suara, gerakan, isyarat, dan sebagainya. 

     Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan apakah guru 

menunjukkan kesungguhan dengan: 

a. Pandangan mata dan ekspresi wajah. 

b. Nada suara pada bagian pelajaran penting. 

c. Cara mendekati siswa dan memperhatikan hal yang sedang 

dikerjakan. 

d.  Gerakan atau isyarat pada bagian pelajaran yang penting. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

Indikator : 4.3  Mengembangkan hubungan antarpribadi yang sehat dan 

serasi. 

 Penjelasan : Indikator ini mengacu pada sikap mental guru terhadap hal-hal 

yang dirasakan dan dialami siswa ketika mereka menghadapi 

kesulitan. 

     Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan *) 2 

1 
Memberi perhatian dan tanggapan terhadap siswa yang 

membutuhkan 

2 Memberikan bantuan kepada siswa yang membutuhkan 

3 Mendorong siswa untuk memecahkan masalahnya sendiri 

4 
Mendorong siswa untuk membantu temannya yang 

membutuhkan 

 

 *) 2  Jika selama pembelajaran tidak ada siswa yang mengalami 
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kesulitan, maka nilai pada butir ini tidak disertakan dalam 

penilaian. 

 

Indikator : 4.4 Membantu siswa menyadari kelebihan dan 

kekurangannya. 

Penjelasan : Indikator ini mengacu pada sikap dan tindakan guru dalam 

menerima kenyataan tentang kelebihan dan kekurangan setiap 

siswa. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor sebagai 

berikut: 

a. Menghargai perbedaan individual setiap siswa. 

b. Memberikan perhatian kepada siswa yang menampakkan 

penyimpangan (misalnya cacat fisik, pemalu, agresif, 

pembohong). 

c. Memberikan tugas tambahan kepada siswa yang memiliki 

kelebihan dalam belajar atau membantu siswa yang lambat 

belajar. 

d. Mendorong kerjasama antarsiswa yang lambat dan yang 

cepat dalam belajar. 

Untuk menilai butir ini digunakan skala berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

Indikator : 4.5 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri. 

Penjelasan : Indikator ini mengacu pada usaha guru membantu siswa 

menumbuhkan rasa percaya diri. 

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Mendorong siswa agar berani mengemukakan pendapat 

sendiri. 
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b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

alasan tentang pendapatnya. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memimpin. 

d. Memberi pujian kepada siswa yang berhasil atau memberi 

semangat kepada siswa yang belum berhasil.  

Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

5. Mendemostrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mata 

pelajaran IPS materi Jual Beli dengan model role playing 

Indikator : 5.1 Mengembangkan pemahaman IPS materi Jual Beli 

Penjelasan : Dalam jual beli mencakup kegiatan jual beli yang berada di 

lingkungan rumah dan sekolah, serta cara bertransaksi dalam 

kegiatan jual beli. 

   Untuk menilai aspek ini diperhatikan deskriptor berikut ini: 

a. Membantu siswa menemukan materi pembelajaran sendiri 

b. Menjelaskan secara rinci hal-hal yang belum dipahami 

siswa 

c. Mengembangkan materi Jual Beli dan mengaitkannya 

dengan lingkungan siswa 

d. Menjelaskan materi Jual Beli dengan berbagai contoh, 

sehingga mudah dipahami siswa 

  Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Tidak ada deskriptor yang tampak 

2 Satu deskriptor tampak 

3 Dua deskriptor tampak 

4 Tiga deskriptor tampak 

5 Empat deskriptor tampak 
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Indikator : 5.2 Mempersiapkan role playing dengan baik 

Penjelasan : Persiapan untuk bermain peran tidak lepas dari peran guru. 

Dalam persiapan ini meliputi beberapa kegiatan.  

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Menjelaskan situasi bermain peran kepada siswa. 

b. Memberikan tugas kepada siswa baik yang bertugas sebagai 

pengamat maupun pemain peran. 

c. Memberikan kebebasan pemain peran untuk 

mengembangkan skenario yang telah disediakan, namun 

secara garis besar masih sama. 

d. Menjelaskann peraturan role playing 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 

 

Indikator : 5.3 memberi motivasi siswa untuk bermain peran 

Penjelasan : Motivasi sangat dibutuhkan siswa karena pada model role 

playing ini siswa dituntut untuk percaya diri memerankan 

tokoh yang ada dalam skenario.  

   Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Guru memberi pengarahan kepada siswa agar percaya diri 

b. Guru memberikan contoh pemeranan kegiatan jual beli 

kepada siswa (pada pertemuan 1) 

c. Guru memberi penguatan kepada siswa yang berani tampil 

d. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk 

mengembangkan skenario sesuai keinginan 

e. Guru menyampaikan peraturan bermain peran dengan cara 

yang menyenangkan 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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Indikator : 5.4 Pengondisian siswa saat bermain peran 

Penjelasan : Pengondisian siswa saat bermain peran harus dilakukan oleh 

guru, baik siswa sebagai pengamat maupun siswa sebagai 

pemain peran.  

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Guru kurang bisa mengondisikan siswa 

2 Guru hanya mengondisikan siswa sebagai pengamat 

3 Guru hanya mengondisikan siswa sebagai pemeran 

4 
Guru dapat mengondisikan siswa dengan baik (siswa 

sebagai pengamat dan sebagai pemeran) 

 

Indikator : 5.5 Membantu siswa menghubungkan situasi bermain peran 

dengan kehidupan sehari-hari 

Penjelasan : Setelah melaksanakan pembelajaran diharapkan siswa dapat 

menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-

hari siswa, sehingga materi yang telah diterimanya dapat 

membantu mengembangkan kemampuannya. Dalam hal ini, 

guru perlu membantu siswa untuk menghubungkan materi 

yang telah diterima dengan kehidupan sehari-hari. 

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Guru menanyakan kepada siswa kesimpulan materi pada 

hari itu. 

b. Guru menanyakan kepada siswa keterkaitan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. 

c. Guru menanyakan kepada siswa contoh yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Guru memberikan kesimpulan secara umum keterkaitan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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6. Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. 

 Indikator  : 6.1  Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran. 

 Penjelasan : Penilaian dalam proses pembelajaran bertujuan mendapatkan 

balikan mengenai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Penilaian ini juga dilakukan dengan melakukan pengamatan 

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Untuk menilai butir ini perlu dipergunakan skala penilaian 

sebagai berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 
Mengajukan pertanyaan atau memberikan tugas kepada 

siswa 

2 
Menilai penguasaan siswa dengan mengajukan 

pertanyaan 

3 
Menilai penguasaan siswa melalui kinerja yang 

ditunjukkan siswa 

4 
Menilai penguasaan siswa melalui isyarat yang 

ditunjukkan siswa 

  

 Indikator  : 6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran. 

 Penjelasan : Penilaian pada akhir proses pembelajaran bertujuan 

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 

       Untuk menilai butir ini digunakan skala penilaian berikut: 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Guru tidak memberikan penilaian akhir 

2 
Guru memberikan penilaian akhir, tetapi tidak sesuai 

tujuan 

3 
Sebagian kecil soal dalam penilaian akhir sesuai dengan 

tujuan 

4 
Sebagian besar soal dalam penilaian akhir sesuai dengan 

tujuan 

5 Seluruh soal dalam penilaian akhir sesuai dengan tujuan 

 

7. Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 

Indikator  : 7.1  Keefektifan proses pembelajaran 

 Penjelasan : Indikator ini mengacu pada tingkat keberhasilan guru dalam 
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mengelola pembelajaran sesuai dengan perkembangan proses 

pembelajaran. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Pembelajaran lancar. 

b. Suasana kelas terkendali sesuai dengan rencana. 

c. Role playing berjalan sesuai dengan rencana. 

d. Suasana kelas terkendali melalui penyesuaian. 

e. Mengarah pada terbentuknya karakter (misalnya ada 

kesempatan bagi siswa untuk dapat bekerja sama, 

bertanggung jawab, tenggang rasa). 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Tidak ada deskriptor tampak 

2 Satu deskriptor tampak 

3 Dua deskriptor tampak 

4 Tiga deskriptor tampak 

5 Empat atau lebih deskriptor tampak 

 

Indikator  : 7.2  Penggunaan bahasa Indonesia lisan. 

 Penjelasan : Indikator ini mengacu kepada kemampuan guru dalam 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

e. Ucapan jelas dan mudah dipahami. 

b. Pembicaraan lancar (tidak tersendat-sendat). 

c. Menggunakan kata-kata baku (membatasi penggunaan kata-

kata daerah atau asing). 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Tidak ada deskriptor yang tampak 

2 Satu deskriptor tampak 

3 Dua deskriptor tampak 

4 Tiga deskriptor tampak 

5 Empat deskriptor tampak 

 

Indikator  : 7.3  Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa. 

Penjelasan : Guru perlu menunjukkan rasa peka terhadap kesalahan 
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berbahasa yang dilakukan siswa agar siswa terbiasa 

menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Rasa 

peka dapat ditunjukkan dengan berbagai cara seperti menegur, 

menyuruh, memperbaiki, atau menanyakan kembali. 

Skala Penilaian Penjelasan*) 

1 Membiarkan siswa melakukan kesalahan berbahasa 

2 
Memberi tahu kesalahan siswa dalam berbahasa tanpa 

memperbaiki 

3 Memperbaiki langsung kesalahan berbahasa siswa 

4 
Menyuruh siswa lain menemukan dan memperbaiki 

kesalahan berbahasa temannya dengan menuntun 

5 Mengarahkan kesalahan berbahasa sendiri 

 

*) Jika selama pembelajaran tidak ada siswa yang melakukan kesalahan 

berbahasa, maka butir ini tidak disertakan dalam penilaian. 

  

Indikator  : 7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran. 

Penjelasan : Indikator ini mengacu kepada penampilan guru secara 

keseluruhan dalam mengelola pembelajaran (fisik, gaya 

mengajar, dan ketegasan). 

    Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Berbusana rapi dan sopan. 

b. Suara dapat didengar oleh seluruh siswa dalam kelas yang 

bersangkutan. 

c. Posisi bervariasi (tidak terpaku pada satu tempat). 

d. Tegas dalam mengambil keputusan. 

Skala Penilaian Penjelasan 

1 Tidak ada deskriptor yang tampak 

2 Satu deskriptor tampak 

3 Dua deskriptor tampak 

4 Tiga deskriptor tampak 

5 Empat deskriptor tampak 
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 Hasil Pengamatan APKG I dan II  

Siklus I dan II 

No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

APKG I 
    

1 

Merumuskan tujuan pembelajaran 
    1.1 Merumuskan tujuan pembelajaran 4 4 3 4 

1.2 Menentukan karakter yang diharapkan dalam 

pembelajaran 3 4 4 3 

Rata-rata butir 1=A 3.50 4.00 3.50 3.50 

2 

Mengembang dan mengorganisasikan materi, media 

pembelajaran, dan sumber belajar 
    2.1  Mengembang dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran 2 3 2 4 

2.2  Menentu dan mengembangkan media pembelajaran 3 4 3 4 

2.3 Memilih sumber belajar 3 3 4 3 

Rata-rata butir 2=B 2.67 3.33 3.00 3.67 

3 

Merencanakan skenario kegiatan pembelajaran 
    3.1 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran 2 3 4 4 

3.2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran 3 4 4 4 

3.3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran 3 4 4 4 

3.4 Menentukan cara-cara memotivasi siswa 2 3 3 4 

3.5 Menyiapkan pertanyaan 3 2 3 3 

Rata-rata butir 3=C 2.60 3.20 3.60 3.80 
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No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

4 

Merancang pengelolaan kelas 
    4.1 Menentukan penataan ruang dan fasilitas belajar 3 3 3 4 

4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar 

dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 3 3 3 3 

Rata-rata butir 4=D 3.00 3.00 3.00 3.50 

5 

Merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan alat 

penilaian 
    5.1 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 3 3 4 4 

5.2 Membuat alat penilaian dan kunci jawaban 3 3 4 4 

Rata-rata butir 5=E 3.00 3.00 4.00 4.00 

6 

Tampilan dokumen rencana pembelajaran 
    6.1 Kebersihan dan kerapian 3 3 3 4 

6.2 Penggunaan bahasa tulis 3 4 3 4 

Rata-rata butir 6=F 3 3.5 3 4 

Rata-rata APKG I 2.96 3.34 3.35 3.74 

APKG II 
    

1 

Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran 
    Menata fasilitas dan sumber belajar 3 3 4 3 

Melaksanakan tugas harian kelas 2 3 4 4 

Rata-rata butir 1=A 2.50 3.00 4.00 3.50 

2 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

    Memulai kegiatan pembelajaran 3 4 4 4 
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No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

 

Melaksanakan jenis kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan, siswa, situasi, dan lingkungan 3 4 4 4 

Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran 

kontekstual yang sesuai dengan tujuan, siswa, situasi, dan 

lingkungan 3 3 4 4 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam urutan yang 

logis 3 3 3 3 

Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara individual, 

kelompok, atau klasikal 3 3 4 4 

Mengelola waktu pembelajaran secara efisien 2 3 3 3 

Rata-rata butir 2=B 2.83 3.33 3.67 3.67 

3 

Mengelola interaksi kelas 
    Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan 

isi pembelajaran 3 3 4 4 

Menangani pertanyaan dan respon siswa 2 2 3 3 

Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, isyarat, dan gerakan 

badan 3 3 2 3 

Memicu dan memelihara keterlibatan siswa 3 3 4 3 

Memantapkan penguasaan materi pembelajaran 3 4 3 4 

Rata-rata butir 3=C 2.80 3.00 3.20 3.40 

4 

Bersikap terbuka dan luwes serta membantu 

mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar 
    Menunjukkan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh 

pengertian, dan sabar kepada siswa 3 4 4 4 



 

 

 
 

1
5
3
 

No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

  

  

  

  

  

Menunjukkan kegairahan mengajar 3 3 4 3 

Mengembangkan hubungan antarpribadi yang sehat dan 

serasi 2 3 3 3 

Membantu siswa menyadari kelebihan dan kekurangannya 2 2 3 4 

Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri 2 4 4 4 

Rata-rata butir 4=D 2.40 3.20 3.60 3.60 

5 

Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran IPS materi Jual Beli dengan model 
    Mengembangkan pemahaman IPS materi Jual Beli 3 2 3 4 

Mempersiapkan role playing dengan baik  3 3 3 4 

Memberi motivasi siswa untuk berani tampil 2 2 3 4 

Pengondisian siswa saat bermain peran  
 

3 
 

4 

Membantu siswa menghubungkan situasi bermain peran 

dengan kehidupan sehari-hari 
 

3 
 

3 

Rata-rata butir 5=E 2.67 2.60 3.00 3.80 

6 

Melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 
    Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran 3 3 3 4 

Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran 4 3 3 4 

Rata-rata butir 6=F 3.50 3.00 3.00 4.00 

7 

Kesan umum kinerja guru 
    Keefektifan proses pembelajaran 3 4 3 4 

Penggunaan bahasa Indonesia lisan 3 4 4 4 

Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa 2 2 3 3 
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No Indikator 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 

  

  

  

Penampilan guru dalam pembelajaran 3 3 3 4 

Rata-rata butir 7=G 2.75 3.25 3.25 3.75 

Rata-rata APKG II 2.78 3.05 3.39 3.67 

Nilai Akhir Pertemuan 70.99 78.74 84.38 92.43 

Rata-rata Siklus 74.86 88.41 

Kriteria B A 

Keterangan berhasil berhasil 

 

Pemalang, 20 April 2015   
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Lampiran 10 

Penghitungan Hasil APKG Siklus I dan II 

 

A. Penghitungan Skor APKG 

Untuk menghitung skor rata-rata pada setiap alat penilaian, digunakan 

rumus sebagai berikut: 

       
           

 
 

               
                         

 
 

1. Siklus I 

Penghitungan APKG I dan II masing-masing pertemuan yaitu 

sebagai berikut: 

a. APKG I Pertemuan 1 

     
                    

 
 

    = 2,96 

b. APKG II Pertemuan 1 

     
                                 

 
 

    = 2,78 

c. APKG I Pertemuan 2 

     
                  

 
 

            = 3,34 

d. APKG II Pertemuan 2 

     
                       

 
 

          = 3,25 
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2. Siklus II 

Penghitungan APKG I dan II masing-masing pertemuan yaitu 

sebagai berikut: 

a. APKG I Pertemuan 1 

     
                 

 
 

      = 3,35 

b. APKG II Pertemuan 1 

     
                         

 
 

       = 3,39 

c. APKG I Pertemuan 2 

     
                    

 
 

              = 3,74 

d. APKG II Pertemuan 2 

     
                           

 
 

          = 3,67 

 

B. Penghitungan Nilai Rata-rata Hasil APKG I dan II 

Penghitungan nilai rata-rata hasil pengamatan APKG I dan II dihitung 

dengan rumus: 

              
(                )  (                 )

 
   
   

 
 

1. Siklus I 

Penghitungan Nilai APKG masing-masing pertemuan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pertemuan 1  =  
                 

 
 
   

 
 

               = 70,99 
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b. Pertemuan 2  =  
                 

 
 
   

 
 

              = 78,74 

2. Siklus II 

Penghitungan Nilai APKG masing-masing pertemuan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Pertemuan 1  =  
                 

 
 
   

 
 

               = 84,38 

b. Pertemuan 2  =  
                 

 
 
   

 
 

              = 92,43 

C. Penghitungan Hasil Akhir APKG  

Nilai akhir dari hasil APKG masing-masing siklus yaitu sebagai 

berikut: 

1.              
                                               

 
 

            = 
           

 
 

              = 74,86 

2.              
                                               

 
 

          = 
           

 
 

           = 88,41 
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 LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Kelas/Semester : III/2 

Hari, tanggal  :  

Pertemuan/Siklus : 

NO NAMA 
A B C D E F 

∑ % 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Devan Ardito                           

2.  Eka Dewi L                           

3.  Wahyu Noer R                           

4.  Tiara A                           

5.  Akhmad R                           

6.  Azis Bagus S                           

7.  Azmi Mustaq                           

8.  Candra Agus S                           

9.  Carlina Dwi S                           

10.  Dwi R                            

11.  Elistiya Nurwati                           

12.  Evi Novitasari                           

13.  Hanunggalih                            

14.  Hesti Bunga Y                           

15.  Imron Dwi R                           

16.  Intan Nir Aeni                           

17.  Ivana Yudha M                           

18.  Iwan Rahmat H                           

19.  Jauhar Fuadi                           

20.  Kurnia Puji L                           
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NO NAMA 
A B C D E F 

∑ % 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

21.  M. Affan Abi A                           

22.  Rakha N.M                           

23.  Raras Naela A                           

24.  Risqi Fatiya W                           

25.  Rizky Agung N                           

26.  Rizky Noor Lail                           

27.  Romansa Egi M                           

28.  Serrina N.L                           

29.  Uswatun K                           

30.  Utari Nur Z                           

31.  Viantika A.N                           

32.  Wahyu Dani P                           

33.  Wildan P                           

34.  Yuan Kurnia R                           

35.  Amelia Nurul A                           

36.  Arllin A                           

37.  Andri                           

Rata-rata                           

 

Guru Kelas III 

 

 

    . 
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Keterangan: 

A: Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

B: Keberanian siswa untuk bertanya atau berpendapat 

C: Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

D: Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

E: Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

F: Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diterimanya 
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Lampiran 12 

DESKRIPTOR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

A. Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

Keantusiasan merupakan kegairahan siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, sehingga siswa dalam proses pembelajaran penuh dengan 

semangat. 

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Antusias siswa pada sebagian kecil kegiatan pembelajaran. 

2 
Siswa antusias kurang dari setengah kegiatan 

pembelajaran. 

3 Siswa antusias pada sebagian besar kegiatan pembelajaran. 

4 Siswa antusias pada seluruh kegiatan pembelajaran. 

 

B. Keberanian siswa untuk bertanya atau berpendapat 

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Tidak satu kali pun siswa bertanya/berpendapat 

2 Siswa berani bertanya/berpendapat satu kali. 

3 Siswa berani bertanya/berpendapat dua kali. 

4 Siswa berani bertanya/berpendapat lebih dari dua kali. 

 

C. Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

Skor Penilaian Keterangan 

 1 Siswa hanya duduk diam saat berdiskusi 

2 Siswa mengerjakan tugas tanpa berdiskusi 

3 Siswa hanya sekali menyampaikan pendapat dalam 

kelompok 

4 Siswa berperan aktif dalam kelompoknya saat berdiskusi 
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D. Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut:  

Skor Penilaian Keterangan 

1 Siswa tidak mengikuti instruksi yang diterimanya 

2 Siswa mengikuti sebagian kecil instruksi yang diterimanya 

3 Siswa mengikuti sebagian besar instruksi yang diterimanya 

4 Siswa mengikuti semua instruksi yang diterimanya 

 

E. Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pada pertemuan pertama siswa mempersiapkan permainan peran 

sesuai dengan teks yang sudah diterima. Untuk menilai butir ini, perlu 

diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Siswa membagi peran sesuai dengan teks yang diterima 

b. Siswa belajar bermain peran sesuai dengan teks yang diterima 

c. Siswa mendiskusikan properti yang dibutuhkan untuk bermain peran 

d. Siswa membagi tugas untuk membawa properti yang dibutuhkan pada 

pertemuan berikutnya. 

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

a. Siswa mempersiapkan permainan peran yang akan dimainkan 

b. Siswa berbicara dengan suara yang lantang 

c. Siswa sudah hafal sebagian besar teks 

d. Siswa tidak mengganggu teman lain dalam menerapkan model role 

playing. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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F. Ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diterimanya 

Untuk menilai butir ini, perlu diperhatikan deskriptor berikut: 

a. Mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru. 

b. Siswa tidak mengerjakan kegiatan lain, selain tugas dari guru. 

c. Siswa mengerjakan tugas secara sistematis. 

d. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Satu deskriptor tampak 

2 Dua deskriptor tampak 

3 Tiga deskriptor tampak 

4 Empat deskriptor tampak 
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Lampiran 13 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

No Nama Siswa 
Skor 

Rata-rata 
A B C D E F 

1.        Devan Ardito               

2.        Eka Dewi L 2 1 2 2 3 3 2.17 

3.        Wahyu Noer R 3 2 3 2 2 3 2.50 

4.        Tiara A        

5.        Akhmad R 3 2 4 3 4 3 3.17 

6.        Azis Bagus S 2 1 2 2 2 3 2.00 

7.        Azmi Mustaq 4 1 4 2 4 4 3.17 

8.        Candra Agus S 3 2 3 3 3 3 2.83 

9.        Carlina Dwi S 2 2 3 2 3 3 2.50 

10.    Dwi Romadhona  2 2 2 3 3 3 2.50 

11.    Elistiya Nurwati 3 1 3 3 4 4 3.00 

12.    Evi Novitasari 3 2 2 3 3 3 2.67 

13.    Hanunggalih  4 2 3 3 4 4 3.33 

14.    Hesti Bunga Y 3 2 3 3 3 4 3.00 

15.    Imron Dwi R 3 2 2 3 3 3 2.67 

16.    Intan Nir Aeni 3 2 3 2 2 3 2.50 

17.    Ivana Yudha M 3 1 3 3 3 4 2.83 

18.    Iwan Rahmat H 3 1 2 3 3 3 2.50 

19.    Jauhar Fuadi 3 2 3 2 2 2 2.33 

20.    Kurnia Puji L 2 2 3 3 4 4 3.00 

21.    M. Affan Abi A 3 2 3 2 2 3 2.50 

22.    Rakha Naufal M 3 2 2 3 3 3 2.67 
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No Nama Siswa 
Skor 

Rata-rata 
A B C D E F 

23.    Raras Naela A 3 2 3 3 3 4 3.00 

24.    Risqi Fatiya W        

25.    Rizky Agung N 3 2 4 2 3 2 2.67 

26.    Rizky Noor Lail 2 1 3 3 2 3 2.33 

27.    Romansa Egi M 3 2 3 3 3 3 2.83 

28.    Serrina Nabila L 3 1 2 2 4 4 2.67 

29.    Uswatun K 3 1 3 3 2 2 2.33 

30.    Utari Nur Z 3 2 3 3 3 3 2.83 

31.    Viantika Amia N 2 2 3 2 2 3 2.33 

32.    Wahyu Dani P 2 1 2 3 2 3 2.17 

33.    Wildan P 3 2 2 2 2 2 2.17 

34.    Yuan Kurnia R 2 2 2 3 3 4 2.67 

35.    Amelia Nurul A 3 2 3 3 3 3 2.83 

36.    Arllin A 3 2 4 3 4 4 3.33 

37.    Andri Firmansyah 3 1 3 3 3 3 2.67 

Jumlah  95 57 95 90 99 108 90.67 

 

Keterangan: 

A: Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

B: Keberanian siswa untuk bertanya dan berpendapat 

C: Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

D: Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

E: Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

F: Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diterimanya 

Pemalang, 24 Maret 2015 
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Lampiran 14 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 

No Nama Siswa 
Skor 

Rata-rata 
A B C D E F 

1.        Devan Ardito 2 3 3 2 2 4 2.67 

2. Eka Dewi L 2 2 2 2 2 2 2.00 

3.        Wahyu Noer R 3 2 4 2 3 4 3.00 

4.        Tiara A 4 2 3 2 3 3 2.83 

5.        Akhmad R 3 2 3 3 3 3 2.83 

6.        Azis Bagus S 3 2 3 3 3 2 2.67 

7.        Azmi Mustaq 4 3 4 4 3 4 3.67 

8.        Candra Agus S 3 1 2 3 3 3 2.50 

9.        Carlina Dwi S 4 1 3 2 3 2 2.50 

10.    Dwi Romadhona  2 1 3 2 3 3 2.33 

11.    Elistiya Nurwati 3 3 4 4 3 4 3.50 

12.    Evi Novitasari 3 1 3 3 4 2 2.67 

13.    Hanunggalih  4 1 4 4 3 4 3.33 

14.    Hesti Bunga Y 4 2 4 4 2 3 3.17 

15.    Imron Dwi R 3 2 4 3 2 2 2.67 

16.    Intan Nir Aeni 3 1 2 3 3 4 2.67 

17.    Ivana Yudha M 3 1 3 3 3 3 2.67 

18.    Iwan Rahmat H 3 3 1 2 3 3 2.50 

19.    Jauhar Fuadi        

20.    Kurnia Puji L 3 2 3 2 3 3 2.67 

21.    M. Affan Abi A 3 1 4 2 3 4 2.83 

22.    Rakha Naufal M 3 2 3 3 3 3 2.83 
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No Nama Siswa 
Skor 

Rata-rata 
A B C D E F 

23.    Raras Naela A 3 1 4 3 2 3 2.67 

24.    Risqi Fatiya W 2 1 3 3 3 2 2.33 

25.    Rizky Agung N 4 1 4 4 2 2 2.83 

26.    Rizky Noor Lail 3 1 3 3 3 2 2.50 

27.    Romansa Egi M 3 1 2 3 2 2 2.17 

28.    Serrina Nabila L 3 2 4 3 3 3 3.00 

29.    Uswatun K        

30.    Utari Nur Z 3 3 3 2 3 4 3.00 

31.    Viantika Amia N 3 2 2 3 3 3 2.67 

32.    Wahyu Dani P 3 2 3 3 2 2 2.50 

33.    Wildan P 4 1 3 4 3 3 3.00 

34.    Yuan Kurnia R 2 2 2 2 2 2 2.00 

35.    Amelia Nurul A 3 3 4 4 4 3 3.50 

36.    Arllin A 3 3 4 4 4 4 3.67 

37.    Andri Firmansyah 3 1 3 3 3 3 2.67 

Jumlah  107 62 109 102 99 113 97.00 

 

Keterangan: 

A: Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

B: Keberanian siswa untuk bertanya dan berpendapat 

C: Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

D: Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

E: Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

F: Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diterimanya 

Pemalang, 31 Maret 2015  
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Lampiran 15 

 

Penghitungan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I 

Penghitungan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dihitung 

dengan rumus berikut: 

            
                                     

                            
        

1. Keantusiasan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pertemuan 1 

            
  

      
        

= 69,85% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 76,42% 

 

2. Keberanian Siswa untuk Bertanya dan Berpendapat 

Pertemuan 1 

            
  

      
        

 = 41,91% 

Pertemuan 2 

            
  

      
        

 = 44,28% 

 

3. Kemampuan Siswa Berdiskusi dalam Kelompok 

Pertemuan 1 

            
  

      
        

 = 69,85% 
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Pertemuan 2 

            
   

      
        

= 77,86% 

 

4. Kemampuan Siswa Mengikuti Instruksi yang Diterimanya 

Pertemuan 1 

            
  

      
        

 = 66,17% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 72,86% 

 

5. Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran 

            
  

      
        

 = 72,79% 

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

            
  

      
        

 = 70,71% 

 

6. Ketekunan Siswa dalam Mengerjakan Tugas yang Diterimanya 

Pertemuan 1 

            
   

      
        

 = 79,41% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 73,57% 
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7. Hasil Akhir Aktivitas Siswa Masing-masing Pertemuan 

Pertemuan 1 

           
           

 
 

  
                                   

 
 

= 66,66% 

Pertemuan 2 

           
           

 
 

  
                                   

 
 

  = 69,28% 

8. Hasil Akhir Aktivitas Siswa Siklus I 

           
                       

 
 

  
           

 
 

    = 67,97%
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Lampiran 16 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

No Nama Siswa 
Skor Rata-

rata A B C D E F 

1.        Devan Ardito               

2.        Eka Dewi L 2 1 3 2 3 3 2.33 

3.        Wahyu Noer R 3 3 3 3 2 3 2.83 

4.        Tiara A 3 2 3 2 2 3 2.50 

5.        Akhmad R        

6.        Azis Bagus S 3 1 2 3 3 3 2.50 

7.        Azmi Mustaq 3 2 4 4 2 4 3.17 

8.        Candra Agus S 3 2 3 4 3 3 3.00 

9.        Carlina Dwi S        

10.    Dwi Romadhona  3 1 3 3 3 3 2.67 

11.    Elistiya Nurwati 3 3 3 3 4 3 3.17 

12.    Evi Novitasari 3 2 4 3 3 4 3.17 

13.    Hanunggalih  4 3 4 4 3 4 3.67 

14.    Hesti Bunga Y 3 2 4 4 2 4 3.17 

15.    Imron Dwi R 3 1 3 4 3 3 2.83 

16.    Intan Nir Aeni 3 1 3 4 4 3 3.00 

17.    Ivana Yudha M 3 3 4 4 3 4 3.50 

18.    Iwan Rahmat H 3 2 4 3 3 3 3.00 

19.    Jauhar Fuadi 3 2 4 3 3 4 3.17 

20.    Kurnia Puji L 4 2 4 4 2 4 3.33 

21.    M. Affan Abi A 3 2 3 3 4 4 3.17 

22.    Rakha Naufal M 3 2 3 3 4 3 3.00 
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No Nama Siswa 
Skor Rata-

rata A B C D E F 

23.    Raras Naela A 3 2 3 3 4 4 3.17 

24.    Risqi Fatiya W 3 3 2 3 3 4 3.00 

25.    Rizky Agung N 3 2 3 3 4 3 3.00 

26.    Rizky Noor Lail 3 2 4 3 3 3 3.00 

27.    Romansa Egi M 3 1 3 2 3 4 2.67 

28.    Serrina Nabila L 3 1 3 2 3 4 2.67 

29.    Uswatun K 2 1 3 3 4 4 2.83 

30.    Utari Nur Z 3 1 3 3 4 4 3.00 

31.    Viantika Amia N 3 1 3 3 3 3 2.67 

32.    Wahyu Dani P 3 1 3 3 3 3 2.67 

33.    Wildan P 3 1 3 2 4 3 2.67 

34.    Yuan Kurnia R 2 1 3 3 3 3 2.50 

35.    Amelia Nurul A 3 2 4 3 4 4 3.33 

36.    Arllin A 3 2 3 4 3 4 3.17 

37.    Andri 3 2 3 4 3 4 3.17 

Jumlah 101 60 110 107 107 119 100.67 

 

Keterangan: 

A: Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

B: Keberanian siswa untuk bertanya dan berpendapat 

C: Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

D: Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

E: Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

F: Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diterimanya 

 

Pemalang, 7 April 2015 
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Lampiran 17 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

No Nama Siswa 
Skor Rata-

rata A B C D E F 

1.        Devan Ardito               

2.        Eka Dewi L 3 2 2 2 3 3  

3.        Wahyu Noer R 3 2 3 3 3 4 3.00 

4.        Tiara A 4 1 3 2 4 3 2.83 

5.        Akhmad R        

6.        Azis Bagus S 3 2 3 3 4 4 3.17 

7.        Azmi Mustaq 4 2 4 4 4 4 3.67 

8.        Candra Agus S 4 2 3 3 4 3 3.17 

9.        Carlina Dwi S        

10.    Dwi Romadhona  3 2 3 3 4 3 3.00 

11.    Elistiya Nurwati 3 2 3 2 4 4 3.00 

12.    Evi Novitasari 3 2 3 2 4 3 2.83 

13.    Hanunggalih  4 3 3 3 4 3 3.33 

14.    Hesti Bunga Y 4 3 4 3 3 4 3.50 

15.    Imron Dwi R 3 2 3 3 4 4 3.17 

16.    Intan Nir Aeni 3 1 3 4 4 4 3.17 

17.    Ivana Yudha M 4 2 4 4 3 4 3.50 

18.    Iwan Rahmat H 4 2 3 3 4 4 3.33 

19.    Jauhar Fuadi 4 2 4 4 3 3 3.33 

20.    Kurnia Puji L 4 2 3 4 4 4 3.50 

21.    M. Affan Abi A 3 1 3 4 4 4 3.17 

22.    Rakha Naufal M 4 1 4 4 3 3 3.17 
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No Nama Siswa 
Skor Rata-

rata A B C D E F 

23.    Raras Naela A 4 1 3 3 3 3 2.83 

24.    Risqi Fatiya W 4 1 4 3 4 3 3.17 

25.    Rizky Agung N 4 2 3 3 3 3 3.00 

26.    Rizky Noor Lail 3 1 3 3 3 3 2.67 

27.    Romansa Egi M        

28.    Serrina Nabila L 3 2 3 4 3 4 3.17 

29.    Uswatun K 3 1 3 4 3 4 3.00 

30.    Utari Nur Z 3 1 3 4 4 4 3.17 

31.    Viantika Amia N 3 2 3 3 3 3 2.83 

32.    Wahyu Dani P 3 2 4 3 4 4 3.33 

33.    Wildan P 3 3 3 3 3 4 3.17 

34.    Yuan Kurnia R 3 1 4 4 3 3 3.00 

35.    Amelia Nurul A 3 2 4 4 4 4 3.50 

36.    Arllin A 4 1 4 4 4 3 3.33 

37.    Andri 4 1 4 3 4 4 3.33 

Jumlah  114 57 109 108 118 117 103.83 

 

Keterangan: 

A: Keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

B: Keberanian siswa untuk bertanya dan berpendapat 

C: Kemampuan siswa berdiskusi dalam kelompok 

D: Kemampuan siswa mengikuti instruksi yang diterimanya 

E: Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran  

Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

F: Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang diterimanya 

 

Pemalang, 14 April 2015
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Lampiran 18 

Penghitungan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 

Penghitungan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I dihitung 

dengan rumus berikut: 

            
                                     

                            
        

1. Keantusiasan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran 

Pertemuan 1 

            
   

      
        

 = 74,26% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 86,36% 

2. Keberanian Siswa untuk Bertanya dan Berpendapat 

Pertemuan 1 

            
  

      
        

 = 44,11% 

Pertemuan 2 

            
  

      
        

 = 43,18% 

3. Kemampuan Siswa Berdiskusi dalam Kelompok 

Pertemuan 1 

            
   

      
        

 = 80,88% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 82,57% 
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4. Kemampuan Siswa Mengikuti Instruksi yang Diterimanya 

Pertemuan 1 

            
   

      
        

 = 78,68% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 81,82% 

5. Pertemuan 1: Kemampuan siswa dalam mempersiapkan bermain peran 

            
   

      
        

 = 78,68% 

 Pertemuan 2: Kemampuan siswa dalam bermain peran 

            
   

      
        

 = 89,39% 

6. Ketekunan Siswa dalam Mengerjakan Tugas yang Diterimanya 

Pertemuan 1 

            
   

      
        

 = 87,5% 

Pertemuan 2 

            
   

      
        

 = 88,64% 

7. Hasil Akhir Aktivitas Siswa Masing-masing Pertemuan 

Pertemuan 1 

           
           

 
 

 
                                  

 
 

= 74,02% 
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Pertemuan 2 

           
           

 
 

 
                                   

 
 

= 78,66% 

 

8. Hasil Akhir Aktivitas Siswa Siklus II 

           
                       

 
 

 
           

 
 

= 76,34% 
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 KISI-KISI SOAL UJI COBA  

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Kompetensi Dasar : 2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

 

No. Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan Nomor 

Soal Mudah Sedang Sulit 

1.  
Siswa dapat menyebutkan tujuan diadakannya kegiatan jual 

beli 

Pilihan 

ganda 
C2     1 dan 21 

2.  
Disajikan gambar, siswa dapat mengidentifikasi contoh 

gambar kebutuhan pokok 
C2     2 dan 22 

3.  
Siswa dapat mengidentifikasi tempat membeli kebutuhan 

sehari-hari 
C1   

 

 
 3 dan 23 

4.  
Siswa dapat menyebutkan tempat kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah dan sekolah 
C1     4 dan 24 

5.  Siswa dapat menyebutkan tempat membeli suatu barang C1     5 dan 25 

6.  Siswa dapat memberikan contoh sifat pedagang yang baik C2     6 dan 26 

7.  
Siswa dapat menyebutkan barang yang dapat dibeli di suatu 

tempat jual beli 
C1     7 dan 27 

8.  
Disajikan gambar, siswa dapat memperkirakan tempat 

kegiatan jual beli di lingkungan rumah 
C2    

 

 
8 dan 28 

9.  Siswa dapat menyebutkan pengertian barter C1     9 dan 29 

10.  
Disajikan beberapa gambar, siswa dapat memperkirakan 

tempat yang menjual barang-barang tersebut 
C2 

 

 
   10 dan 30 

L
a
m

p
ira

n
 1

9
 



 

 

 
 

1
7
9
 

No. Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan Nomor 

Soal Mudah Sedang Sulit 

11.  Siswa dapat menyebutkan pelaku dalam kegiatan jual beli C1     11 dan 31 

12.  
Siswa dapat menentukan syarat-syarat terjadinya kegiatan jual 

beli 
C1     12 dan 32 

13.  
Siswa dapat membandingkan antara ketersediaan barang dan 

harganya 
C2     13 dan 33 

14.  Siswa dapat mengidentifikasi pengertian impor C1     14 dan 34 

15.  
Disajikan beberapa ciri-ciri tempat jual beli, siswa dapat 

menentukan nama tempat terjadinya kegiatan jual beli C2     15 dan 35 

16.  

Disajikan tempat kegiatan jual beli dan barang yang dijual, 

siswa dapat menunjukkan tempat jual beli yang sesuai dengan 

barang yang dijual 

C2     16 dan 36 

17.  
Siswa dapat menyebutkan barang yang dijual di 

kantin/koperasi sekolah 
C1     17 dan 37 

18.  
Disajikan daftar barang, siswa dapat menggolongkan barang 

yang dijual di tempat kegiatan jual beli 
C1 

    18 dan 38 

19.  
Disajikan permasalahan, siswa dapat  menyebutkan tempat 

membeli barang di satu tempat 
C3 

 

 
   19 dan 39 

20.  
Siswa dapat menyebutkan perbedaan kantin dan koperasi 

sekolah 
C2 

    20 dan 40 

 
Keterangan:  C1: Ingatan  C2: Pemahaman  C3: Penerapan 
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Lampiran 20 

SOAL UJI COBA 
 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu pilihan a, b, c, atau d! 

1. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan kegiatan jual beli yaitu.... 

a. memudahkan masyarakat mendapatkan kebutuhan sehari-hari 

b. memasarkan hasil kerajinan 

c. menciptakan lapangan pekerjaan 

d. mempersulit penjual dan pembeli 

 

2. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

      
1  2  3        4  5   

Gambar yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok ditunjukkan oleh 

nomer…. 

a. 1, 2, dan 4    c. 1, 4, dan 5 

b. 2, 4, dan 5    d. 3, 4, dan 5 

 

3. Ibu akan membeli beras, garam, sabun, dan minyak. Ibu harus pergi ke.... 

a. toko sayur    c. toko pakaian 

b. apotek     d. warung 

 

4. Berikut ini merupakan kegiatan jual beli di lingkungan sekitar rumah, 

kecuali.... 

a. warung    c. kantin 

b. toko     d. swalayan 

 

5. Untuk membeli obat berdasarkan resep dokter pembeli harus pergi ke.... 

a. apotek     c. kantin 

b. pasar     d. warung 

 

6. Tidak mengurangi berat timbangan merupakan contoh sikap seorang ... yang 

baik. 

a. pedagang    c. pembeli 

b. pemulung    d. kasir 
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7. Barang yang dapat dibeli di pasar antara lain.... 

a. buku     c. sayur  

b. televisi     d. lampu 

 

8. Gambar di bawah ini merupakan tempat jual beli yang disebut.... 

a. apotek 

b. swalayan 

c. toko 

d. pasar 

 

 

 

 

 

 

9. Barter adalah kegiatan jual beli zaman dahulu dengan cara.... 

a. menawar dengan harga yang murah 

b. menukar barang dengan barang lain 

c. membeli barang dengan uang 

d. menukar barang dengan uang 

 

10. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! 

    
 

Jika ibu ingin membeli bahan-bahan tersebut, maka ibu membelinya di.... 

a. warung    c. pasar tradisional 

b. apotek     d. toko roti 

 

11. Orang yang menghitung jumlah uang yang harus kita bayarkan di pasar 

disebut.... 

a. pedagang    c. kasir  

b. pembeli    d. pelayan 

 

12. Salah satu syarat terjadinya kegiatan jual beli adalah.... 

a. adanya penjual dan pembeli 

b. barang tersedia dalam jumlah yang  besar 

c. membeli dengan uang pas 

d. tidak ada barang yang diperjual belikan 

 

13. Semakin banyak barang yang tersedia, harganya semakin…. 

a. mahal      c. seimbang 

b. murah      d. tetap 
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14. Suatu negara membeli barang dari negara lain disebut dengan.... 

a. jual beli    c. impor 

b. ekspor     d. barter 

 

15. Perhatikan ciri-ciri berikut: 

(1) Tempatnya nyaman 

(2) Kita mengambil sendiri barang yang ingin dibeli 

(3) Harganya tidak dapat ditawar 

(4) Membayar barang yang kita beli di kasir 

Ciri-ciri di atas merupaan ciri-ciri dari.... 

a. pasar tradisional   c. apotek 

b. pasar swalayan   d. warung 

 

16. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang dijual 

yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. apotek sayur dan obat 

b. warung beras dan minyak sayur 

c. pasar hewan daging sapi dan kambing 

d. toko pakaian sembako 

 

17. Berikut ini barang yang dijual di koperasi sekolah yaitu.... 

a. jajan     c. alat tulis 

b. minuman dingin   d. buah 

 

18. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(1) minuman segar   (3) pensil   

(2) buku gambar    (4) jajan 

Barang yang dijual di kantin ditunjukkan oleh nomer…. 

a. (1) dan (2)    c. (1) dan (4) 

b. (2) dan (4)    d. (3) dan (4) 

 

19. Ayah akan membeli televisi dan mesin cuci di satu tempat. Ayah dapat 

membelinya di.... 

a. kantin     c. toko elektronik  

b. pasar     d. toko sepatu 

 

20. Berikut ini yang merupakan perbedaan dari kantin dan koperasi sekolah 

yaitu.... 

a. kantin menjual jajan, koperasi menjual alat tulis 

b. kantin dikelola oleh siswa, koperasi dikelola oleh sekolah 

c. kantin boleh berhutang, koperasi tidak boleh berhutang 

d. kantin berada di lingkungan rumah, koperasi di lingkungan sekolah 
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21. Salah satu tujuan pembeli yaitu.... 

a. mendapatkan laba   c. mendapatkan uang 

b. mendapat kebutuhan sehari-hari d. menciptakan lapangan pekerjaan 

 

22. Di bawah ini yang tidak termasuk ke dalam kebutuhan pelengkap yaitu…. 

a.       c.  

     
b.       d. 

     
 

23. Untuk membeli kebutuhan sehari-hari seseorang akan pergi ke.... 

a. toko sayur    c. toko pakaian 

b. warung    d. toko buah 

 

24. Koperasi dan kantin sekolah merupakan contoh kegiatan jual beli di 

lingkungan.... 

a. sekolah    c. masyarakat 

b. rumah     d. RT 

 

25. Tempat menjual sapi dan kambing yaitu.... 

a. warung    c. pasar hewan 

b. kantin     d. swalayan 

 

26. Sifat pedagang yang baik contohnya.... 

a. galak     c. seenaknya 

b. berbohong    d. jujur 

 

27. Barang yang dapat dibeli di warung antara lain.... 

a. beras     c. meubel 

b. sayur     d. televisi 

 

28. Gambar di bawah ini merupakan tempat jual beli yang disebut.... 

 

a. apotek 

b. swalayan 

c. toko 

d. pasar 
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29. Pada zaman dahulu orang melakukan kegiatan jual beli dengan cara.... 

a. transaksi    c. membeli 

b. jual beli    d. barter 

 

30. Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! 

   
 

Bahan-bahan tersebut dapat dibeli di.... 

a. warung    c. supermarket 

b. apotek     d. toko roti 

 

31. Orang yang biasanya membeli di koperasi atau kantin yaitu…. 

a. orang tua siswa    c. penjaga sekolah  

b. ibu      d. siswa 

 

32. Berikut ini syarat terjadinya kegiatan jual beli, kecuali.... 

a. ada penjual dan pembeli  c. ada kesepakatan harga 

b. ada ketidakcocokkan harga  d. ada barang yang akan dijual 

 

33. Semakin sedikit barang yang tersedia, semakin ... harganya. 

a. murah      c. tetap 

b. seimbang    d. mahal 

 

34. Indonesia membeli beras dari negara Thailand. Kegiatan membeli ini 

disebut.... 

a. impor     c. ekspor 

b. jual beli    d. barter 

 

35. Perhatikan ciri-ciri berikut: 

1) Tempatnya luas 

2) Terdapat banyak penjual dan pembeli 

3) Harganya dapat ditawar 

4) Menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 

 

Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri dari.... 

a. kantin     c. swalayan 

b. pasar tradisional   d. apotek 



185 

 

 
 

1
8
5
 

36. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang dijual 

yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. kantin sekolah obat 

b. pedagang keliling alat tulis 

c. koperasi sekolah alat tulis 

d. koperasi sekolah jajan 

  

37. Berikut ini barang yang tidak dijual di kantin sekolah yaitu.... 

a. jajan     c. minuman cepat saji 

b. buku     d. makanan ringan 

 

38. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(1) sayur     (4) sapi 

(2) ikan segar     (5) sepatu 

(3) buah-buahan    (6) bumbu dapur 

 

Barang yang dijual di pasar tradisional ditunjukkan oleh angka.... 

a. (1), (2), dan (6)   c. (1), (2), dan (5) 

b. (2), (3), dan (4)   d. (4), (5), dan (6) 

 

39. Ibu ingin membeli buah segar, mie instan, dan makanan kaleng dalam satu 

tempat. Ibu dapat membeli barang-barang tersebut di pasar.... 

a. tradisional    c. buah 

b. hewan     d. swalayan 

 

40. Berikut ini yang merupakan persamaan dari kantin dan koperasi sekolah yaitu 

keduanya sama-sama.... 

a. menjual alat tulis   c. menjual jajan 

b. berada di lingkungan sekolah d. dikelola oleh tukang kebun 
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Kunci Jawaban: 

 

No.   No.   No.   No.  

1.  D 11.  A 21. B 31. D 

2.  A 12. A 22. A 32. B 

3.  D 13. B 23. B 33. D 

4.  C 14. C 24. A 34. A 

5.  A 15. B 25. C 35. C 

6.  A 16. B 26. D 36. C 

7.  C 17. C 27. A 37. B 

8.  D 18. C 28. A 38. A 

9.  B 19. C 29. D 39. D 

10.  C 20 A 30. A 40. B 
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 ANALISIS BUTIR SOAL  

TES AWAL DAN TES AKHIR 

PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Penelaah  : Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 

 

Dalam menganalisis butir soal, penelaah perlu memperhatikan petunjuk pengisian seperti berikut ini: 

1 Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format!  

2 Berilah tanda cek (√) pada kolom bila soal yang ditelaah sudah sesuai dengan kriteria! 

 

No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A 

1 
Materi 

Soal sesuai dengan indikator 

(menuntut tes tertulis untuk bentuk 

pilihan ganda 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinuitas, keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawaban homogen dan logis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci jawaban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B Konstruksi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

L
a
m

p
ira

n
 2

1
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5 Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kunci jawaban 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
 √      √  √           

11 Panjang pilihan jawaban relatif sama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/ benar" dan sejenisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

                    

14 Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C Bahasa/Budaya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

15 Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

16 Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

A 

1 
Materi 

Soal sesuai dengan indikator 

(menuntut tes tertulis untuk bentuk 

pilihan ganda) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinuitas, keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawaban homogen dan logis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci jawaban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kunci jawaban 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
 √      √  √           

11 Panjang pilihan jawaban relatif sama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/ benar" dan sejenisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

17 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

  

 

Tegal, 24 Februari 2015 

Penelaah, 

 

 

 

 

Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 
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 ANALISIS BUTIR SOAL  

TES AWAL DAN TES AKHIR 

PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Penelaah  : Maelani Yunita, S.Pd. 

 

Dalam menganalisis butir soal, penelaah perlu memperhatikan petunjuk pengisian seperti berikut ini: 

3 Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera di dalam format!  

4 Berilah tanda cek (√) pada kolom bila soal yang ditelaah sudah sesuai dengan kriteria! 

 

No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A 

1 
Materi 

Soal sesuai dengan indikator 

(menuntut tes tertulis untuk bentuk 

pilihan ganda 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinuitas, keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawaban homogen dan logis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci jawaban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B Konstruksi √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

L
a
m

p
ira

n
 2

2
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

5 Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kunci jawaban 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
 √      √  √           

11 Panjang pilihan jawaban relatif sama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/ benar" dan sejenisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

                    

14 Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C Bahasa/Budaya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

15 Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

16 Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

17 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

 

No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

A 

1 
Materi 

Soal sesuai dengan indikator 

(menuntut tes tertulis untuk bentuk 

pilihan ganda) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2 Materi yang ditanyakan sesuai 

dengan kompetensi (urgensi, 

relevasi, kontinuitas, keterpakaian 

sehari-hari tinggi) 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3 Pilihan jawaban homogen dan logis √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4 Hanya ada satu kunci jawaban √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

B 

5 
Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

6 Rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang 

diperlukan saja 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

7 Pokok soal tidak memberi petunjuk 

kunci jawaban 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8 Pokok soal bebas dan pernyataan 

yang bersifat negatif ganda 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9 Pilihan jawaban homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

10 Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 

sejenisnya jelas dan berfungsi 
 √      √  √           

11 Panjang pilihan jawaban relatif sama √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12 Pilihan jawaban tidak menggunakan 

pernyataan "semua jawaban di atas 

salah/ benar" dan sejenisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13 Pilihan jawaban yang berbentuk 

angka/waktu disusun berdasarkan 

urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

14 Butir soal tidak bergantung pada 

jawaban soal sebelumnya 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

C 

15 
Bahasa/Budaya 

Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16 Menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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No 
Aspek yang 

ditelaah 

Nomor Soal 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

17 Tidak menggunakan bahasa yang 

berlaku setempat/tabu 
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18 Pilihan jawaban tidak mengulang 

kata/kelompok kata yang sama, kecuali 

merupakan satu kesatuan pengertian 

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

  

 

Pemalang, 25 Februari 2015 

Penelaah, 

    



197 
 

 
 

1
9
7
 

Lampiran 23 

Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 

 

 Skortotal    Skortotal 

item1 

Pearson 

Correlation 
.440

**
 

 

item22 

Pearson 

Correlation 
-.445

**
 

Sig. (2-tailed) .003  Sig. (2-tailed) .002 

N 44  N 44 

item2 

Pearson 

Correlation 
.477

**
 

 

item23 

Pearson 

Correlation 
.424

**
 

Sig. (2-tailed) .001  Sig. (2-tailed) .004 

N 44  N 44 

item3 

Pearson 

Correlation 
.000 

 

item24 

Pearson 

Correlation 
.472

**
 

Sig. (2-tailed) 1.000  Sig. (2-tailed) .001 

N 44  N 44 

item4 

Pearson 

Correlation 
.555

**
 

 

item25 

Pearson 

Correlation 
-.137 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed) .375 

N 44  N 44 

item5 

Pearson 

Correlation 
.502

**
 

 

item26 

Pearson 

Correlation 
.355

*
 

Sig. (2-tailed) .001  Sig. (2-tailed) .018 

N 44  N 44 

item6 

Pearson 

Correlation 
-.097 

 

item27 

Pearson 

Correlation 
.199 

Sig. (2-tailed) .530  Sig. (2-tailed) .195 

N 44  N 44 

item7 

Pearson 

Correlation 
.317

*
 

 

item28 

Pearson 

Correlation 
.199 

Sig. (2-tailed) .036  Sig. (2-tailed) .194 

N 44  N 44 

item8 

Pearson 

Correlation 
.609

**
 

 

item29 

Pearson 

Correlation 
.024 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed) .876 

N 44  N 44 

item9 

Pearson 

Correlation 
.601

**
 

 

item30 

Pearson 

Correlation 
.657

**
 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed) .000 

N 44  N 44 

item10 

Pearson 

Correlation 
-.545

**
 

 

item31 

Pearson 

Correlation 
.455

**
 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed) .002 

N 44  N 44 
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item11 

Pearson 

Correlation 
.347

*
 

 

item32 

Pearson 

Correlation 
.671

**
 

Sig. (2-tailed) .021  Sig. (2-tailed) .000 

N 44  N 44 

item12 

Pearson 

Correlation 
.235 

 

item33 

Pearson 

Correlation 
.351

*
 

Sig. (2-tailed) .124  Sig. (2-tailed) .020 

N 44  N 44 

item13 

Pearson 

Correlation 
-.065 

 

item34 

Pearson 

Correlation 
-.261 

Sig. (2-tailed) .673  Sig. (2-tailed) .087 

N 44  N 44 

item14 

Pearson 

Correlation 
.390

**
 

 

item35 

Pearson 

Correlation 
.568

**
 

Sig. (2-tailed) .009  Sig. (2-tailed) .000 

N 44  N 44 

item15 

Pearson 

Correlation 
.228 

 

item36 

Pearson 

Correlation 
.429

**
 

Sig. (2-tailed) .137  Sig. (2-tailed) .004 

N 44  N 44 

item16 

Pearson 

Correlation 
.478

**
 

 

item37 

Pearson 

Correlation 
.609

**
 

Sig. (2-tailed) .001  Sig. (2-tailed) .000 

N 44  N 44 

item17 

Pearson 

Correlation 
.488

**
 

 

item38 

Pearson 

Correlation 
.443

**
 

Sig. (2-tailed) .001  Sig. (2-tailed) .003 

N 44  N 44 

item18 

Pearson 

Correlation 
.605

**
 

 

item39 

Pearson 

Correlation 
.685

**
 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed) .000 

N 44  N 44 

item19 

Pearson 

Correlation 
.113 

 

item40 

Pearson 

Correlation 
.503

**
 

Sig. (2-tailed) .464  Sig. (2-tailed) .001 

N 44  N 44 

item20 

Pearson 

Correlation 
.604

**
 

 

Skor-

total 

Pearson 

Correlation 
1 

Sig. (2-tailed) .000  Sig. (2-tailed)  

N 44  N 44 

item21 

Pearson 

Correlation 
.088 

Sig. (2-tailed) .570 

N 44 
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Lampiran 24 

Hasil Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.884 26 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 18.23 27.296 .381 .882 

item2 18.02 27.232 .429 .880 

item4 18.16 26.509 .540 .877 

item5 18.09 27.154 .422 .880 

item7 18.02 27.883 .293 .884 

item8 17.86 27.097 .604 .876 

item9 17.95 26.835 .559 .876 

item11 17.77 28.598 .329 .882 

item14 18.07 27.832 .291 .884 

item16 17.91 27.573 .425 .880 

item17 17.82 27.966 .440 .880 

item18 17.77 28.087 .522 .879 

item20 17.84 27.486 .537 .878 

item23 17.89 27.824 .385 .881 

item24 18.45 27.230 .468 .879 

item26 17.86 28.214 .308 .883 

item30 18.02 26.488 .588 .875 

item31 17.84 27.951 .406 .880 

item32 18.32 25.989 .663 .873 

item33 18.41 28.108 .254 .885 

item35 17.89 27.126 .562 .877 

item36 17.95 27.579 .389 .881 

item37 17.86 27.283 .554 .877 

item38 17.86 27.981 .369 .881 

item39 17.91 26.689 .642 .875 

item40 17.82 27.920 .454 .880 
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Lampiran 25 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No No Item Hasil Penghitungan Keterangan 

1.  1 0,48 Sedang 

2.  2 0,68 Sedang 

3.  4 0,55 Sedang 

4.  5 0,61 Sedang 

5.  7 0,68 Sedang 

6.  8 0,84 Mudah 

7.  9 0,75 Mudah 

8.  11 0,93 Mudah 

9.  14 0,64 Sedang 

10.  16 0,80 Mudah 

11.  17 0,89 Mudah 

12.  18 0,93 Mudah 

13.  20 0,86 Mudah 

14.  23 0,82 Mudah 

15.  24 0,25 Sukar  

16.  26 0,84 Mudah 

17.  30 0,68 Sedang 

18.  31 0,86 Mudah 

19.  32 0,39 Sedang  

20.  33 0,30 Sukar  

21.  35 0,82 Mudah 

22.  36 0,75 Mudah 

23.  37 0,84 Mudah 

24.  38 0,84 Mudah 

25.  39 0,80 Mudah 

26.  40 0,89 Mudah 
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Lampiran 26 

Hasil Uji Daya Pembeda 

No No Item Hasil Penghitungan Keterangan 

1.  1 0,41 Baik 

2.  2 0,45 Baik 

3.  4 0,55 Baik 

4.  5 0,23 Cukup 

5.  7 0,45 Baik 

6.  8 0,32 Cukup 

7.  9 0,50 Baik 

8.  11 0,14 Jelek 

9.  14 0,27 Cukup 

10.  16 0,23 Cukup 

11.  17 0,23 Cukup 

12.  18 0,14 Jelek 

13.  20 0,27 Cukup 

14.  23 0,27 Cukup 

15.  24 0,41 Baik 

16.  26 0,23 Cukup 

17.  30 0,55 Baiik 

18.  31 0,27 Cukup 

19.  32 0,77 Sangat baik 

20.  33 0,23 Cukup 

21.  35 0,36 Cukup 

22.  36 0,23 Cukup 

23.  37 0,32 Cukup 

24.  38 0,23 Cukup 

25.  39 0,41 Baik 

26.  40 0,23 Cukup 

 

 

 Penelaah, 

Lampiran 27 

Soal dan Kunci Jawaban Tes Awal 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

Alokasi Waktu : 20 menit 
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Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu pilihan a, b, c, atau d! 

1. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan kegiatan jual beli yaitu.... 

a. memudahkan masyarakat mendapatkan kebutuhan sehari-hari 

b. memasarkan hasil kerajinan 

c. menciptakan lapangan pekerjaan 

d. mempersulit penjual dan pembeli 

 

2. Berikut ini merupakan kegiatan jual beli di lingkungan sekitar rumah, 

kecuali.... 

a. warung    c. kantin 

b. toko     d. swalayan 

 

3. Orang yang menghitung jumlah uang yang harus kita bayarkan di pasar 

disebut.... 

a. pedagang    c. kasir  

b. pembeli    d. pelayan 

 

4. Berikut ini syarat terjadinya kegiatan jual beli, kecuali.... 

a. ada penjual dan pembeli  c. ada kesepakatan harga 

b. ada ketidakcocokkan harga  d. ada barang yang akan dijual 

 

5. Berikut ini barang yang tidak dijual di kantin sekolah yaitu.... 

c. jajan     c. minuman cepat saji 

d. buku     d. makanan ringan 

 

6. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang dijual 

yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. apotek sayur dan obat 

b. warung beras dan minyak sayur 

c. pasar hewan daging sapi dan kambing 

d. toko pakaian sembako 

7. Berikut ini barang yang dijual di koperasi sekolah yaitu.... 

c. jajan     c. alat tulis 

d. minuman dingin   d. buah 

 

8. Perhatikan ciri-ciri berikut: 

5) Tempatnya luas 

6) Terdapat banyak penjual dan pembeli 

7) Harganya dapat ditawar 

8) Menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 
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Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri dari.... 

c. kantin     c. swalayan 

d. pasar tradisional   d. apotek 

 

9. Ibu ingin membeli buah segar, mie instan, dan makanan kaleng dalam satu 

tempat. Ibu dapat membeli barang-barang tersebut di pasar.... 

c. tradisional    c. buah 

d. hewan     d. swalayan 

 

10. Berikut ini yang merupakan perbedaan dari kantin dan koperasi sekolah 

yaitu.... 

e. kantin menjual jajan, koperasi menjual alat tulis 

f. kantin dikelola oleh siswa, koperasi dikelola oleh sekolah 

g. kantin boleh berhutang, koperasi tidak boleh berhutang 

h. kantin berada di lingkungan rumah, koperasi di lingkungan sekolah 

 

11. Untuk membeli kebutuhan sehari-hari seseorang akan pergi ke.... 

c. toko sayur    c. toko pakaian 

d. warung    d. toko buah 

 

12. Sifat pedagang yang baik contohnya.... 

c. galak     c. seenaknya 

d. berbohong    d. jujur 

 

13. Barter adalah kegiatan jual beli zaman dahulu dengan cara.... 

e. menawar dengan harga yang murah 

f. menukar barang dengan barang lain 

g. membeli barang dengan uang 

h. menukar barang dengan uang 

 

14. Untuk membeli obat berdasarkan resep dokter pembeli harus pergi ke.... 

c. apotek     c. kantin 

d. pasar     d. warung 

 

15. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(3) minuman segar   (3) pensil   

(4) buku gambar    (4) jajan 

Barang yang dijual di kantin ditunjukkan oleh nomer…. 

c. (1) dan (2)    c. (1) dan (4) 

d. (2) dan (4)    d. (3) dan (4) 
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16. Koperasi dan kantin sekolah merupakan contoh kegiatan jual beli di 

lingkungan.... 

c. sekolah    c. masyarakat 

d. rumah     d. RT 

 

17. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang dijual 

yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. kantin sekolah obat 

b. pedagang keliling alat tulis 

c. koperasi sekolah alat tulis 

d. koperasi sekolah jajan 

 

18. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

      
1  2  3        4  5   

Gambar yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok ditunjukkan oleh 

nomer…. 

a. 1, 2, dan 4    c. 1, 4, dan 5 

b. 2, 4, dan 5    d. 3, 4, dan 5 

 

19. Orang yang biasanya membeli di koperasi atau kantin yaitu…. 

c. orang tua siswa    c. penjaga sekolah  

d. ibu      d. siswa 

 

20. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(4) sayur     (4) sapi 

(5) ikan segar     (5) sepatu 

(6) buah-buahan    (6) bumbu dapur 

Barang yang dijual di pasar tradisional ditunjukkan oleh angka.... 

c. (1), (2), dan (6)   c. (1), (2), dan (5) 

d. (2), (3), dan (4)   d. (4), (5), dan (6) 
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Kunci Jawaban 

1. D  11. B 

2. C  12. D 

3. A  13. B 

4. D  14. A 

5. C  15. C 

6. B  16. A 

7. C  17. B 

8. D  18. A 

9. D  19. D 

10. A  20. A 
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Lampiran 28 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Tes Awal Siswa 

No Nama Siswa Nilai  No Nama Siswa Nilai 

1. Devan Ardito   21.    M. Affan Abi A 40 

2.   Eka Dewi L 45  22.    Rakha Naufal M 60 

3.   Wahyu Noer R 40  23.    Raras Naela A 40 

4.     Tiara A 50  24.    Risqi Fatiya W 65 

5.     Akhmad R 45  25.    Rizky Agung N  

6.     Azis Bagus S 40  26.    Rizky Noor Lail 65 

7.     Azmi Mustaq 65  27.    Romansa Egi M 60 

8.    Candra Agus S 50  28.    Serrina Nabila L 50 

9.    Carlina Dwi S 40  29.    Uswatun K 30 

10.    Dwi Romadhona  10  30.    Utari Nur Z 55 

11.    Elistiya Nurwati 45  31.    Viantika Amia N 50 

12.    Evi Novitasari 50  32.    Wahyu Dani P 65 

13.    Hanunggalih  65  33.    Wildan P 40 

14.    Hesti Bunga Y 35  34.    Yuan Kurnia R 45 

15.    Imron Dwi R 35  35.    Amelia Nurul A 60 

16.    Intan Nir Aeni 40  36.    Arllin A 45 

17.    Ivana Yudha M 35  37.    Andri Firmansyah 40 

18.    Iwan Rahmat H 50  Jumlah  1665 

19.    Jauhar Fuadi 50  Rata-rata 47.57 

20.    Kurnia Puji L 65  

Pemalang, 6 Maret 2015 
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 Kisi-kisi Soal Afektif  

Siklus I 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II        

Alokasi Waktu : 2 menit 

Materi Pokok  : Jual Beli 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Afektif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

2.3 Memahami 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah dan sekolah 

 

Siswa dapat menyebutkan bahwa jujur 

merupakan salah satu sikap pembeli 

yang baik 

Skala Likert 

yang 

dimodifikasi 

A1 Sedang 1 

Siswa dapat menaati aturan yang ada di 

tempat kegiatan jual beli 
A2 Mudah 2 

Siswa dapat menyatakan sikap yang 

salah dalam kegiatan jual beli 
A3 Sulit 3 

Siswa dapat membantu orang lain 

dalam melakukan kegiatan jual beli 
A2 Sedang 4 

Keterangan: 

A1 = Penerimaan 

A2 = Pemberian respon 

A3 = Pemberian nilai  

L
a
m

p
ira

n
 2

9
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Lampiran 30 

Instrumen Soal Afektif Siklus I 

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester  : III/II 

Pelaksanaan   : 

Alokasi Waktu  : 2 menit 

 

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan SS (sangat setuju), S 

(setuju), TS (tidak setuju), atau STS (sangat tidak setuju) sesuai dengan 

pendapatmu mengenai penyataan-pernyataan berikut ini! 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  
Membayarkan uang sesuai dengan 

harga yang telah disepakati 

    

2.  

Mendahului orang yang sama-sama 

sedang mengantri di kasir 

supermarket 

    

3.  
Menawar harga di pasar dengan  

nada yang kasar dan tidak sopan 

    

4.  
Saya sudah bisa membantu ibu 

membeli beras di warung 

    

 

Pedoman Penskoran 

No.Soal 
Skor Pilihan 

SS S TS STS 

1. 4 3 2 1 

2. 1 2 3 4 

3. 1 2 3 4 

4. 4 3 2 1 

Skor Maksimal 16 
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 Validasi Penilaian Afektif Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ √ √ √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 

√ √ √ √ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ √ √ √ 

4 Format instrumen menarik untuk dibaca √ √ √ √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ √ √ √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ √ √ √ 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 

 

 

 

Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 

NIP. 19611018 198803 1 002 

L
a
m

p
ira

n
 3

1
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 Validasi Penilaian Afektif Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ √ √ √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 

√ √ √ √ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ √ √ √ 

4 Format instrumen menarik untuk dibaca √ √ √ √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ √ √ √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ √ √ √ 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 

 

L
a
m

p
ira

n
 3

2
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 Kisi-kisi Soal Ranah Afektif Siklus II  

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II        

Alokasi Waktu : 2 menit 

Materi Pokok  : Jual Beli 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Afektif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

2.3 Memahami 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah dan sekolah 

 

Siswa dapat memberikan contoh sikap 

penjual yang baik 

Skala Likert 

yang 

dimodifikasi 

A1 Sedang 1 

Siswa dapat memilih tempat yang lebih 

baik untuk membeli barang di 

lingkungan sekolah 

A2 Mudah 2 

Siswa dapat menilai sikap yang salah 

dalam kegiatan jual beli 
A3 Sulit 3 

Siswa dapat memilih waktu yang benar 

untuk membeli barang 
A2 Sedang 4 

 
Keterangan: 

A1 = Penerimaan 

A2 = Pemberian respon 

A3 = Pemberian nilai 

  

L
a
m

p
ira

n
 3

3
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Lampiran 34 

Instrumen Soal Afektif Siklus II 

 

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester  : III/II 

Pelaksanaan   : 

Alokasi Waktu  : 2 menit  

 

Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan SS (sangat setuju), S 

(setuju), TS (tidak setuju), atau STS (sangat tidak setuju) sesuai dengan 

pendapatmu mengenai penyataan-pernyataan berikut ini! 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  Mengembalikan kelebihan uang yang 

dibayarkan oleh pembeli 

    

2.  
Lebih senang membeli jajan di luar 

sekolah daripada di kantin sekolah 

    

3.  
Mengambil keuntungan yang terlalu 

banyak dari barang yang dijual 

    

4.  Membeli jajan pada waktu istirahat     

 

Pedoman Penskoran 

 

  

No.Soal 
Skor Pilihan 

SS S TS STS 

1. 4 3 2 1 

2. 1 2 3 4 

3. 1 2 3 4 

4. 4 3 2 1 

Skor Maksimal 16 
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 Validasi Penilaian Afektif Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ √ √ √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 

√ √ √ √ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ √ √ √ 

4 Format instrumen menarik untuk dibaca √ √ √ √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ √ √ √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ √ √ √ 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 

 

 

 

Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 

NIP. 19611018 198803 1 002 

L
a
m

p
ira

n
 3
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 Validasi Penilaian Afektif Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ √ √ √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 

√ √ √ √ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ √ √ √ 

4 Format instrumen menarik untuk dibaca √ √ √ √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ √ √ √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ √ √ √ 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 
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Kisi-kisi Penilaian Psikomotor 

Satuan Pendidikan: SD Negeri 03 Jebed 

Kelas/Semester      : III/II 

Materi                     : Jual Beli 

 

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal 
Nomor 

Soal 

2.4 Memahami kegiatan jual beli 

di lingkungan rumah dan 

sekolah 

Siswa dapat bertindak 

sebagai penjual yang baik 
Tes Perbuatan 1 

Siswa dapat bertindak 

sebagai pembeli yang baik 
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Lembar Pengamatan Penilaian Kinerja 

dengan Model Pembelajaran Role Playing 
 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 03 Jebed 

Kelas/semester : III/II 

Pelaksanaan  : 

Siklus   :  

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Soaial (IPS) 

Materi Pokok  : Jual Beli 

Standar Kompetensi : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Kompetensi Dasar : 2.3 Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah  

 

No Nama Siswa 
A B C D Jumlah 

Skor 
Nilai 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1.  Devan Ardito                   

2.  Eka Dewi L                   

3.  Wahyu Noer R                   

4.  Tiara A                   

5.  Akhmad R                   

6.  Azis Bagus S                   

7.  Azmi Mustaq                   

8.  Candra Agus S                   

9.  Carlina Dwi S                   

L
a
m
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ira

n
 3

8
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No Nama Siswa 
A B C D Jumlah 

Skor 
Nilai 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

10.  Dwi Romadhona                    

11.  Elistiya Nurwati                   

12.  Evi Novitasari                   

13.  Hanunggalih                    

14.  Hesti Bunga Y                   

15.  Imron Dwi R                   

16.  Intan Nir Aeni                   

17.  Ivana Yudha M                   

18.  Iwan Rahmat H                   

19.  Jauhar Fuadi                   

20.  Kurnia Puji L                   

21.  M. Affan Abi A                   

22.  Rakha Naufal M                   

23.  Raras Naela A                   

24.  Risqi Fatiya W                   

25.  Rizky Agung N                   

26.  Rizky Noor Lail                   

27.  Romansa Egi M                   

28.  Serrina Nabila L                   

29.  Uswatun K                   

30.  Utari Nur Z                   

31.  Viantika Amia N                   

32.  Wahyu Dani P                   

33.  Wildan P                   

34.  Yuan Kurnia R                   
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No Nama Siswa 
A B C D Jumlah 

Skor 
Nilai 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

35.  Amelia Nurul A                   

36.  Arllin A                   

37.  Andri                   

 

Skor 4: baik sekali, 3: baik, 2: cukup, 1: perlu bimbingan 

Keterangan: 

Siswa menjadi penjual: 

A. Menawarkan barang dagangan dengan ramah 

B. Siswa memasukkan barang yang dibeli ke dalam kantong plastik/sejenisnya 

C. Siswa menerima uang dari pembeli dengan baik 

D. Siswa memberikan kembalian yang benar jika ada uang kembali 

Siswa menjadi pembeli: 

A. Menawar harga barang dengan sopan 

B. Menggunakan bahasa yang sopan kepada pembeli  

C. Tidak merusak barang dagangan yang belum dibeli 

D. Mengucapkan terima kasih setelah menerima barang yang dibelinya 

Pemalang,   Maret 2015  

Penilai,  

 

 

 

 

Maelani Yunita, S.Pd. 

NIP. 19860507 201001 2 034  



 

 
 

2
1
9
 

 Validasi Penilaian Kinerja Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 
√ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ 

 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 

 

 

 

Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd. 

NIP. 19611018 198803 1 002 
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 Validasi Penilaian Kinerja Penilai Oleh Penilai Ahli  

 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Materi   : Jual Beli 

 

Petunjuk: 

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa butir-butir soal evaluasi pembelajaran IPS materi Jual Beli di SD 

Negeri 03 Jebed Kabupaten Pemalang, berilah tanda cek (√) pada kolom yang tersedia jika butir soal sesuai dengan kriteria telaah dan 

tanda silang (X) jika tidak sesuai. 

 

No Aspek yang Diperhatikan 
Nomor Soal 

1 

1 Butir pertanyaan atau pernyataan sesuai dengan indikator √ 

2 Bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar 
√ 

3 Butir pertanyaan atau pernyataan tidak bias √ 

5 Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas √ 

6 Jumlah butir sudah tepat, tidak menjemukan responden √ 

 

Tegal, 12 Maret 2015 

Penilai Ahli I 
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 SILABUS PEMBELAJARAN  
 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Kompetensi Dasar : 2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

Kegiatan 

jual beli 

1. Menyebutkan tempat-tempat 

jual beli di lingkungan 

rumah. 

2. Menyebutkan jenis-jenis 

pasar di lingkungan rumah. 

3. Menjelaskan proses transaksi 

di pasar dalam jual beli. 

4. Menyebutkan jenis barang 

dagangan yang dijualbelikan 

di lingkungan rumah. 

 

1. Menyebutkan tempat-tempat 

jual beli di lingkungan 

sekolah. 

2. Menyebutkan jenis-jenis 

pasar di lingkungan sekolah. 

3. Mengidentifikasi jenis barang 

dagangan di warung sekolah. 

2.3.1.Mengidentifikas

i kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

2.3.2Mengidentifikasi 

kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

sekolah. 

Teknik: 

Tes 

Bentuk 

tes: 

1. Tes 

lisan 

2. Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes lisan 

Performance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuis 

3 Jp Buku IPS Kelas III, 

Penerbit: Cempaka 

Putih, halaman 56–76. 

Gambar pasar . 

Gambar toko. 

Gambar warung. 

Gambar pedagang 

yang sedang transaksi 

dengan pembeli. 

1. Menjelaskan proses transaksi 

pada kegiatan jual beli di 

2.3.3 Menjelaskan 

proses transaksi 

Teknik: 

Tes 

Unjuk kerja 
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n
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2
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Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

pasar lingkungan rumah. 

2. Menjelaskan perbedaan 

proses transaksi kegiatan jual 

beli di pasar dan di toko 

swalayan. 

3. Menunjukkan gambar contoh 

proses transaksi jual beli. 

4. Memperagakan proses 

transaksi kegiatan jual beli. 

 

1. Menjelaskan cara bersaing 

yang sehat dalam kegiatan 

jual beli. 

2. Menunjukkan gambar contoh 

persaingan yang sehat dan 

kurang sehat dalam jual beli. 

3. Membuat cerita tentang 

perdagangan/jual beli yang 

sehat. 

kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

rumah. 

 

 

 

 

 

 

2.3.4 Menjelaskan 

cara bersaing 

yang sehat 

dalam jual beli. 

Bentuk 

tes: 

1. Tes 

lisan 

2. Tes 

tertulis 

 

 

 

 

Tes lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unjuk kerja 
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 SILABUS PENGEMBANGAN  

Nama Sekolah  : SD Negeri 03 Jebed 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : III/II 

Standar Kompetensi  : 2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

Kompetensi Dasar : 2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

Jual beli di 

lingkungan 

rumah  

Kegiatan Awal: 

Mengucap salam, berdoa, 

melakukan presensi, 

mengkondisikan siswa, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan, serta apersepsi. 

 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi: bertanya jawab 

tentang kegiatan jual beli, 

menayangkan video jual beli. 

Elaborasi: siswa dibentuk 

menjadi 9 kelompok, 

mengerjakan tugas secara 

berkelompok, menyampaikan 

hasil diskusi, menyiapkan 

bermain peran, membagi peran 

sesuai dengan skenario, berlatih 

untuk bermain peran. 

1. Mendefinisikan 

pengertian jual beli 

2. Menyebutkan 

macam-macam 

tempat terjadinya 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah. 

Teknik:  

Tes  

Bentuk 

tes: 

Tes 

tertulis 

Isian 

singkat 

2 x 35 

menit 

 

Jatmiko, Inoki Wasis 

dan Mariyono San 

Dwi. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Bangga menjadi Insan 

Berwawasan 

Lingkungan. Jakarta: 

Depdiknas. (Halaman: 

112-6) 

 

Nursa’ban, 

Muhammad dan 

Rusmawan. 2007. Ilmu 

Pengetahuan Sosial 3 

untuk Sekolah Dasar 

dan Madrasah 

Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. 

(Halaman: 48-51) 
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Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

Konfirmasi: guru memberikan 

penguatan, bertanya mengenai 

hal yang belum dipahami siswa. 

 

Kegiatan Penutup: 

Menyimpulkan pembelajaran, 

siswa mengerjakan tes evaluasi, 

guru memberi motivasi dan 

menyuruh siswa untuk berdoa. 

Sunarso dan Anis 

Kusuma. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial 3 

untuk SD dan MI Kelas 

III. Jakarta: Depdiknas. 

(Halaman: 78-83) 

 

 

Kegiatan Awal: 

Mengucap salam, berdoa, 

melakukan presensi, 

mengkondisikan siswa, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan, serta apersepsi. 

 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi: bertanya jawab 

tentang kegiatan jual beli, 

menanyakan kesiapan siswa 

bermain peran, menyuruh siswa 

untuk memperhatikan kelompok 

yang akan bermain peran. 

Elaborasi: Siswa bermain peran 

secara bergantian, 

1. Mengidentifikasi 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah. 

2. Membedakan 

kegiatan jual beli 

di pasar 

tradisional dan 

swalayan 

Teknik:  

Tes  

Bentuk 

tes: 

Tes 

tertulis 

Isian dan 

uraian 

singkat 

2 x 35 

menit 

(4 JP) 
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Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

mendiskusikan pertanyaan yang 

diterimanya. 

Konfirmasi: Siswa dan guru 

menyimpulkan kegiatan role 

playing, guru bertanya tentang 

hal yang belum dipahami siswa. 

 

Kegiatan Penutup: 

Menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal evaluasi, guru 

memberi motivasi dan menyuruh 

siswa untuk berdoa. 

Jual beli di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

Kegiatan Awal: 

Mengucap salam, berdoa, 

melakukan presensi, 

mengkondisikan siswa, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan, serta apersepsi. 

 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi: bertanya jawab 

tentang kegiatan jual beli, 

menayangkan video jual beli di 

sekolah. 

1. Mengidentifikasi 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

sekolah. 

2. Menyebutkan 

syarat-syarat 

terjadinya jual beli 

3. Menjelaskan cara 

bersikap yang baik 

menjadi penjual 

dan pembeli. 

Teknik: 

Tes 

Bentuk 

Tes: 

Tes 

tertulis 

Isian dan 

uraian 

singkat 

2 x 35 

menit  

 

Jatmiko, Inoki Wasis 

dan Mariyono San 

Dwi. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Bangga menjadi Insan 

Berwawasan 

Lingkungan. Jakarta: 

Depdiknas. (Halaman: 

108-11) 

 

Nursa’ban, 

Muhammad dan 

Rusmawan. 2007. Ilmu 
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Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

Elaborasi: siswa duduk bersama 

kelompoknya, mengerjakan 

tugas secara berkelompok, 

menyampaikan hasil diskusi, 

menyiapkan bermain peran, 

berlatih untuk bermain peran. 

Konfirmasi: guru memberikan 

penguatan, bertanya mengenai 

hal yang belum dipahami siswa. 

 

Kegiatan Penutup: 

Menyimpulkan pembelajaran, 

siswa mengerjakan tes evaluasi, 

guru memberi motivasi dan 

menyuruh siswa untuk berdoa. 

Pengetahuan Sosial 3 

untuk Sekolah Dasar 

dan Madrasah 

Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. 

(Halaman: 52-3) 

 

Sunarso dan Anis 

Kusuma. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial 3 

untuk SD dan MI Kelas 

III. Jakarta: Depdiknas. 

(Halaman: 86-7) 

 

 

Kegiatan Awal: 

Mengucap salam, berdoa, 

melakukan presensi, 

mengkondisikan siswa, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan, serta apersepsi. 

 

Kegiatan Inti: 

Eksplorasi: bertanya jawab 

tentang kegiatan jual beli, 

1. Mendefinisikan 

kegiatan jual beli di 

lingkungan 

sekolah. 

2. Mendefinisikan 

kegiatan jual beli 

pada zaman dahulu 

Teknik: 

Tes 

Bentuk 

Tes: 

Tes 

tertulis 

Isian dan 

uraian 

singkat 

2 x 35 

menit  
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Materi 

Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Indikator Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/Bahan 

menanyakan kesiapan siswa 

bermain peran, menyuruh siswa 

untuk memperhatikan kelompok 

yang sedang maju bermain 

peran. 

Elaborasi: Siswa bermain peran 

secara bergantian, 

mendiskusikan pertanyaan yang 

diterimanya. 

Konfirmasi: Siswa dan guru 

menyimpulkan kegiatan role 

playing, guru bertanya tentang 

hal yang belum dipahami siswa. 

 

Kegiatan Penutup: 

Menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal evaluasi, guru 

memberi motivasi dan menyuruh 

siswa untuk berdoa. 
Mengetahui, 
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Lampiran 44 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 03 Jebed  

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester   : III/II 

Waktu   : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  

Pelaksanaan    : Selasa, 24 Maret 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

 

C. INDIKATOR 

1. Mendefinisikan pengertian jual beli 

2. Menyebutkan macam-macam tempat jual beli di lingkungan rumah 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat 

mendefinisikan pengertian jual beli dengan benar. 

2. Setelah mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan 

tujuan jual beli dengan benar. 

3. Setelah mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat 

mendefinisikan pengertian penjual dan pembeli dengan benar. 

4. Melalui diskusi dan tanya jawab dengan guru, siswa dapat menyebutkan 

minimal tiga kegiatan jual beli yang ada di lingkungan rumah dengan 

benar. 

 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode: 
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1. Ceramah 

2. Pengamatan 

3. Penugasan 

4. Diskusi 

Model pembelajaran role playing 

Karakter yang diharapkan: disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab. 

 

F. MATERI PELAJARAN 

Kegiatan jual beli di lingkungan rumah (terlampir) 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

Gambar kegiatan jual beli di lingkungan rumah 

2. Sumber Belajar 

a. Jatmiko, Inoki Wasis dan Mariyono San Dwi. 2008. Ilmu Pengetahuan 

Sosial Bangga menjadi Insan Berwawasan Lingkungan. Jakarta: 

Depdiknas. (Halaman: 107 dan 112-6) 

b. Nursa’ban, Muhammad dan Rusmawan. 2007. Ilmu Pengetahuan 

Sosial 3 untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 48-51) 

c. Sunarso dan Anis Kusuma. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 untuk SD 

dan MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 78-83) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum warahmatullaahi 

wabarakaatuh...” 

b. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, “Anak-anak, bagaimana 

kabar kalian? Apakah ada teman kalian yang tidak berangkat?” 

d. Guru menuliskan hari dan tanggal di papan tulis. 
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e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan. “Setelah kalian belajar IPS hari ini, diharapkan kalian dapat 

mendefinisikan pengertian jual beli, penjual, dan pembeli, menjelaskan 

tujuan jual beli, serta dapat menyebutkan minimal tiga kegiatan jual beli 

yang ada di lingkungan rumah. Selain itu kalian diharapkan dapat lebih 

disiplin, percaya diri, dan bertanggung jawab.” 

f. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu “Abang Tukang Bakso” dan dilanjutkan tanya jawab 

mengenai syair lagu. Dalam lagu tersebut terdapat contoh kegiatan jual 

beli. 

2. Kegiatan Inti (53 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah. 

2) Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan jual beli yang ada di 

lingkungan rumah. 

3) Siswa mengamati video dan mencatat hal-hal yang penting. 

b. Elaborasi 

1) Siswa dibentuk menjadi 9 kelompok secara heterogen. 

2) Siswa secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

3) Secara bergantian perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

4) Setelah selesai, siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi 

kelas. 

Persiapan role playing 

5) Kelompok dibagi tugas bermain peran untuk pertemuan selanjutnya. 

6) Masing-masing kelompok mendapat skenario sesuai dengan 

tugasnya. 

7) Masing-masing kelompok membagi perannya sesuai peran yang ada 

di skenario. 

8) Siswa dengan bimbingan guru mempersiapkan dan menghafalkan 

skenario untuk peran yang akan dimainkan.  

c. Konfirmasi 
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1) Memberikan penguatan. 

2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa, “Anak-anak, 

apakah ada hal yang belum paham?” 

3) Mengonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya apabila 

terdapat kesalahan konsep. 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi. 

d. Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah. 

e. Guru menasehati siswa untuk selalu belajar, saling menyayangi, dan 

menghormati orang yang lebih tua. 

f. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

g. Salam penutup, “Selamat siang, Anak-anak...” 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Prosedur  : penilaian proses dan hasil 

2. Jenis   : tes dan nontes 

3. Bentuk Tes  : tes tertulis isian singkat 

4. Alat penilaian : LKS dan soal evaluasi (terlampir) 

5. Penskoran (terlampir)  

      Pemalang, 23 Maret 2015  

Guru Kelas       Peneliti,

    Putri Wijayanti 

      NIM 1401411447 
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Lampiran 1 

Materi Pelajaran 

Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dan sangat 

bervariasi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang akan membelinya di 

tempat-tempat yang menyediakannya. Pada tempat-tempat tersebut terdapat 

penjual, yaitu orang menjual barang dagangan kebutuhan pembeli. Jadi, kegiatan 

menukar barang dengan uang disebut dengan kegiatan jual beli. Dalam kegiatan 

jual beli ini terdapat penjual dan pembeli. Penjual yaitu orang yang menjual 

barang dagangannya atau orang yang menyediakan barang kebutuhan untuk orang 

lain. Pembeli yaitu orang yang membeli barang dagangan dari penjual. Penjual 

dan pembeli merupakan pelaku kegiatan jual beli. 

A. Tujuan Kegiatan Jual Beli 

Tujuan kegiatan jual beli antara lain: 

1. Mendapatkan kebutuhan sehari-hari atau barang lain yang dibutuhkan bagi 

pembeli. 

2. Menciptakan lapangan pekerjaan. 

3. Mendistribusikan hasil kerajinan atau produksi. 

4. Mendapatkan laba bagi penjual. 

 

B. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah 

Tempat terjadinya kegiatan jual beli di lingkungan rumah antara lain 

warung, toko-toko, pasar tradisional, dan swalayan. 

1. Warung 

Warung merupakan tempat menjual barang-barang kebutuhan 

sehari-hari di antaranya beras, minyak, tepung, sabun mandi, sampo, dan 

lain sebagainya. Warung banyak terdapat di sekitar tempat tinggal kita.  

 

Gambar 1. Contoh gambar warung 
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2. Toko 

Toko yaitu tempat untuk menjual barang yang khusus, misalnya 

toko sepatu, pakaian, mainan, dan toko buku. Harga barang di toko sudah 

ditetapkan, sehingga tidak bisa diawar.  

 

Gambar 2. Contoh toko sepatu 

 

3. Pasar 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Penjual 

merupakan orang yang menawarkan dagangan, sedangkan pembeli 

merupakan orang yang membeli barang dagangan. Di pasar banyak 

tersedia barang kebutuhan manusia. Untuk memperoleh barang, kita harus 

membelinya. 

Berdasarkan cara jual belinya, pasar dibedakan menjadi pasar 

tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional terdiri dari banyak penjual. 

Pasar modern juga disebut dengan swalayan. Belanja di pasar modern 

lebih nyaman.  

   

   (3)     (4) 

 Gambar 3. Contoh gambar pasar tradisional 

 Gambar 4. Contoh gambar pasar modern (swalayan) 
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4. Apotek 

Apotek yaitu tempat untuk membeli obat berdasarkan resep dokter. 

Seseorang yang sudah berobat ke dokter akan diberi resep obatnya dan 

dapat ditebus di apotek. Saat membeli obat di apotek pembeli akan 

dilayani oleh seorang apoteker, yaitu orang yang ahli dalam bidang obat-

obatan. 

 

Gambar 5. Contoh gambar apotek 

5. Pasar Hewan 

Pasar hewan adalah tempat untuk menjual hewan-hewan ternak 

seperti kambing dan kuda. Di pasar hewan orang dapat memilih hewan 

ternak apa yang akan mereka beli. Di sana pembeli bisa melakukan tawar-

menawar dengan penjual hewan. 

 

Gambar 6. Contoh gambar pasar hewan  
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Lampiran 2 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1.  

     2.  

     3.  

     4.  

     5.  

Alokasi Waktu   : 10 menit 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama kelompokmu! 

1. Apa yang dimaksud dengan kegiatan jual beli? 

Jawab: 

           

           

            

2. Peran apa saja yang ada pada gambar tersebut? Apa yang dilakukan? 

Jawab: 

           

           

            

3. Sebutkan tempat-tempat kegiatan jual beli yang ada di lingkungan rumah! 

Jawab: 
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Lampiran 3 

KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENILAIAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

A. Kisi-kisi Soal  

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor 

Soal 

Mudah Sedang Sulit  

Memahami 

kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

 

Siswa dapat mendefinisikan 

pengertian jual beli 

Isian 

singkat 
C1     1 

Siswa dapat menjelaskan 

pengertian pembeli 
C2     2 

Siswa dapat menjelaskan 

pengertian penjual 
C2     3 

Siswa dapat menyebutkan 

tujuan penjual menjual 

dagangannya 

C1     4 

Siswa dapat menyebutkan 

minimal tiga kegiatan jual beli 

di lingkungan rumah 

C1     5 
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B. Instrumen Soal 

Alokasi Waktu: 5 menit 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Kegiatan menukar barang dengan uang disebut dengan….  

2. Orang yang mendapatkan barang dagangan dari penjual disebut…. 

3. Penjual yaitu…. 

4. Tujuan penjual menjual dagangan untuk mendapat.... 

5. Kegiatan jual beli di lingkungan rumah antara lain…, ..., dan .... 

 

C. Kunci Jawaban  

1. jual beli 

2. pembeli 

3. orang yang menjual barang dagangan 

4. laba 

5. pasar, warung, toko, apotek, swalayan. (siswa minimal menyebutkan tiga) 

 

D. Pedoman Penilaian 

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. 

Masing-masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut: 

Skor Kriteria 

0 Tidak ada jawaban 

1 Jawaban kurang tepat 

2 Jawaban tepat 

 

Keterangan: 

 Skor= 
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Lampiran 4 

Tugas Rumah 

Nama  : 

No. Absen : 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat! 

1. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan jual beli? 

2. Apa tujuan orang melakukan kegiatan jual beli? 

3. Apa yang dimaksud dengan penjual dan pembeli? 

4. Sebutkan tiga contoh tempat kegiatan jual beli yang ada di sekitar tempat 

tinggalmu! 

Selamat Mengerjakan…   
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Lampiran 5 

TEKS BERMAIN PERAN 

Teks 1 

Tempat  : pasar 

Properti : sayuran, bekas bungkus sembako, seperti gula dan 

makanan, ikan mainan, meja untuk berjualan, beberapa 

pakaian, telur mainan, serta uang mainan. 

Pemeran  : penjual sayur, sembako, ikan segar, dan pakaian, serta 

pembeli 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Teks  : 

Di pedagang sayur 

Penjual (semua) : “Silakan dibeli, Pak, Bu...” (menawarkan kepada semua 

pembeli) 

Pembeli 1  : (mendekati penjual sayur) “Apakah ada kangkung?” 

Penjual sayur  : “Iya, ada. Silakan dipilih, Bu. Sayurnya masih segar-

segar...” 

Pembeli 1  : “Berapa harga satu ikatnya?” 

Penjual sayur  : “Satu ikat Rp 2.000,00, Bu.” 

Pembeli 1  : “Kok mahal Bu? Rp 1.500,00 boleh?” 

Penjual sayur  : “Tidak boleh Bu. Kalau Ibu beli dua ikat, boleh membayar 

Rp 3.500,00 saja.” 

Pembeli 1  : “Ya sudah, saya beli dua ikat Bu. Ini uangnya. Tolong 

pilihkan sayur yang bagus, ya...”  

Penjual sayur  : “Iya, masih pagi Bu, sayurnya masih segar-segar. Silakan 

bu, ini sayurnya.” (sambil memberikan bungkusan kepada 

pembeli). 

Pembeli 1  : “Terima kasih, Bu. Semoga hari ini laris.” (sambil 

tersenyum) 

Di pedagang ikan 

Pembeli 2  : “Pak, berapa harga satu kilonya?” (sambil menunjuk ke 

arah ikan) 

Penjual ikan  : “Harganya Rp 35.000,00, Pak. Ikannya masih mahal.” 

Pembeli 2  : “Oh... Boleh saya tawar menjadi Rp 30.000,00, Pak?” 
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Penjual ikan  : “Tidak boleh, Pak. Harganya memang segitu...” 

Pembeli 2  : “Baiklah. Saya beli dua kilo ya Pak.” 

Penjual ikan  : “Baik Pak, akan saya timbangkan.” (menimbang ikan). 

Silakan Pak. Ini ikannya. Berarti jadi Rp 70.000,00. Ikan yang 

lain tidak Pak?” 

Pembeli 2  : “Terima kasih Pak. Ini sudah cukup. Ini uangnya Pak, pas.” 

Penjual ikan  : “Terima kasih. Kapan-kapan mampir lagi ya…” 

Pembeli 2  : “Insya Alloh, Pak…” (sambil tersenyum) 

 

Di pedagang sembako 

Pembeli 3  : “Permisi, Pak. Saya mau beli telur lima butir.” 

Penjual sembako : “Baik, ini Bu. Ada lagi yang lainnya?” 

Pembeli 3  : “Iya Bu. Minyak sayurnya yang satu liter dan gula pasirnya 

satu kilo.” 

Penjual sembako : (menyerahkan minyak sayur dan gula pasir) “Ini minyak 

sayurnya dan ini gula pasirnya. Ada yang lain lagi bu?” 

Pembeli 3  : “Sudah Bu, ini sudah cukup. Jadi semuanya berapa?” 

Penjual sembako : “Telur lima butir Rp 7.500,00, minyak sayurnya Rp 

12.000,00, dan gula pasirnya Rp 13.000,00. Jadi semuanya Rp 

32.500,00.” 

Pembeli 3  : “Ini Bu uangnya” (memberikan uang Rp 50.000,00 kepada 

penjual sembako). 

Penjual sembako : “Iya, terima kasih. Ini kembaliannya Rp 17.500,00.” 

Pembeli 3  : “Sama-sama...” 

 

Di pedagang pakaian 

Penjual pakaian : “Silakan Bu, mau beli apa?” 

Pembeli 4  : “Ini Pak. Anak saya mau beli pakaian.” 

Penjual pakaian : “Oh iya. Ingin yang seperti apa, Nak?” 

Pembeli 5  : “Baju seragam putih...” 

Penjual pakaian : “Oh, yang ini maksudnya?” (sambil memberikan seragam 

putih). “Ini dicoba dulu, masih ada ukuran yang lain kok, tapi 

sepertinya yang ini cukup.” 

Pembeli 5  : (mencoba pakaian tersebut). “Iya Pak, cukup. Bu, saya 

mau beli yang ini...” (rengeknya kepada sang ibu) 
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Pembeli 4  : “Pak, seragam ini berapa harganya?” 

Penjual pakaian : “Rp 35.000,00, Bu.” 

Pembeli 4  : “Kok mahal Pak? Rp 20.000,00 ya...” 

Penjual pakaian : “Itu sudah pas Bu. Tapi kalau Ibu mau potongan harga 

saya potong menjadi Rp 30.000,00. Bagaimana Bu? 

Pembeli 4  : “Sudah tidak bisa kurang lagi Pak?” 

Penjual pakaian : “Iya. Sudah saya potong Rp 5.000,00 lho…” 

Pembeli 4  : “Ya sudah Pak. Ini uangnya, pas. Tolong bungkuskan 

ya...” 

Pembeli 5  : “Asiiiik..., seragamku baru.” 

Penjual  : “Ini baju barunya, dek. Belajar yang rajin ya...” (sambil 

tersenyum 

Pembeli 5  : “Terima kasih, Pak...” 
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Teks 2 

Tempat  : Supermarket 

Properti : bekas bungkus makanan dan minuman yang berlabel, meja 

untuk tempat dagangan, meja kasir, keranjang belanja, dan 

uang mainan. 

Pemeran  : Kasir, penjaga 1 dan 2, pembeli 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Teks  : 

Penjaga toko  : “Silakan, dipilih barangnya, Pak, Bu.” 

Pembeli 1 dan 2 (ibu dan anak) masuk dan mengambil keranjang belanja. 

Pembeli 1  : “Nak, ibu mau beli perlengkapan dapur dulu ya... Kamu 

mau ikut ibu atau mengambil jajan di sebelah sana?” (tanya 

ibu sambil menunjuk ke suatu sudut tempat makanan 

ringan) 

Pembeli 2  : “Aku ikut Ibu saja...” 

Pembeli 1 mengambil barang-barang yang dibutuhkan. 

Pembeli 1  : “Berapa harga saos ini mba?” (tanya ibu kepada penjaga 

yang ada di dekatnya). 

Penjaga 1  : “Harganya Rp 4.500,00, Bu.” (sambil menunjuk ke arah 

label harga) 

Pembeli 1  : “Oh, iya. Terima kasih mba...” 

Penjaga 1  : “Sama-sama Bu...” 

Pembeli 1 : “Adik mau beli apa?” 

Pembeli 2 : “Mie goreng, Bu yang rasa baru itu lho…” 

Setelah semua barang terbeli semua pembeli berjalan ke kasir. 

Kasir  : “Silakan Bu. Dihitung dulu belanjaannya...” 

Pembeli 1  : “Iya, silahkan mba...” 

Kasir  : “Totalnya Rp 36.500 Bu.” 

Pembeli 1  : “Ini uangnya” (memberikan uang Rp 40.000,00) 

Kasir  : “Ini kembaliannya, Bu. Terima kasih atas kunjungannya.” 

(sambil tersenyum) 

Masuk pembeli 3, 4, 5 secara bersama-sama. 

Penjaga 2  : “Cari apa dek?” (tanyanya kepada salah satu anak kecil 

tersebut) 
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Pembeli 3  : “Saya mau beli jajan. Di sebelah mana ya mba?” 

Penjaga 2  : “Oh, sebelah sini dek..” (mengantarkan anak-anak kecil 

tersebut ke bagian jajan) 

Pembeli 4  : “Aku tidak boleh jajan banyak-banyak oleh ibu. Katanya 

nanti aku bisa jadi anak bodoh.” 

Pembeli 5  : “Iya benar, ibuku juga berkata seperti itu.” 

Pembeli 3  : “Eh, lihat ada celengan. Daripada uangnya kita habiskan 

untuk jajan, lebih baik kita membeli celengan, jadi kita bisa 

menabung dan nanti uangnya bisa digunakan untuk 

kebutuhan yang lebih penting.” 

Pembeli 5  : “Iya, benar katamu. Coba kita lihat berapa harganya...” 

Pembeli 4  : “Wah, Rp 4.500,00. Uangku cukup untuk membeli 

celengan itu. Bagaimanan dengan kalian?” 

Pembeli 3 dan 5 : “Iya, uangku juga cukup.” (sambil tersenyum) 

Setelah ketiganya membeli barang yang dibutuhkan mereka berjalan ke kasir. 

Kasir  : “Sudah adek-adek? Dihitung terlebih dahulu ya... 

Totalnya Rp 23.700.” 

Pembeli 5  : “Ini uangnya...” 

Kasir  : “Oh iya, terima kasih...” 
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Teks 3 

Tempat   : Kantin Sekolah 

Properti : bekas bungkus jajan, minuman siap saji (sirup dan gelas 

plastik), meja untuk tempat dagangan 

Pemeran  : Penjaga kantin 1 dan 2, pembeli 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. 

Teks  : 

Pembeli 1  : “Bu, jajan ini harganya berapa?” (sambil menunjuk salah 

satu makanan) 

Penjaga 1  : “Itu Rp 500,00.” 

Pembeli 1 mengambil 2 jajan tersebut dan membayarkan uang Rp 1.000,00 pada 

penjaga kantin. 

Pembeli 2  : “Yang ini berapa Bu?” 

Penjaga 1  : “Itu Rp 1.000,00.” 

Pembeli 2  : “Yah, uangku cuma Rp 500,00...” 

Pembeli 3  : “Ini saya tambahi, kebetulan ibu memberi uang saku 

lebih.” (memberikan uang kepada temannya sambil 

tersenyum” 

Pembeli 2  : “Terima kasih... Ini Bu, saya bayar jajan ini.” 

Penjaga 1  : “Oh iya...” 

Pembeli 3  : “Bu, saya beli minuman ini.” 

Penjaga 2  : “Oh iya, saya ambilkan...” (beberapa saat kemudian) “Ini 

minumannya.” 

Pembeli 3  : “Terima kasih, Bu.” 

Pembeli 4,5, dan 6 membeli jajan yang lain dan membayar sesuai dengan jumlah 

makanan yang diambil 
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Teks 4 

Tempat  : Koperasi sekolah 

Properti : alat tulis, meja untuk tempat dagangan, uang mainan 

Pemeran  : Penjaga koperasi, pembeli 

Teks  : 

Pembeli 1  : “Pak, saya beli pensil dan penghapus.” 

Penjaga  koperasi : “Oh iya. Ini dek. Silakan kamu memilih mana yang kamu 

suka..” 

Pembeli 1  : “Ini saja. Harganya berapa, Pak?” 

Penjaga Koperasi : “Pensil Rp 2.500,00, penghapus Rp 1.500,00. Berarti 

semuanya Rp 4.000,00.” 

Pembeli 1  : “Ini uangnya Pak. Terima kasih...” 

Masuk pembeli 2 dan 3 

Pembeli 2  : “Pak, saya mau membeli buku gambar. Kamu mau beli 

apa?” (tanyanya kepada teman di sebelah) 

Pembeli 3  : “Saya mau membeli penggaris, Pak, yang 30cm.” 

Penjaga koperasi : “Ini buku gambarnya, dan ini penggaris panjangnya.” 

Pembeli 3  : “Penggaris harganya berapa Pak?” 

Penjaga koperasi : “Harganya Rp 2.000,00” 

Pembeli 2  : “Buku gambar berapa Pak?” 

Penjaga koperasi : “Buku gambar harganya Rp 3.000,00.” 

Pembeli 2 dan 3 memberikan uang pembayaran kepada penjaga koperasi. 

Pembeli yang lain menyesuaikan membeli perlengkapan alat tulis di koperasi dan 

membayarkan uangnya kepada penjaga koperasi. 
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Teks 5 

Tempat : pasar zaman dahulu (sistem barter) 

Properti : barang yang akan ditukarkan (bayam, kangkung, telur tiruan, ikan 

mainan) 

Pemeran : penjual 1 dan 2 serta pembeli 1, 2 dan 3 

Teks  : 

Penjual 1 : “Silakan Bu, sayurnya masih segar-segar…” 

Pembeli 1 : “Sayur bayamnya ada Bu?” 

Penjual 1 : “Ada Bu. Tinggal pilih…” 

Pembeli 1 : “Saya punya tiga ekor ikan. Kalau saya tukarkan dengan bayam 

itu saya mendapat berapa ikat?” 

Penjual 1 : “Saya tukarkan dengan empat ikat bayam ya?” 

Pembeli 1 : “Bagaimana kalau lima ikat?” 

Penjual 1 : “Ya sudah, boleh.” 

Pembeli 1 : “Terima kasih. Ini ikannya.” 

Penjual 1 : “Iya, sama-sama.” (menyerahkan sayur bayam) 

Pembeli 2 : “Bu, kalau saya punya sayur kangkung 1 ikat ditukar dengan 

bayam dapat berapa ikat?” 

Penjual 1 : “ Dapat 1 ikat Bu.” 

Pembeli 2 : “Tidak bisa tambah?” 

Penjual 1 : “Sayur bayam akhir-akhir ini masih sulit Bu.” 

Pembeli 2 : “Ya sudah tidak apa-apa Bu. Ini kangkung saya.” 

Penjual 1 : “Terima kasih Bu. Ini bayamnya…” 

 

Penjual 2 : “Bu, silakan dipilih telur ayamnya. Baru saya ambil dari kandang 

tadi pagi lho..” 

Pembeli 3 : “Iya Bu. Kebetulan anak saya ingin lauk telur. Kalau saya tukar 

dengan kangkung 2 ikat dapat berapa butir telur Bu?” 

Penjual 2 : “Untuk Ibu saya kasih murah. Dapat empat butir telur.” 

Pembeli 3 : “Iya Bu. Ini kangkungnya.” 

Penjual 2 : “Terima kasih. Ini telur ayamnya Bu…” 
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Lampiran 45 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 03 Jebed  

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester   : III/II 

Waktu   : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  

Pelaksanaan    : Selasa, 31 Maret 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

 

C. INDIKATOR 

1. Mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan rumah. 

2. Membedakan kegiatan jual beli di pasar tradisional dan swalayan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati kelompok lain bermain peran dan penjelasan guru, 

siswa dapat menyebutkan macam-macam tempat terjadinya kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah dengan benar. 

2. Setelah mengamati kelompok lain bermain peran dan penjelasan guru, 

siswa dapat menjelaskan pengertian tempat-tempat terjadinya kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah dengan benar. 

3. Setelah memperhatikan kelompok lain bermain peran, siswa dapat 

menyebutkan minimal tiga barang yang dijual di tempat tersebut dengan 

benar. 
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4. Setelah berdiskusi dengan teman kelompok dan penjelasan guru, siswa 

dapat menyebutkan minimal dua perbedaan kegiatan jual beli di pasar 

tradisional dan pasar swalayan dengan benar. 

 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode: 

1. Ceramah 

2. Pengamatan 

3. Penugasan 

4. Diskusi 

Model pembelajaran role playing 

Karakter yang diharapkan: disiplin, percaya diri, bertanggung jawab, dan 

berani. 

 

F. MATERI PELAJARAN 

Jual beli di lingkungan rumah (terlampir) 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

a. Bungkus bekas dan barang-barang yang akan digunakan untuk 

bermain peran jual beli di lingkungan rumah. 

b. Uang mainan (kertas dan logam) 

2. Sumber Belajar 

d. Jatmiko, Inoki Wasis dan Mariyono San Dwi. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial Bangga menjadi Insan Berwawasan Lingkungan. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 112-6) 

e. Nursa’ban, Muhammad dan Rusmawan. 2007. Ilmu Pengetahuan 

Sosial 3 untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 48-51) 

f. Sunarso dan Anis Kusuma. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 untuk 

SD dan MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 78-83) 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, “Selamat pagi, Anak-anak...” 

b. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Melakukan presensi kehadiran siswa, “Apa kabar kalian hari ini? Masih 

semangat ya? Adakah teman kalian yang hari ini tidak berangkat?” 

d. Guru menuliskan hari dan tanggal di papan tulis. 

e. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dan 

duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. 

f. Guru memberi semangat kepada siswa dengan “Yel-yel Semangat”. 

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan. “Setelah kalian belajar dan bermain peran hari ini, 

diharapkan kalian dapat menyebutkan macam-macam tempat terjadinya 

kegiatan jual beli di lingkungan rumah, menjelaskan pengertian tempat-

tempat terjadinya kegiatan jual beli di lingkungan rumah, menjelaskan 

perbedaan kegiatan jual beli di pasar tradisional dan pasar swalayan, 

dan menyebutkan minimal tiga barang yang dijual di tempat tersebut. 

Selain itu diharapkan kalian lebih dapat disiplin, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berani.” 

 

2. Kegiatan Inti (53 menit) 

d. Eksplorasi  

4) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan jual beli di 

lingkungan rumah. “Tempat apa saja yang dijadikan kegiatan jual 

beli di lingkungan rumah?” 

5) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk bermain peran. “Apakah 

kalian sudah siap bermain peran?” 
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6) Guru menyuruh kelompok lain untuk menyimak seluruh peran yang 

dimainkan oleh kelompok lain. “Saat teman kalian maju untuk 

bermain peran, kalian memperhatikan ya..” 

e. Elaborasi  

9) Kelompok pertama memperagakan skenario yang sudah diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. Siswa dapat mengubah percakapan, 

namun masih dalam rambu-rambu skenario yang guru berikan. 

10) Setelah selesai, secara berkelompok siswa mendiskusikan 

pertanyaan yang diterimanya. 

11) Perwakilan kelompok maju untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

12) Siswa bersama guru menyimpulkan isi role playing dan hasil 

diskusi.  

f. Konfirmasi 

4) Guru memberikan penguatan kepada kelompok yang sudah 

menampilkan perannya di depan teman-teman. 

5) Guru bertanya kepada siswa tentang hal yang belum paham. 

“Apakah ada hal yang ingin kalian tanyakan?” 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi. 

d. Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah 

kepada siswa untuk mencatat tempat kegiatan jual beli apa yang ada di 

sekitar rumahnya dan barang apa saja yang dijual di tempat tersebut. 

e. Guru menasehati siswa untuk selalu belajar, saling menyayangi, dan 

menghormati orang yang lebih tua. 
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f. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

g. Guru mengucapkan salam penutup, “ Selamat siang, Anak-anak...” 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

6. Prosedur  : penilaian proses dan hasil 

7. Teknik  : tes dan non tes 

8. Bentuk Tes  : Isian dan uraian singkat 

9. Alat tes  : LKS dan soal evaluasi (terlampir)  

10. Penskoran  : terlampir 

         

      Pemalang, 30 Maret 2015  

Guru Kelas       Peneliti, 

   Putri Wijayanti 

      NIM 1401411447 

 

 

  



252 
 

 
 

2
5
2
 

Lampiran 1 

Materi Pelajaran 

Setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dan sangat 

bervariasi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang akan membelinya 

di tempat-tempat yang menyediakannya. Pada tempat-tempat tersebut 

terdapat penjual, yaitu orang yang menjual barang dagangan kebutuhan 

pembeli. Jadi, kegiatan menukar barang dengan uang disebut dengan kegiatan 

jual beli. 

A. Kegiatan Jual Beli di Lingkungan Rumah 

Tempat terjadinya kegiatan jual beli di lingkungan rumah antara lain 

di warung, toko-toko, pasar tradisional, dan swalayan. 

1. Warung 

Warung merupakan tempat menjual barang-barang kebutuhan 

sehari-hari di antaranya beras, minyak, tepung, sabun mandi, sampo, dan 

lain sebagainya. Warung banyak terdapat di sekitar tempat tinggal kita.  

 

Gambar 1. Contoh gambar warung 

2. Toko 

Toko yaitu tempat untuk menjual barang yang khusus, misalnya 

toko sepatu, toko pakaian, dan toko buku. Harga barang di toko sudah 

ditetapkan, sehingga tidak bisa diawar.  

 

Gambar 2. Contoh toko sepatu 
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3. Pasar 

Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Penjual 

merupakan orang yang menawarkan dagangan. Sedangkan pembeli 

merupakan orang yang membeli barang dagangan. Di pasar banyak 

tersedia barang kebutuhan manusia. Untuk memperoleh barang, kita harus 

membelinya. 

Berdasarkan cara jual belinya, pasar dibedakan menjadi pasar 

tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional terdiri dari banyak penjual. 

Biasanya pasar dibagi menjadi beberapa gang. Gang dalam pasar biasanya 

disebut dengan los. Ada los buah-buahan,  pakaian, dan beras. Di pasar 

tradisional bisa terjadi  tawar menawar antara penjual dan pembeli. Harga 

yang dibayarkan berdasarkan kesepakatan. Kita membayar langsung 

kepada pedagang. Kita juga dilayani langsung oleh pedagang. 

Di pasar modern, tidak terjadi tawar menawar. Harga telah 

ditetapkan oleh penjual. Kita membayar melalui kasir. Kasir merupakan 

petugas khusus yang melayani pembayaran. Di pasar modern, kita bisa 

mengambil sendiri barang yang kita inginkan. Pasar modern juga disebut 

dengan swalayan. Belanja di pasar modern lebih nyaman. Namun biasanya 

harganya lebih mahal dan harganya tidak bisa ditawar. 

   

   (3)     (4) 

 Gambar 3. Contoh gambar pasar tradisional 

 Gambar 4. Contoh gambar pasar modern (swalayan) 
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4. Apotek 

Apotek yaitu tempat untuk membeli obat berdasarkan resep dokter. 

Seseorang yang sudah berobat ke dokter akan diberi resep obatnya dan 

dapat ditebus di apotek. Saat membeli obat di apotek pembeli akan 

dilayani oleh seorang apoteker, yaitu orang yang ahli dalam bidang obat-

obatan. 

 

Gambar 5. Contoh gambar apotek 

5. Pasar Hewan 

Pasar hewan adalah tempat untuk menjual hewan-hewan ternak 

seperti kambing dan kuda. Di pasar hewan orang dapat memilih hewan 

ternak apa yang akan mereka beli. Di sana pembeli bisa melakukan tawar-

menawar dengan penjual hewan. 

 

Gambar 6. Contoh gambar pasar hewan  
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Lampiran 2 

LEMBAR DISKUSI KELOMPOK ROLE PLAYING 

SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1. 

     2. 

     3.  

     4. 

     5.  

Alokasi Waktu   : 10 menit 

 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama kelompokmu! 

1. Apa yang dilakukan pembeli di pasar tradisional sebelum membayar barang 

yang dibelinya? 

Jawab: 

           

           

            

2. Kepada siapa pembeli di pasar tradisional memberikan uang pembayarannya? 

Jawab: 

           

           

            

3. Kepada siapa pembeli di swalayan memberikan uang pembayarannya? 

Jawab: 

           

           

            

4. Apa perbedaan pada role playing pertama dan kedua? 

Jawab: 
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Lampiran 3 

KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENILAIAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

A. Kisi-kisi Soal  

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan Nomor 

Soal Mudah Sedang Sulit 

Memahami kegiatan 

jual beli di 

lingkungan rumah 

dan sekolah 

 

Siswa dapat memberikan contoh 

minimal tiga barang yang dijual 

di pasar tradisional 

Uraian 

singkat C2     1 

Siswa dapat memberikan contoh 

minimal tiga barang yang dijual 

di swalayan 

C2     2 

Siswa dapat menyebutkan 

minimal dua perbedaan kegiatan 

jual beli yang ada di pasar 

tradisional dan swalayan. 

C1     3 
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B. Instrumen Soal 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Sebutkan minimal tiga contoh barang yang dijual di pasar tradisional! 

2. Sebutkan minimal tiga contoh barang yang dijual di swalayan!  

3. Sebutkan minimal dua perbedaan jual beli di pasar tradisional dan 

swalayan! 

 

C. Kunci Jawaban  

1. sayur, ikan segar, dan alat-alat dapur.  

2. buah import, daging kemasan, dan mie siap saji. 

3. Perbedaan keduanya dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. 
Perbedaan 

Pasar Tradisional Swalayan 

1. Harga dapat ditawar Harga sudah ditetapkan penjual 

2. Dilayani oleh penjual Melayani sendiri 

3. Membayar langsung kepada 

penjual 

Membayar di kasir 

 

D. Pedoman Penilaian 

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. 

Masing-masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut: 

 

No Soal Skor Kriteria 

1 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

2 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

3 

0 jawaban salah 

2 jawaban kurang tepat 

4 jawaban tepat 

 

Keterangan: 

 Skor= 
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Lampiran 4 

LEMBAR TUGAS RUMAH 

 

Nama  : 

No absen  : 

 

Adakah tempat kegiatan jual beli di sekitar rumahmu? Tuliskan tempat-

tempat tersebut dan catatlah barang dagangan yang dijual di tempat itu pada 

kolom berikut ini! Cari sebanyak-banyaknya ya…  

 

No Nama Tempat Nama Barang 

1.  

Contoh: 

Warung  

Contoh: 

Beras, minyak, shampoo, sabun, pasta gigi, 

dan sikat gigi. (minimal tiga barang) 

2.    

3.    

dst.   
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  KISI-KISI PENILAIAN RANAH KOGNITIF TES FORMATIF I  

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Bentuk Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor Soal 

Mudah Sedang Sulit 

Memahami 

kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

 

Siswa dapat menyebutkan tujuan 

diadakannya kegiatan jual beli 

Pilihan ganda 
C1     1  

Siswa dapat mengidentifikasi 

tempat terjadinya jual beli di 

lingkungan rumah 

C1     2  

Siswa dapat menyebutkan orang 

yang menghitung barang 

pembelian 

C1     3  

Disajikan tempat kegiatan jual beli 

dan barang yang dijual, siswa dapat 

menunjukkan tempat jual beli yang 

sesuai dengan barangnya 

C2     4  

Disajikan beberapa ciri-ciri tempat 

jual beli, siswa dapat menentukan 

nama tempat 

C1     5  

Siswa dapat mengidentifikasi 

tempat membeli kebutuhan sehari-

hari 

C1     6  

Siswa dapat menyebutkan tempat 

membeli suatu barang 
C1     7 

Siswa dapat menyebutkan tempat 

kegiatan jual beli di lingkungan 
 C1     8  

L
a
m

p
ira

n
 4

6
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Bentuk Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor Soal 

Mudah Sedang Sulit 

rumah 

Disajikan gambar, siswa dapat 

mengidentifikasi contoh gambar 

kebutuhan pokok 

 C2     9  
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KISI-KISI PENILAIAN RANAH AFEKTIF TES FORMATIF I 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Afektif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

2.3 Memahami 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah dan sekolah 

 

Siswa dapat menyebutkan bahwa jujur 

merupakan salah satu sikap pembeli 

yang baik 

Skala Likert 

yang 

dimodifikasi 

A1 Sedang 1 

Siswa dapat menaati aturan yang ada di 

tempat kegiatan jual beli 
A2 Mudah 2 

Siswa dapat menyatakan sikap yang 

salah dalam kegiatan jual beli 
A3 Sulit 3 

Siswa dapat membantu orang lain 

dalam melakukan kegiatan jual beli 
A2 Sedang 4 

Keterangan: 

A1 = Penerimaan 

A2 = Pemberian respon 

A3 = Pemberian nilai 
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Lampiran 47 

Lembar Soal Tes Formatif I 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

MATERI KEGIATAN JUAL BELI DI LINGKUNGAN RUMAH 

 

Nama   : 

No Absen  : 

Alokasi Waktu : 15 menit 

 

A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada 

salah satu huruf a, b, c, atau d! 

1. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan kegiatan jual beli yaitu.... 

a. memudahkan masyarakat mendapatkan kebutuhan sehari-hari 

b. memasarkan hasil kerajinan 

c. menciptakan lapangan pekerjaan 

d. mempersulit penjual dan pembeli 

 

2. Berikut ini merupakan kegiatan jual beli di lingkungan sekitar rumah, 

kecuali…. 

a. warung     c. kantin 

b. toko     d. swalayan 

 

3. Orang yang menghitung jumlah uang yang harus kita bayarkan di pasar 

disebut.... 

a. pedagang    c. kasir  

b. pembeli    d. Pelayan 

 

4. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang dijual 

yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. apotek sayur dan obat 

b. warung beras dan minyak sayur 

c. pasar hewan daging sapi dan kambing 

d. toko pakaian sembako 

 

5. Perhatikan ciri-ciri berikut: 

1) Tempatnya luas 

2) Terdapat banyak penjual dan pembeli 

3) Harganya dapat ditawar 

4) Menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari 

Ciri-ciri tersebut merupakan ciri-ciri dari.... 

a. kantin     c. swalayan 

b. pasar tradisional   d. Apotek 
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6. Ibu ingin membeli buah segar, mie instan, dan makanan kaleng dalam satu 

tempat. Ibu dapat membeli barang-barang tersebut di pasar.... 

a. tradisional    c. buah 

b. hewan     d. Swalayan 

 

7. Untuk membeli obat berdasarkan resep dokter pembeli harus pergi ke.... 

a. apotek     c. kantin 

b. pasar     d. Warung 

 

8. Ibu akan membeli beras, garam, sabun, dan minyak di dekat rumah. Ibu dapat 

membelinya di…. 

a. toko sayur    c. toko pakaian 

b. apotek    d. warung 

 

9. Perhatikan gambar-gambar berikut ini! 

 
   1     2   3  4  5  

Gambar yang termasuk ke dalam kebutuhan pokok ditunjukkan oleh 

nomor…. 

a. 1, 2, dan 4    c. 1, 4, dan 5 

b. 2, 4, dan 5    d. 3, 4, dan 5 

 

10. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(1) sayur    (4) sapi 

(2) ikan segar     (5) sepatu 

(3) buah-buahan   (6) bumbu dapur 

Barang yang dijual di pasar tradisional ditunjukkan oleh angka.... 

a. (1), (2), dan (6)   c. (1), (2), dan (5) 

b. (2), (3), dan (4)   d. (4), (5), dan (6) 
 

B. Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan SS (sangat setuju), 

S (setuju), TS (tidak setuju), atau STS (sangat tidak setuju) sesuai dengan 

pendapatmu mengenai penyataan-pernyataan berikut ini! 
No Pernyataan SS S TS STS 

1.  
Membayarkan uang sesuai dengan 
harga yang telah disepakati 

    

2.  
Mendahului orang yang sama-sama 
sedang mengantri di kasir supermarket 

    

3.  
Menawar harga di pasar dengan  nada 
yang kasar dan tidak sopan 

    

4.  
Membantu ibu membelikan beras di 
warung 
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Lampiran 48 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa 

Ranah 

Kognitif Psikomotor 
Nilai 

Akhir 

Afektif 

Nilai Kriteria 

1. Devan Ardito 60 75 66 3.5 B+ 

2.   Eka Dewi L 60 68.75 63.5 3.5 B- 

3.   Wahyu Noer R 50 62.5 55 3.5 B+ 

4.     Tiara A 60 87.5 71 3.25 B 

5.     Akhmad R 80 87.5 83 3.5 B+ 

6.     Azis Bagus S 70 62.5 67 3.5 B 

7.     Azmi Mustaq 60 87.5 71 4 A 

8.    Candra Agus S 70 62.5 67 4 A 

9.    Carlina Dwi S 60 75 66 0.5 D 

10.    Dwi Romadhona  10 62.5 31 3.75 B- 

11.    Elistiya Nurwati 80 75 78 1.5 D+ 

12.    Evi Novitasari 80 56.25 70.5 2.5 C+ 

13.    Hanunggalih  80 87.5 83 3 B 

14.    Hesti Bunga Y 50 75 60 3.75 A- 

15.    Imron Dwi R 70 81.25 74.5 3.75 C+ 

16.    Intan Nir Aeni 50 62.5 55 3.5 B+ 

17.    Ivana Yudha M 90 62.5 79 3.75 B 

18.    Iwan Rahmat H 90 81.25 86.5 3.75 A- 

19.    Jauhar Fuadi s     

20.    Kurnia Puji L 90 75 84 4 A 

21.    M. Affan Abi A 80 75 78 3.75 A- 

22.    Rakha Naufal M 80 75 78 3.25 B 

23.    Raras Naela A 70 62.5 67 3.5 B+ 

24.    Risqi Fatiya W 80 62.5 73 4 A- 

25.    Rizky Agung N 70 75 72 3.75 A- 

26.    Rizky Noor Lail 60 62.5 61 3.75 B 

27.    Romansa Egi M 90 56.25 76.5 3.25 B 
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No Nama Siswa 

Ranah 

Kognitif Psikomotor 
Nilai 

Akhir 

Afektif 

Nilai Kriteria 

28.    Serrina Nabila L 80 62.5 73 2.5 C+ 

29.    Uswatun K s     

30.    Utari Nur Z 80 62.5 73 3.5 B+ 

31.    Viantika Amia N 70 75 72 3.5 B+ 

32.    Wahyu Dani P 80 62.5 73 3.75 B 

33.    Wildan P 70 56.25 64.5 3.5 B+ 

34.    Yuan Kurnia R 90 81.25 86.5 3.25 B 

35.    Amelia Nurul A 80 62.5 73 3.5 B+ 

36.    Arllin A 80 68.75 75.5 3.5 B+ 

37.    Andri Firmansyah 40 62.5 49 3 B 

Jumlah  2460 2450 2456 117 
B+ 

Rata-rata 70,28 75 70,17 3,36 

 

Pemalang, 31 Maret 2015  
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Lampiran 49 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 03 Jebed  

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester   : III/II 

Waktu   : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  

Pelaksanaan    : Selasa, 7 April 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

 

C. INDIKATOR 

1. Mengidentifikasi kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 

2. Menyebutkan syarat-syarat terjadinya jual beli 

3. Menjelaskan cara bersikap yang baik menjadi penjual dan pembeli 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan minimal dua 

kegiatan jual beli di sekolah dengan benar. 

2. Setelah mengamati gambar dan diskusi, siswa dapat menyebutkan syarat-

syarat jual beli dengan benar. 

3. Setelah mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan 

sikap penjual dan pembeli yang baik dengan benar. 

 

E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode: 

1. Ceramah 
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2. Pengamatan 

3. Penugasan 

4. Diskusi 

Model pembelajaran role playing 

Karakter yang diharapkan: disiplin, percaya diri, bertanggung jawab, dan 

kerjasama. 

 

F. MATERI PELAJARAN 

Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah (terlampir) 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

Gambar kegiatan jual beli di lingkungan sekolah 

2. Sumber Belajar 

a. Jatmiko, Inoki Wasis dan Mariyono San Dwi. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial Bangga menjadi Insan Berwawasan Lingkungan. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 108-11 dan 119) 

b. Nursa’ban, Muhammad dan Rusmawan. 2007. Ilmu Pengetahuan 

Sosial 3 untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 52-3) 

c. Sunarso dan Anis Kusuma. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 untuk 

SD dan MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 86-7) 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, “Selamat pagi, Anak-anak...” 

b. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa, “Anak-anak, bagaimana 

kabar kalian? Apakah ada teman kalian yang tidak berangkat?” 

d. Guru menuliskan hari dan tanggal di papan tulis. 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan. “Setelah kalian belajar IPS hari ini, diharapkan kalian dapat 
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dapat menyebutkan minimal dua kegiatan jual beli di sekolah, 

menyebutkan syarat-syarat jual beli, menjelaskan sikap penjual dan 

pembeli yang baik. Selain itu, diharapkan kalian lebih disiplin, percaya 

diri, bertanggung jawab, dan dapat meningkatkan kerjasama. 

f. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dengan 

menyanyikan lagu “Lihat Kebunku” yang liriknya sudah diganti dan 

dilanjutkan tanya jawab mengenai syair lagu. 

 

2. Kegiatan Inti (53 menit) 

a. Eksplorasi 

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan jual beli di 

lingkungan sekolah. 

2) Guru memasang gambar jual beli di lingkungan sekolah. 

3) Siswa mengamati gambar dan mencatat hal-hal yang penting. 

b. Elaborasi 

1) Siswa duduk bersama kelompoknya masing-masing. 

2) Siswa secara berkelompok mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

3) Secara bergantian perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

4) Setelah selesai, siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi 

kelas. 

Persiapan role playing 

5) Siswa membaca kembali skenario yang sudah didapatkan. 

6) Masing-masing kelompok membagi perannya sesuai peran yang ada 

di skenario. 

7) Siswa dengan bimbingan guru mempersiapkan dan menghafalkan 

skenario untuk peran yang akan dimainkan.  

c. Konfirmasi 

1) Guru memberikan penguatan. 

2) Guru bertanya kepada siswa tentang hal yang belum dipahami siswa, 

“Anak-anak, apakah ada hal yang belum paham?” 

3) Guru mengonfirmasi jawaban siswa, dan meluruskan jawabannya 

apabila terdapat kesalahan konsep. 
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3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi. 

d. Guru memberikan tindak lanjut dengan memberikan tugas rumah. 

e. Guru menasehati siswa untuk selalu belajar, saling menyayangi, dan 

menghormati orang yang lebih tua. 

f. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

g. Salam penutup, “Selamat siang, Anak-anak...” 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Prosedur  

a. Penilaian proses : dilakukan selama proses pembelajaran 

b. Penilaian hasil : dilakukan pada akhir pembelajaran 

2. Teknik  

a. Tes  : dilakukan tes evaluasi 

b. Non tes  : pengamatan aktivitas 

3. Bentuk Tes  : tes tertulis isian singkat 

4. Alat tes dan kisi-kisi : terlampir  

5. Penskoran  : terlampir 

         

      Pemalang, 6 April 2015 

Guru Kelas       Peneliti, 

 

Maelani Yunita, S.Pd.     Putri Wijayanti 

NIP 19860507 201001 2 034    NIM 1401411447 
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Lampiran 1 

Materi Pelajaran 

Selain kegiatan jual beli yang dilakukan di lingkungan rumah, kegiatan 

jual beli juga dilakukan di lingkungan sekolah. Kegiatan jual beli yang biasa 

dilakukan di lingkungan sekolah antara lain koperasi sekolah dan kantin sekolah. 

A. Koperasi Sekolah 

Di sekolah biasanya ada koperasi sekolah. Koperasi sekolah menjual 

berbagai keperluan dan perlengkapan sekolah seperti buku, pensil, penggaris, 

penghapus, dan lain-lain. Harga barang yang dijual di koperasi biasanya lebih 

murah atau sama dengan harga di pasar. Kita bisa membeli perlengkapan 

sekolah yang kita perlukan di koperasi sekolah. Dengan adanya koperasi 

sekolah ini, siswa tidak lagi berjalan jauh ke luar sekolah hanya untuk membeli 

peralatan sekolah. 

 

Gambar 1. Contoh gambar koperasi sekolah 

 

B. Kantin Sekolah 

Kantin menjual berbagai macam makanan. Bila istirahat tiba, kita bisa 

membeli makanan dan minuman di kantin. Jadi, kita tidak perlu membeli 

jajanan di luar sekolah. Biasanya makanan atau jajanan yang dijual di kantin 

sekolah lebih sehat. Makanan yang dijual di kantin sekolah selalu dibungkus 

dengan plastik atau ditutupi, sehingga lebih terjamin kebersihannya. 
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Gambar 2. Contoh gambar kantin sekolah 

 

C. Syarat-syarat Terjadinya Jual Beli 

Kegiatan jual beli dapat terjadi apabila mencakup hal-hal berikut: 

(1) Ada penjual 

(2) Ada pembeli 

(3) Ada barang yang diperjualbelikan 

(4) Ada transaksi jual beli 

(5) Ada tempat transaksi 

 

D. Sikap Penjual dan Pembeli yang baik 

1. Sikap Penjual yang Baik: 

a.  Jujur mengenai kondisi barang. 

b.  Ramah dan menghormati pembeli. 

c.  Tidak boleh mengurangi timbangan atau takaran. 

d.  Barang yang dijual merupakan barang yang baik. 

2. Sikap Pembeli yang Baik: 

a.  Jujur mengenai jumlah yang dibeli. 

b.  Menghormati penjual. 

c.  Ramah saat menawar harga. 

d.  Memberikan uang asli. 

e.  Sebaiknya membayar dengan uang pas. 
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Lampiran 2 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1.  

     2.  

     3.  

     4.  

     5.  

Alokasi Waktu   : 10 menit 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama kelompokmu! 

1. Di mana saja tempat kegiatan jual beli yang ada di video? 

Jawab: 

           

           

            

2. Apa saja yang harus ada dalam kegiatan jual beli? 

Jawab: 

           

           

            

3. Sebutkan tempat-tempat kegiatan jual beli yang ada di lingkungan sekolah! 

Jawab: 
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Lampiran 3 

KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENILAIAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

A. Kisi-kisi Soal  

Kompetensi Dasar Indikator Soal Bentuk Soal 
Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan Nomor 

Soal Mudah Sedang Sulit 

Memahami kegiatan 

jual beli di 

lingkungan rumah 

dan sekolah 

 

Siswa dapat menyebutkan 

minimal dua tempat jual beli 

yang ada di lingkungan sekolah 

Isian singkat C1     1 

Siswa dapat menyebutkan 

minimal dua syarat terjadinya 

jual beli 

Uraian singkat 

C1     2 

Disajikan pernyataan, siswa 

dapat mengidentifikasikan 

sikap yang baik seorang 

pembeli 

C1     3 
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B. Instrumen Soal 

Alokasi Waktu: 5 menit 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Kegiatan jual beli di lingkungan sekolah antara lain… dan ….  

2. Sebutkan minimal dua syarat terjadinya jual beli! 

3. Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Ramah saat menawar 

(2) Senyum kepada pembeli 

(3) Jujur 

(4) Tidak mengurangi timbangan 

(5) Memberikan uang asli 

Pernyataan pada angka berapa saja yang menunjukkan sikap baik seorang 

pembeli? 

C. Kunci Jawaban  

1. koperasi dan kantin sekolah 

2. Syarat terjadinya jual beli: 

a. Ada penjual 

b. Ada pembeli 

c. Ada barang yang diperjualbelikan 

d. Ada transaksi jual beli 

e. Ada tempat transaksi 

(siswa minimal menyebutkan dua) 

3. Ditunjukkan oleh angka 1, 3, dan 5 

D. Pedoman Penilaian 

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. 

Masing-masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut: 

No Soal Skor Kriteria 

1 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

2 

0 jawaban salah 

2 jawaban kurang tepat 

4 jawaban tepat 

3 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

 

Keterangan: Skor= 
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Lampiran 4 

TEKS LAGU “BELAJAR IPS” 

Lagu: Lihat Kebunku 

 

Marilah kawan, belajar IPS 

Tentang jual beli lingkungan sekolah 

Marilah kawan belajar bersama 

Kantin dan koperasi itulah contohnya. 
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Lampiran 5 

TUGAS RUMAH 

Nama  : 

No. Absen : 

 

Kerjakan teka teki silang di bawah ini dengan tepat! 

 1.       

  

2.       

   

3.     

  

  

4.      

 

Pertanyaan 

Mendatar: 

1. Tempat untuk membeli jajan di sekolah. 

2. Salah satu syarat terjadinya kegiatan jual beli yaitu adanya…dan pembeli. 

3. Sikap pembeli dan penjual yang baik. 

4. Perhatikan daftar barang berikut! 

a. Jajan 

b. Minuman siap saji 

c. Makanan ringan 

d. Pensil 

Barang yang tidak dijual di kantin. 

Menurun: 

1. Tempat untuk membeli alat tulis di sekolah 
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Kunci Jawaban: 

 

 
1.

K A N T I N  

O  
2.

P E N J U A L 

E   
3.
J U J U R 

 A 

 S 
4.

P E N S I L 
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Lampiran 50 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 03 Jebed  

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester   : III/II 

Waktu   : 2 x 35 menit (1 x pertemuan)  

Pelaksanaan    : Selasa, 14 April 2015 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah 

 

C. INDIKATOR 

1. Mendefinisikan kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 

2. Mendefinisikan kegiatan jual beli pada zaman dahulu 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Setelah mengamati kelompok lain bermain peran dan berdiskusi, siswa 

dapat menyebutkan macam-macam tempat terjadinya kegiatan jual beli di 

lingkungan sekolah dengan benar. 

2. Setelah mengamati kelompok lain bermain peran dan berdiskusi, siswa 

dapat menjelaskan pengertian tempat-tempat terjadinya kegiatan jual beli 

di lingkungan sekolah dengan benar.  

3. Setelah memperhatikan kelompok lain bermain peran, siswa dapat 

menyebutkan minimal tiga barang yang dijual di tempat tersebut dengan 

benar. 

4. Setelah mengamati kelompok lain bermain peran dan berdiskusi, siswa 

dapat menjelaskan kegiatan jual beli pada zaman dahulu dengan benar. 
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E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Metode: 

1. Ceramah 

2. Pengamatan 

3. Penugasan 

4. Diskusi 

Model pembelajaran role playing 

Karakter yang diharapkan: disiplin, percaya diri, bertanggung jawab, dan 

berani. 

 

F. MATERI PELAJARAN 

Jual beli di lingkungan sekolah dan kegiatan jual beli pada zaman dahulu 

(terlampir) 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

a. Bungkus bekas dan barang-barang yang akan digunakan untuk 

bermain peran jual beli di lingkungan sekolah. 

b. Barang-barang untuk kegiatan barter. 

c. Uang mainan (kertas dan logam). 

2. Sumber Belajar 

a. Jatmiko, Inoki Wasis dan Mariyono San Dwi. 2008. Ilmu 

Pengetahuan Sosial Bangga menjadi Insan Berwawasan Lingkungan. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 108-11) 

b. Nursa’ban, Muhammad dan Rusmawan. 2007. Ilmu Pengetahuan 

Sosial 3 untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Kelas III. 

Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 52-3) 

c. Sunarso dan Anis Kusuma. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 untuk 

SD dan MI Kelas III. Jakarta: Depdiknas. (Halaman: 86-7) 
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H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal (7 menit) 

a. Guru mengucapkan salam, “Selamat pagi, Anak-anak...” 

b. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

c. Guru melakukan presensi kehadiran siswa. “Apa kabar kalian hari ini? 

Masih semangat? Adakah teman kalian yang hari ini tidak berangkat?” 

d. Guru menuliskan hari dan tanggal di papan tulis. 

e. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran dan 

duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. 

f. Guru memberi semangat kepada siswa dengan “Yel-yel Semangat”. 

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan. “Setelah kalian belajar dan bermain peran hari ini, 

diharapkan kalian dapat menyebutkan macam-macam tempat terjadinya 

kegiatan jual beli di lingkungan sekolah dan menjelaskannya, 

menyebutkan minimal tiga barang yang dijual di tempat tersebut, serta 

dapat menjelaskan kegiatan jual beli pada zaman dahulu. Selain itu, 

diharapkan kalian dapat lebih percaya diri, bertanggung jawab, dan 

berani dalam menyampaikan pendapat.” 

 

2. Kegiatan Inti (53 menit) 

a. Eksplorasi  

1) Guru bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan jual beli di 

lingkungan sekolah. “Apakah di sekolah kita terdapat kegiatan jual 

beli?” 

2) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk bermain peran. “Apakah 

kalian sudah siap bermain peran?” 

3) Guru menyuruh kelompok lain untuk menyimak seluruh peran yang 

dimainkan oleh kelompok lain. “Saat teman kalian maju untuk 

bermain peran, kalian perhatikan dan catat hal-hal yang menurut 

kalian penting.” 
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b. Elaborasi  

1) Kelompok pertama memperagakan skenario yang sudah diberikan 

pada pertemuan sebelumnya. Siswa dapat mengubah percakapan, 

namun masih dalam rambu-rambu skenario yang guru berikan. 

2) Setelah selesai, secara berkelompok siswa mendiskusikan pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

3) Kelompok yang lain memerankan kegiatan jual beli dengan setting 

yang berbeda. 

4) Setelah selesai, secara berkelompok siswa kembali mendiskusikan 

tugas baru yang diberikan oleh guru. 

5) Setelah semua kelompok memainkan peran, perwakilan kelompok 

maju untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. 

6) Siswa bersama guru menyimpulkan isi bermain peran dan hasil 

diskusi.  

c. Konfirmasi  

Pada kegiatan konfirmasi, guru: 

1) Memberikan penguatan kepada kelompok yang sudah menampilkan 

perannya di depan teman-teman. 

2) Bertanya tentang hal yang belum dipahami siswa. “Apakah ada hal 

yang ingin kalian tanyakan?” 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru menganalisis hasil evaluasi. 

d. Guru memberikan tindak lanjut dengan tugas rumah. 

e. Guru menasehati siswa untuk selalu belajar, saling menyayangi, dan 

menghormati orang yang lebih tua. 

f. Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa. 

g. Guru mengucapkan salam penutup. “ Selamat siang, Anak-anak...” 
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I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

1. Prosedur  : penilaian proses dan hasil 

a. Penilaian proses : dilakukan selama proses pembelajaran 

b. Penilaian hasil : dilakukan pada akhir pembelajaran 

2. Teknik  : tes dan non tes 

3. Bentuk Tes  : Isian dan uraian singkat 

4. Alat tes dan kisi-kisi : terlampir  

5. Penskoran  : terlampir 

         

      Pemalang, 13 April 2015  

Guru Kelas       Peneliti, 

 

Maelani Yunita, S.Pd.     Putri Wijayanti 

NIP 19860507 201001 2 034    NIM 1401411447 
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Lampiran 1 

Materi Pembelajaran 

Selain kegiatan jual beli yang dilakukan di lingkungan rumah, kegiatan 

jual beli juga dilakukan di lingkungan sekolah. Kegiatan jual beli yang biasa 

dilakukan di lingkungan sekolah antara lain koperasi sekolah dan kantin sekolah. 

A. Koperasi Sekolah 

Di sekolah biasanya ada koperasi sekolah. Koperasi sekolah menjual 

berbagai keperluan dan perlengkapan sekolah seperti buku, pensil, penggaris, 

penghapus, dan lain-lain. Harga barang yang dijual di koperasi biasanya lebih 

murah atau sama dengan harga di pasar. Kita bisa membeli perlengkapan 

sekolah yang kita perlukan di koperasi sekolah. Dengan adanya koperasi 

sekolah ini, siswa tidak lagi berjalan jauh ke luar sekolah hanya untuk membeli 

peralatan sekolah. 

 

Gambar 1. Contoh gambar koperasi sekolah 

 

B. Kantin Sekolah 

Kantin menjual berbagai macam makanan. Bila istirahat tiba, kita bisa 

membeli makanan dan minuman di kantin. Jadi, kita tidak perlu membeli 

jajanan di luar sekolah. Biasanya makanan atau jajanan yang dijual di kantin 

sekolah lebih sehat. Makanan yang dijual di kantin sekolah selalu dibungkus 

dengan plastik atau ditutupi, sehingga lebih terjamin kebersihannya. 
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Gambar 2. Contoh gambar kantin sekolah 

C. Pedagang Keliling 

Di sekolah banyak pedagang keliling. Dagangan mereka bermacam-

macam. Ada makanan ringan. Ada juga minuman ringan. Terkadang juga 

berbagai macam mainan. Pembelinya adalah anak-anak sekolah. Harganya pun 

rata-rata murah. 

 

Gambar 3. Contoh gambar pedagang keliling yang ada di sekolah 
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Lampiran 2 

LEMBAR DISKUSI KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

Kelompok   : 

Nama Anggota Kelompok : 1. 

     2. 

     3.  

     4. 

     5.  

Alokasi Waktu   : 15 menit 

 

Diskusikan dan jawablah pertanyaan berikut ini bersama kelompokmu! 

1. Barang apa saja yang dijual di kantin? 

Jawab: 

           

           

            

2. Barang apa saja yang dijual di koperasi? 

Jawab: 

           

           

            

3. Apa saja perbedaan bermain peran yang pertama dan kedua? 

Jawab: 

           

           

            

4. Apa yang dimaksud dengan barter? 

Jawab: 
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Lampiran 3 

KISI-KISI, INSTRUMEN SOAL, KUNCI JAWABAN, DAN PEDOMAN PENILAIAN 

EVALUASI PEMBELAJARAN 

A. Kisi-kisi Soal  

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Bentuk 

Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor 

Soal 

Mudah Sedang Sulit  

Memahami kegiatan 

jual beli di 

lingkungan rumah 

dan sekolah 

Siswa dapat menyebutkan 

tempat menjual suatu 

barang Isian 

singkat 

C1     1 dan 2 

Siswa dapat menyebutkan 

kegiatan jual beli pada 

zaman dahulu 

C1     3 
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B. Instrumen Soal 

Alokasi Waktu: 5 menit 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Tempat untuk menjual makanan di sekolah disebut dengan…. 

2. Jika ingin membeli alat tulis, maka kita dapat membelinya di…. 

3. Kegiatan jual beli pada zaman dahulu disebut dengan…. 

 

C. Kunci Jawaban  

1. kantin sekolah 

2. koperasi sekolah 

3. barter  

 

D. Pedoman Penilaian 

Penilaian soal evaluasi dilakukan melalui pedoman penyekoran. 

Masing-masing nomor soal dinilai melalui deskriptor berikut: 

No Soal Skor Kriteria 

1 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

2 

0 jawaban salah 

1,5 jawaban kurang tepat 

3 jawaban tepat 

3 

0 jawaban salah 

2 jawaban kurang tepat 

4 jawaban tepat 

 

Keterangan: 

 Skor= 
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Lampiran 4 

TUGAS RUMAH 

Nama  : 

No. Absen : 

 

Adakah penjual di sekolah kalian? Coba sebutkan nama dan barang yang dijual di 

tempat tersebut. Isikan di kolom yang sudah disediakan berikut ini! Cari 

sebanyak-banyaknya ya…  

No Nama Tempat Nama Barang Harga (Rp) 

1.   1.   

  2.   

  3.   

2.   1.   

  2.   

  3.   

dst    
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  KISI-KISI PENILAIAN RANAH KOGNITIF TES FORMATIF II  
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Bentuk Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor Soal 

Mudah Sedang Sulit 

Memahami 

kegiatan jual 

beli di 

lingkungan 

rumah dan 

sekolah 

Siswa dapat menyebutkan tempat 

jual beli di lingkungan sekolah 

Pilihan ganda 
C1     1  

Siswa dapat menyebutkan pembeli 

dalam kegiatan jual beli di 

lingkungan sekolah 

C1     2  

Siswa dapat menyebutkan barang 

yang dijual di koperasi 
C1     3  

Siswa dapat menyebutkan barang 

yang dijual di kantin 
C1     4  

Siswa dapat menyebutkan 

perbedaan koperasi dan kantin 

sekolah 

C1     5  

Disajikan tempat kegiatan jual beli 

dan barang yang dijual, siswa dapat 

menunjukkan tempat jual beli yang 

sesuai dengan barangnya 

C3     6  

Siswa dapat mengidentifikasi 

pengertian barter 
C1     7  

Disajikan daftar barang, siswa 

dapat menggolongkan barang yang 

dijual di kantin 

C2     8  

Siswa dapat memberikan contoh 

sikap pedagang yang baik 
C2     9  

Siswa dapat menyebutkan salah C1     10  

L
a
m

p
ira

n
 5

1
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Bentuk Soal 

Ranah 

Kognitif 

Tingkat Kesulitan 
Nomor Soal 

Mudah Sedang Sulit 

satu syarat terjadinya jual beli 

 

KISI-KISI PENILAIAN RANAH AFEKTIF TES FORMATIF II 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal 
Ranah 

Afektif 

Tingkat 

Kesukaran 

Nomor 

Soal 

2.3 Memahami 

kegiatan jual beli 

di lingkungan 

rumah dan sekolah 

 

Siswa dapat memberikan contoh sikap 

penjual yang baik 

Skala Likert 

yang 

dimodifikasi 

A1 Sedang 1 

Siswa dapat memilih tempat yang lebih 

baik untuk membeli barang di 

lingkungan sekolah 

A2 Mudah 2 

Siswa dapat menilai sikap yang salah 

dalam kegiatan jual beli 
A3 Sulit 3 

Siswa dapat memilih waktu yang benar 

untuk membeli barang 
A2 Sedang 4 

 

Keterangan: 

A1 = Penerimaan 

A2 = Pemberian respon 

A3 = Pemberian nilai 
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Lampiran 52 

LEMBAR SOAL TES FORMATIF II 

 

Nama  : 

No. Absen  : 

Alokasi Waktu : 15 menit 

 

A. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan a, b, c, atau d! 

1. Koperasi dan kantin sekolah merupakan contoh kegiatan jual beli di 

lingkungan.... 

a. sekolah     c. masyarakat 

b. rumah     d. RT 

 

2. Orang yang biasanya membeli di koperasi atau kantin yaitu…. 

a. orang tua siswa     c. penjaga sekolah  

b. ibu      d. siswa 

 

3. Berikut ini barang yang dijual di koperasi sekolah yaitu.... 

a. jajan     c. alat tulis 

b. minuman dingin    d. buah 

 

4. Berikut ini barang yang tidak dijual di kantin sekolah yaitu.... 

a. jajan     c. minuman cepat saji 

b. buku     d. makanan ringan 

 

5. Berikut ini yang merupakan perbedaan dari kantin dan koperasi sekolah 

yaitu.... 

a. kantin menjual jajan, koperasi menjual alat tulis 

b. kantin dikelola oleh siswa, koperasi dikelola oleh sekolah 

c. kantin boleh berhutang, koperasi tidak boleh berhutang 

d. kantin berada di lingkungan rumah, koperasi berada di lingkungan 

sekolah 

 

6. Berikut ini tempat kegiatan jual beli yang sesuai dengan barang yang 

dijual yaitu.... 

 Nama Tempat Barang yang Dijual 

a. kantin sekolah obat 

b. pedagang keliling alat tulis 

c. koperasi sekolah alat tulis 

d. koperasi sekolah jajan 
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7. Barter adalah kegiatan jual beli zaman dahulu dengan cara.... 

a. menawar dengan harga yang murah 

b. menukar barang dengan barang lain 

c. membeli barang dengan uang 

d. menukar barang dengan uang 

 

8. Perhatikan daftar barang berikut ini! 

(1) minuman segar    (3) pensil   

(2) buku gambar    (4) jajan 

Barang yang dijual di kantin ditunjukkan oleh nomer…. 

a. (1) dan (2)    c. (1) dan (4) 

b. (2) dan (4)    d. (3) dan (4) 

 

9. Sifat pedagang yang baik contohnya.... 

a. galak     c. seenaknya 

b. berbohong    d. jujur 

 

10. Berikut ini syarat terjadinya kegiatan jual beli, kecuali.... 

a. ada penjual dan pembeli  c. ada kesepakatan harga 

b. ada ketidakcocokkan harga  d.ada barang yang akan dijual 

 

B. Isilah dengan memberi tanda centang (√) pada pilihan SS (sangat 

setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), atau STS (sangat tidak setuju) 

sesuai dengan pendapatmu mengenai penyataan-pernyataan berikut ini! 

No Pernyataan SS S TS STS 

1.  
Mengembalikan kelebihan uang yang 

dibayarkan oleh pembeli 

    

2.  
Lebih senang membeli jajan di luar 

sekolah daripada di kantin sekolah 

    

3.  
Mengambil keuntungan yang terlalu 

banyak dari barang yang dijual 

    

4.  Membeli jajan pada waktu istirahat     
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

A. Soal Kognitif 

1. A  6. C 

2. D  7. B 

3. C  8. C 

4. B  9. D 

5. A  10. B 

 

Nilai= jumlah skor X 10 

 

B. Soal Afektif 

No.Soal 
Skor Pilihan 

SS S TS STS 

1. 4 3 2 1 

2. 1 2 3 4 

3. 1 2 3 4 

4. 4 3 2 1 

Skor Maksimal 16 
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Lampiran 53 

 
PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA 

UNIT PENGELOLA PENDIDIKAN KECAMATAN TAMAN 

SEKOLAH DASAR NEGERI 03 JEBED  

Jalan Karimunjawa Desa Jebed Utara Kec. Taman Kab. Pemalang 

 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Siswa 

Ranah 

Kognitif Psikomotor 
Nilai 

Akhir 

Afektif 

Nilai Kriteria 

1. Devan Ardito        

2.   Eka Dewi L 90 81 86.5 3.5 B+ 

3.   Wahyu Noer R 70 75 72 3.5 B+ 

4.     Tiara A 90 88 89 3.5 B+ 

5.     Akhmad R      

6.     Azis Bagus S 90 81 86.5 3.5 B+ 

7.     Azmi Mustaq 100 81 68.5 4 A 

8.    Candra Agus S 100 75 90 3.25 B 

9.    Carlina Dwi S      

10.    Dwi Romadhona  40 75 54 3.75 A- 

11.    Elistiya Nurwati 90 75 84 2.75 B- 

12.    Evi Novitasari 100 63 85 3.5 B+ 

13.    Hanunggalih  100 81 92.5 3.5 B+ 

14.    Hesti Bunga Y 80 75 66 3.25 B 

15.    Imron Dwi R 90 88 89 3.75 A- 

16.    Intan Nir Aeni 50 75 60 2.25 C 

17.    Ivana Yudha M 100 88 95 3.75 A- 

18.    Iwan Rahmat H 100 81 92.5 4 A- 

19.    Jauhar Fuadi 100 88 95 3.75 A- 

20.    Kurnia Puji L 100 81 92.5 3.5 B+ 

21.    M. Affan Abi A 100 88 95 3.25 B 

22.    Rakha Naufal M 100 81 92.5 3.5 B+ 

23.    Raras Naela A 80 94 85.5 3.5 B+ 

24.    Risqi Fatiya W 100 88 95 4 A 

25.    Rizky Agung N 100 94 97.5 3.75 A- 

26.    Rizky Noor Lail 80 88 83 3.75 A- 
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No Nama Siswa 

Ranah 

Kognitif Psikomotor 
Nilai 

Akhir 

Afektif 

Nilai Kriteria 

27.    Romansa Egi M  0    

28.    Serrina Nabila L 100 94 97.5 3.5 B+ 

29.    Uswatun K 80 88 83 2.5 C+ 

30.    Utari Nur Z 100 88 95 3.75 A- 

31.    Viantika Amia N 100 94 97.5 4 A 

32.    Wahyu Dani P 100 81 92.5 3.25 B 

33.    Wildan P 80 75 78 3.75 A- 

34.    Yuan Kurnia R 90 75 84 3.25 B 

35.    Amelia Nurul A 100 88 95 3.5 B+ 

36.    Arllin A 100 81 92.5 3.5 B+ 

37.    Andri Firmansyah 50 81 62.5 1.25 D 

Jumlah  2950 2950.0 2824 113 
B+ 

Rata-rata 89,39 82,57 85,57 3,42 

 

Pemalang, 14 April 2015  

 

  



296 
 

 
 

2
9
6
 

Lampiran 54 
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Lampiran 55 
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Lampiran 56 
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Lampiran 57 
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Lampiran 58 

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL ROLE PLAYING 

 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran 

 
 

2. Siswa berdiskusi dengan teman 

 
 

3. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di hadapan guru dan teman-temannya 
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4. Siswa mempersiapkan role playing 

 
 

 

5. Siswa memerankan role playing 
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6. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan role playing 

 
 

 

 

 

 

 




